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“Teruntuk ketiga putera kami tercinta, 

Razin Abdilbarr, Adib Ubaidillah, Jaahid Abdurrasyid 
Semoga Allah memberkahi umur kalian dan 
memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya untuk kalian 
agar kalian tumbuh dewasa di bawah naungan Islam ... 
Semoga Allah menjadikan kalian bertiga 


bermanfaat untuk Islam dan muslimin” 


“Teruntuk kedua orang tua kami tercinta, 
Semoga Allah membalas seluruh kebaikan dan 
bimbingan berharga Kalian kepada Kami selama ini 
dengan balasan terbaik dan ridha dari-Nya” 


(Abu Razin Al-Batawiy & Ummu Razin Al-Jawiyah) 
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Kata Pengantar Cetakan Ketiga 
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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon pertolongan dan 
ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri kami 
dan kejelekan amal perbuatan kami. Barang siapa yang Allah beri petunjuk, maka 
tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan barang siapa yang Allah sesatkan, maka 
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. 


Aku bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi dengan 
benar kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwasanya 
Nabi Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. Ya Allah, berilah shalawat salam 
kepada Nabi Muhammad, keluarga, dan sahabatnya. 


Alhamdulillah ini adalah cetakan ketiga dari buku Ilmu Sharaf untuk pemula. Sejak 
terbitnya cetakan kedua, buku ini telah dicetak lebih dari puluhan ribu eksemplar dan 
telah diunduh ratusan ribu kali yang menandakan besarnya minat pembaca terhadap 
buku ini. Apalagi semenjak dibukanya pusat belajar Bahasa Arab terbesar di 
Indonesia, BISA Learning Centre (www.blc.bisa.id) di belasan kota di Indonesia, buku 
ini semakin digunakan secara intensif. Kemudian sebagaimana karya manusia, tentu 
ada kekurangan dan kesalahan sehingga mendorong kami untuk menerbitkan cetakan 
ketiga. 


Pada cetakan ketiga ini, banyak hal yang kami tambahkan agar para pembaca 
mendapatkan ilmu dan manfaat yang lebih luas serta memudahkan pengajar dalam 
mengajar. Di antara tambahan penting yang kami lakukan: 

1. Melengkapi tips-tips penting yang akan memudahkan peserta memahami materi 
2. Menambahkan pembahasan tentang fi'il ruba'iy 
3. Menjelaskan lebih detail kaidah-kaidah fi'il mu'tal 
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Kami senantiasa berterima kasih kepada para peserta dan pengajar BISA dan BLC 
(BISA Learning Centre) yang senantiasa memberikan masukan dan saran berharga 
demi perbaikan buku ini. Akhirnya, kami berdoa kepada Allah “Azza wa Jalla agar 
menjadikan buku ini bermanfaat bagi penulis dan para pembaca sekalian. Semoga 
Allah mudahkan kami mencapai visi #IndonesiaMelekBahasa Arab. 


Jakarta, 8 April 2017 


Abu Razin & Ummu Razin 
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Kata Pengantar Cetakan Kedua 


Segala puji hanya bagi Allah. Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpah 
atas Rasulullah, para keluarganya, dan para pengikutnya yang setia sampai akhir 


Zaman. 


Alhamdulillah, sejak cetakan pertama diunggah ke internet pada Oktober 2010, 
saat buku digital ini direvisi untuk cetakan kedua, buku ini sudah diunduh lebih dari 
40.000 kali yang menandakan besarnya minat kaum muslimin terhadap buku ini. 
Kemudian semenjak Kami menjalankan program Belajar Ilmu Bahasa Arab (BISA) 
online, banyak masukan positif dari para peserta terkait buku ini. Atas dasar ini, Kami 
akhirnya merevisi buku ini atas izin dan kemudahan dari Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Pada cetakan kedua ini, ada beberapa materi baru yang Kami tambahkan, antara 


lain: 


Pembasahan Fi'il Shahih dan Fi'il Mu'tal 
Pembahasan Fi'il Ma'lum dan Fi'il Majhul 


Pembahasan Isim Jamid dan Isim Musytag 


Buku ini telah diuji coba dengan diajarkan kepada seluruh peserta dari berbagai 
belahan dunia secara online menggunakan aplikasi WhastApp melalui program Belajar 
Ilmu Bahasa Arab (BISA). Alhamdulillah, ratusan peserta baik dalam dan luar negeri 
(Finlandia, Jerman, Perancis, Arab Saudi, Jepang, Singapura, dll.) telah merasakan 
kemudahan dalam memahami Ilmu Sharaf dalam waktu yang relatif singkat. Peserta 
cukup menyisihkan waktu 90-120 menit per minggu selama 8 minggu (2 bulan), insya 
Allah dengan komitmen yang kuat, peserta dapat memahami dasar-dasar Ilmu Sharaf 
dan menerapkannya langsung saat membaca Al-Qur'an dan Hadits. Kami menyambut 
siapa saja yang serius ingin mendalami Ilmu Sharaf ini dengan cara bergabung pada 
Program BISA di www.bisa.id. 


Kami mengucapkan terima kasih secara khusus kepada Al-Akh Ahmad Zamzuli 
dan Al-Akh Samingun atas bantuannya dalam memberikan tashrif fi'il-fi'il mu'tal, 
kepada Al-Akh Ahmad Zawawi dan Al-Ukh Arina yang telah bersedia menjadi editor 
untuk cetakan kedua ini, dan Al-Akh Putera Kahfi atas desain sampul buku ini. Tidak 
lupa ucapan terima kasih untuk seluruh peserta program Belajar Ilmu Bahasa Arab 
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(BISA) khususnya angkatan pertama dan kedua -yang tidak dapat Kami sebutkan 
namanya satu per satu- yang telah memberi Kami motivasi lebih untuk segera 
merevisi buku Ini. Kami mengucapkan jazakumullah khairan katsira. Semoga dengan 
terbitnya cetakan kedua ini, semakin banyak kaum muslimin yang bisa mengambil 
manfaat dan faidah dari buku kecil ini. 


Jakarta, 24 Maret 2014 


Abu Razin & Ummu Razin 
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Kata Pengantar Cetakan Pertama 


Segala puji hanya bagi Allah. Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpah 
atas Rasulullah, para keluarganya, dan para pengikutnya yang setia sampai akhir 


Zaman. 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


pa 
gi & 


SARI SARAAN SAN 
KI Ge A 
"Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Quran dengan berbahasa Arab, agar 
kamu memahaminya.” (Yusuf: 2) 


Al-Qur'an diturunkan dalam Bahasa Arab, maka untuk memahaminya tentu 
diperlukan kemampuan Bahasa Arab. Dalam hal ini, mempelajari Bahasa Arab adalah 
sesuatu yang sudah tidak bisa ditawar-tawar lagi, karena tidak mungkin kita bisa 
memahami Al-Qur'an dengan baik tanpa pemahaman Bahasa Arab yang baik pula. 
Belum lagi mutiara sunnah Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa sallam serta ribuan karya 
ulama Islam disusun dengan Bahasa Arab. Maka, patutlah bagi kita kaum muslimin 
untuk bersungguh-sungguh dalam mempelajari Bahasa Arab di tengah fitnah dunia 
yang begitu melenakan. Betapa banyak kaum muslimin yang lebih ridha menyisihkan 
waktunya, menghabiskan uangnya untuk biaya kursus, membeli bukunya, mengikuti 
tes-tesnya untuk Bahasa Inggris, tetapi di saat yang sama tak ada waktu, tak punya 
uang, tak ada buku, tak ada tempat belajar yang dekat, sudah terlalu tua, untuk 
Bahasa Arab. 


Buku yang berjudul “Ilmu Sharaf untuk Pemula” ini sesuai judulnya memberikan 
penjelasan dasar seputar Ilmu Sharaf; salah satu ilmu yang sangat penting untuk 
dikuasai untuk memahami Bahasa Arab. Dengan ilmu ini, kita dapat mengetahui 
aturan perubahan kata dari satu bentuk ke bentuk yang lainnya. Buku ini diharapkan 
menjadi pegangan awal sebagai batu loncatan untuk menempuh tingkatan 
selanjutnya. 


Buku ini disusun dengan bahasa serta materi yang disederhanakan dengan 
harapan dapat mempermudah orang-orang yang baru belajar Bahasa Arab dalam 
memahaminya. Buku ini juga dilengkapi dengan “rumus sakti”; sebuah metode cepat 
memahami Ilmu Sharaf dalam waktu yang relatif singkat. Tidak lupa pula kami 
tambahkan contoh penerapan yang aplikatif disertai latihan yang kami ambil langsung 
dari Al Qur'an. 
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Dalam proses penyusunan buku ini, kami telah menguji coba metode yang kami 
terapkan dalam buku ini kepada beberapa orang dengan latar belakang pendidikan 
yang berbeda; mahasiswa, pegawai kantoran, sampai dosen yang umumnya lulusan 
sekolah umum. Hasilnya, alhamdulillah mereka dapat menguasai materi dasar Ilmu 
Sharaf ini rata-rata hanya dalam delapan pertemuan (masing-masing 90 menit). Tidak 
percaya? Silahkan dibuktikan. Namun, perlu disadari ini hanyalah awal dari 
perjalanan panjang antum dalam menguasai Bahasa Arab. Sehingga dibutuhkan 
komiten dan kesaabaran sampai antum betul-betul menguasainya. Metode secepat 
apapun yang diberikan tak kan ada gunanya jika tidak dibarengi dengan komitmen 
dan niat tulus antum. Kebanyakan orang-orang yang ”gugur” dalam belajar Bahasa 
Arab adalah orang-orang yang tidak konsisten dan memiliki niat yang setengah- 
setengah. Maka jauhilah sifat yang seperti itu. Terakhir, namun tidak kalah 
pentingnya, antum membutuhkan bimbingan guru dalam mempelajari ilmu bahasa, 
termasuk Bahasa Arab. 


Ucapan terima kasih untuk yayah Syahrudin dan emak Maemunah yang terus 
mendoakan kebaikan kepada kami berdua. Kami juga mengucapkan terima kasih 
kepada mas Andy Abu Thalib dan Bang Athoilah, serta Akhy Ahmad Zawawi yang 
sudah bersedia mengkoreksi materi buku ini. Kemudian kepada ukhti Awis yang 
mengoreksi penggunaan tata bahasa dalam buku ini. Tidak lupa pula untuk ikhwan 
dan akhowat halaqah Bahasa Arab Madrasah 78: Fian, Ijul, Ibad, Fadhli, Ibnu, Madi, 
Wawan, Manda, Leonny, Marianah, Nana, Siti, serta ikhwah yang lain yang begitu 
semangat dalam mempelajari Bahasa Arab. Sungguh, semangat antum sangat 
mendorong kami untuk menyelesaikan buku ini. 


Kami menyadari bahwa tulisan kami ini jauh dari sempurna. Kami sangat terbuka 
dan mengharapkan saran dan kritik dari pembaca sekalian. 


Akhir kata, kami berharap agar buku ini dapat bermanfaat bagi kaum muslimin 
dan semoga Allah menerima amal kami ini di sisi-Nya. 


Diselesaikan pada Hari Juny'at yang penuh barakah, 
Jakarta, 22 Oktober 2010 


Abu Razin dan Ummu Razin 
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BAB 1 
PENGANTAR ILMU BAHASA ARAB 


1.1 Mengenal Ilmu Bahasa Arab 
Ilmu Bahasa Arab adalah: 


Sanur an a 
“Kaidah-kaidah untuk mengetahui bentuk kata-kata Bahasa Arab serta keadaannya baik 
dalam bentuk tunggal maupun dalam susunan kalimat.” 


Ini adalah pengertian Bahasa Arab secara umum yang telah mencakup definisi 
Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf. Terkadang, Ilmu Sharaf dianggap bagian dari Ilmu 
Nahwu. Namun, dengan melihat fokus utama pembahasannya, Ilmu Nahwu dan Ilmu 
Sharaf dianggap dua ilmu yang terpisah; di mana Ilmu Nahwu membahas susunan 
dan kondisi kalimat, adapun Ilmu Sharaf membahas perubahan kata dari satu bentuk 
ke bentuk yang lain. 


Ilmu Nahwu lebih fokus kepada bagaimana suatu kalimat itu disusun serta aturan- 
aturan yang terkait dengannya seperti harakat, letak kata, dan bentuk kata yang tepat 
sehingga suatu kalimat dapat dipahami dengan mudah. Contohnya kalimat: 


(Zaid telah duduk) 

Kata Ka memiliki harakat dhammatain. Pemberian harakat ini tidak dilakukan 
dengan sembarangan, melainkan ada aturan yang baku mengenai hal tersebut. 
Seseorang tidak bisa serta merta memberikan harakat dhammah, kasrah, kasratain tanpa 
melihat kondisi kalimat yang ada. Kemudian, kata a yang merupakan subjek lebih 
diakhirkan ketimbang kata kerja ea padahal dalam tata Bahasa Indonesia, subjek 
lebih didahulukan daripada predikat (kata kerja). Kemudian, dari sisi pemilihan kata 
kerja sendiri, ada aturan khusus tentang hal tersebut. Contohnya ketika yang duduk 
seorang perempuan, maka kata kerja yang digunakan menjadi: 


da Sa 
(Hindun telah duduk) 


1 Qawaidul Lughatil “Arabiyyah (hal. 6) 
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Semua hal di atas dibahas secara terperinci dalam Ilmu Nahwu. Adapun Ilmu 
Sharaf tidak membahas hal tersebut, melainkan lebih fokus kepada aturan perubahan 
kata dari satu bentuk ke bentuk yang lain. Ilmu Sharaf membahas bagaimana kata 
a berubah menjadi “SAJ” dan bentuk yang lainnya. Contohnya jika yang 
duduk adalah “kami” maka kata kerjanya berubah menjadi “KJ”. Perubahan kata 
ini beserta rumus-rumus perubahannya dibahas secara mendalam di Ilmu Sharaf. 


Ilmu Nahwu dan Sharaf sangat penting untuk dikuasai bagi orang-orang yang 
ingin memahami Bahasa Arab. Oleh karena itulah Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf 
disebut dengan ilmu alat; yakni alat untuk memahami kalimat Bahasa Arab. Ilmu 
Nahwu dan Sharaf adalah kunci untuk membuka gudang Ilmu Islam. Benarlah 
perkataan Al-'Imrithiy dalam kitabnya Nadzham Al-Ajurrumiyyah: 


Pra a 


Ilmu Nahwu adalah hal pertama yang paling utama untuk dipelajari .... 


i 


P 
# 
ye 


Karena, kalimat tanpanya, tak dapat dipahami 
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1.2 Unsur Penyusun Kalimat 


Seperti yang kita ketahui, kalimat adalah susunan dari beberapa kata yang 
memiliki makna. Dalam Bahasa Indonesia, kita mengenal istilah kata kerja, kata benda, 
kata sifat, kata sambung, kata hubung, kata Tanya, dan sebagainya. Begitu pun dengan 
Bahasa Arab, memiliki banyak istilah kata yang kurang lebih sama dengan Bahasa 
Indonesia. Hanya saja, dalam Bahasa Arab, seluruh kata yang ada bisa dikelompokkan 
menjadi 3 kelompok besar, yaitu fi'il (kata kerja), Isim (kata benda, kata sifat?), dan 
Huruf (kata sambung, kata hubung). Perhatikanlah contoh kalimat berikut ini: 


SA aj a 
(Zaid sedang pergi ke sekolah) 
Kalimat di atas memiliki tiga unsur penyusun: 
1. Fi'il (kata kerja) 
2. Isim (kata benda) 


3. Huruf Arab yang memiliki makna 

Untuk contoh di atas, ana adalah fi'il, Kas dan “425.1” adalah isim, dan a 
(ke) adalah huruf. Sekarang, mari kita bahas secara singkat 3 istilah yang telah 
disebutkan di atas. 


2 Hanya pendekatan saja. Umumnya kata benda dan kata sifat termasuk isim. Bukan berarti seluruh kata sifat adalah 
isim. Karena, ada kata sifat dalam Bahasa Arab yang masuk dalam kelompok kata kerja (fi'il). 


3 Hanya pendekatan saja. Umumnya kata sambung dan kata hubung adalah huruf. Namun, tidak sedikit kata sambung 
atau kata hubung yang termasuk kelompok isim. 
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1.2.1 Fi'il ( Jad) 
1.2.1.1 Mengenal Fi'il 


Al-Fi'lu atau biasa disebut fi'il secara bahasa memiliki makna perbuatan atau kata 
kerja. Sedangkan dalam ilmu nahwu, fi'il adalah kata yang menunjukkan suatu makna 
yang ada pada zatnya serta terkait dengan waktu. Fi'il itu ada tiga: 


1. Fi'il Madhy Gi 
2. Fi'il Mudhari' @ jLadh 
3. Fil Amr CA Sb 


Contoh: 
Peranan 
Pa 
Penjelasan: 


* Fi'il Madhy adalah kata kerja untuk masa lampau yang memiliki arti telah 
melakukan sesuatu. Contohnya: CS (telah menulis) atau an (telah duduk). 

* Fi'il Mudhari' adalah kata kerja yang memiliki arti sedang melakukan. Contohnya: 
cz (sedang menulis) atau ya (sedang duduk). Bentuk kata kerja lain seperti 
kata kerja akan datang, kata kerja yang sedang terjadi pada masa lampau, dan 
bentuk kata kerja lain didapat dari bentuk fi'il mudhari' dengan ditambahkan huruf 
atau kata tertentu. 

* Fiil Amr adalah kata kerja untuk perintah. Contohnya: CS i (tulislah!) atau jl 
(duduklah!). 
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Apa Tanda-Tanda Fi'il? 


Untuk memudahkan dalam mengetahui mana kata yang termasuk fi'il, maka kita 
bisa menghafal ciri-ciri fi'il. Ciri-ciri fi'il adalah: 





1. Didahului huruf " 3" 


Huruf 33 artinya adalah “sungguh”. Contohnya: 


NN 


7 29x A 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.” (Al-Mu'minun: 1) 


Maka, kata “ Ha merupakan fi'il. 


MA 


"7P 


ng 
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2. Didahului huruf Bg 
Huruf “ X” artinya adalah “akan”. Contohnya: 


ela 


“Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata ....” (Al Baqarah: 
142) 


Maka kata “J56” merupakan fi'il. 


3. Didahului huruf “S52.” 


!! 11 


Huruf Han artinya juga “akan”. Bedanya dengan “5X”, kata a digunakan 


untuk waktu yang lebih lama daripada “y”. Contohnya: 


ea 


“Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu).” (At-Takatsur: 3) 


4. Diakhiri Ta Ta'nits “S”“ 
Ta ta'nits tidak memiliki arti khusus, hanya huruf tambahan saja. Ta ta'nits ini 
merupakan ciri fi'il madhi dhamir @. Contohnya: 


EA Aa 


1 


“... berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu! .... 
(An-Naml: 18) 


Kata “JG” diakhiri dengan huruf ta yang berharakat sukun (ta ta'nits). Maka, kata 

ini termasuk fi'il. 

Namun, yang perlu dicatat, bila ada kata dalam Al-Qur'an, hadits, dan kitab 
Bahasa Arab yang mengandung ciri-ciri di atas, maka sudah pasti fi'il, akan tetapi 
tidak semua fi'il datang dengan ciri-ciri tersebut. Banyak fi'il yang berdiri sendiri tanpa 
ciri yang menyertainya. 
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1.2.1.2 Pengelompokan Fi'il 


Kata kerja dalam Bahasa Arab bisa dikelompokkan sesuai dengan beberapa 
tinjauan pengelompokannya. Berikut ini beberapa pengelompokan ff'il yang harus 
diketahui: 


PE 


1. Fi'il Lazim Ga jai ) dan Fi'il Muta'addy (S2 au) 


Ditinjau pada kebutuhannya akan objek, fi'il dibagi menjadi yang butuh objek 
yaitu fi'il muta'addy (transitiff dan tidak butuh objek yaitu fi'il lazim (intransitif). 
Contoh fi'il muta'addy adalah menolong (7&), melihat (763) dan contoh fi'il lazim 
adalah pergi (CB) dan duduk (AS). 


2. Fiil Bina Shahih dan Fi'il Bina Mu'tal 


Ditinjau dari huruf penyusunnya, fi'il dibagi menjadi dua yaitu; fi'il shahih dan ff'il 
mu 'tal. Fi'il shahih adalah fi'il yang huruf penyusunnya terbebas dari huruf “illat. 
Sebaliknya fi'il mu'tal adalah fi'il yang huruf penyusunnya mengandung minimal 
salah satu dari tiga huruf 'illat, yaitu: alif, waw, dan ya, baik pada awal, tengah, dan 
akhir kata. Contoh fi'il mu'tal adalah menjadi (52), melempar (#3), takut (SS) 
menjauhi (3 3). Fil mu'tal ini memiliki tashrif yang sedikit lebih rumit karena susunan 
hurufnya seakan tidak mengikuti wazan a. Silahkan bandingkan je dengan ja, 
maka kita dapati bahwa dari segi susunan hurufnya seperti tidak sama. Lain halnya 
dengan fi'il shahih semisal C3 dan bandingkanlah dengan ja di mana kedua kata ini 
sama-sama tersusun dari tiga huruf yang berbaris fathah ketiganya. 


Oleh karena fi'il shahih dan fi'il mu'tal terbagi lagi menjadi beberapa jenis, penulis 
baru akan membahas materi ini pada Bab 8 buku ini. 


1.2.2 Isim (A) 


Isim secara bahasa memiliki arti “yang dinamakan” atau “nama” atau “kata 
benda”. Sedangkan menurut ulama nahwu, isim adalah kata yang menunjukkan suatu 
makna yang ada pada zatnya akan tetapi tidak berkaitan dengan waktu. 


Isim terbagi dalam beberapa jenis yang bisa dikelompokkan sesuai dengan 
kelompoknya. Misalnya isim berdasarkan jenis, jumlah, bentuk, dan sebagainya. 
Karena isim banyak sekali, maka kita tidak membahasnya secara lengkap di sini. 
Hanya beberapa jenis isim yang berkaitan erat dengan Ilmu Sharaf yang akan dibahas 
di buku ini. Beberapa contoh kata yang termasuk jenis isim: 
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er artinya Zaid (isim “alam: nama orang) 
I3$ artinya ini (isim isyarah: kata tunjuk), 


Gi artinya saya (dhamir : kata ganti) dan contoh-contoh yang lain. 


Perlu diperhatikan pula bahwa sebagian ciri-ciri isim adalah: 


TANDA-TANDA 
ISIM 


7 Bertemu dengan 
eo Huruf Jar 





Cc (dari) 3 ( di dalam ) Contoh : 
SG 


” 


Al (ke) 7 (dengan) oh 


MAM jg Be 
CY” (dari) 4) (seperti) A ua An 


N ( di atas ) J (untuk ) 


ya Bertanwin 
Oo 





Contoh : La 
LB 

Dilekati 

eo Alif Lam 





Contoh: 4.5, 


om, Sesi 
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* Dilekati alif lam: 5H SESI 
* Bertanwin: OG A 
* Bertemu dengan huruf jar: 34 sa 


Ketika sebuah kata memiliki ciri-ciri seperti di atas, maka kata tersebut termasuk 
jenis isim. Huruf-huruf jar selengkapnya akan dibahas di pembahasan berikutnya. 


1.2.2.1 Isim Berdasarkan Jenis 


Isim berdasarkan jenisnya dibedakan menjadi dua: 


1. Isim Mudzakkar SS 


Mudzakkar secara bahasa memiliki arti laki-laki. Secara istilah, isim mudzakkar 
adalah istilah atau terminologi untuk kata-kata yang masuk ke dalam jenis laki-laki. 
Semua nama manusia untuk laki-laki dan nama benda yang tidak mengandung huruf 
ta marbuthah (3) termasuk isim mudzakkar. Contoh isim mudzakkar: 


pn 
AS gi Gen SHA 


e Nama orang: c$ Any, Aj, S| (dan semua nama laki-laki) 


* Nama benda: buku (SGS), pulpen (3), baju (S5) dan semua nama benda yang 
tidak mengandung huruf ta marbuthah. 


G Xu 
2. Isim Muannats (Ga) 


Muannats secara bahasa memiliki arti perempuan. Jadi, isim muannats adalah istilah 
untuk semua isim yang masuk ke dalam jenis perempuan. Semua nama perempuan 
dan isim-isim yang mengandung huruf ta marbuthah adalah isim muannats. 


Contohnya: 
Der DA dR 
ee Nama perempuan: Za, ig J5, ib dan semua nama perempuan. 


e Nama benda: sekolah A universitas (SS), kipas angin (S57) dan semua 
nama benda yang mengandung ta marbuthah. 


Selain kata yang mengandung huruf ta marbuthah, ada juga kata yang tidak 
mengandung ta marbuthah akan tetapi termasuk muannats, seperti nama anggota tubuh 
yang berpasangan seperti “yy (mata), 33 (telinga), dan 3 (tangan). Sebagian nama 
benda langit seperti P (bumi) dan DA (matahari) juga dianggap muannats. Hal- 


Abu Razin & Ummu Razin 9 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA www.bisa.id 





hal semacam ini memang, seringkali terjadi dalam Bahasa Arab. Sampai-sampai ada 
ungkapan, dalam setiap kaidah selalu ada pengecualian. Oleh karena itu, penting 
untuk mempelajari Bahasa Arab atas bimbingan guru yang memahami hal-hal 
semacam ini. Semoga Allah memberikan kemudahan dan keistiqamahan. 


1.2.2.2 Isim Berdasarkan Jumlah 


Berdasarkan jumlah, isim dibedakan menjadi tiga, yaitu: 


1. Isim Mufrad (SAS A) 


Isim mufrad adalah kata tunggal. Contohnya: kua, Le (seorang muslim, seorang 
muslimah) dan OS, AE (sebuah kitab, sebuah pulpen). 


2. Isim Mutsanna ( GA!) 


Ini adalah suatu istilah yang agak sulit untuk ditemukan padanannya dalam 
Bahasa Indonesia. Karena, dalam bahasa kita hanya didapati istilah tunggal dan 
jamak. Tunggal adalah satu dan setiap yang lebih dari satu adalah jamak. Namun, 
tidak demikian dengan Bahasa Arab. Pada Bahasa Arab, ada istilah untuk yang 
bermakna dua. Barangkali istilah Indonesia yang mendekati maksud istilah mutsanna 
adalah ganda. Jadi istilah jamak dalam Bahasa Arab bukan sesuatu yang lebih dari 
satu, akan tetapi lebih dari dua. Sesuatu yang bermakna dua atau ganda disebut 
dengan mutsanna (a ). Contohnya: 

(dua orang muslim, dua orang muslimah) 
atau 
ea 
(dua orang muslim dan dua orang muslimah) 
dan 
(dua kitab, dua pulpen) 


atau 
(sama: dua kitab, dua pulpen) 
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3. Jamak ( Para ) 


Jamak dalam Bahasa Arab ada tiga jenis, yaitu: 


* Jamak Mudzakkar Salim ( da Su Pa ) 
Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang mudzakkar. Contohnya: 
Sye atau Saku 
(keduanya memiliki arti orang-orang muslim) 


SI IeA 


* Jamak Muannats Salim (Ju CAR Fr) 


Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang muannats. Contohnya: : Saku (orang-orang 
muslimah) 


* Jamak Taksir | p& Pa ) 

Ini adalah jamak yang tidak memiliki aturan baku. Jamak ini biasanya digunakan 
untuk kata benda mati seperti pulpen, buku, pintu, dan sebagainya. Contohnya: D 
AS (kitab-kitab, pulpen-pulpen). Akan tetapi, ada juga jamak taksir yang bukan dari 
kata benda karena jamak taksir ada dua jenis: 


& Jamak Taksir Lil 'Aqil: Jamak taksir untuk yang berakal. 
Contohnya untuk kata laki-laki ( JE a HS 5 ), nabi ( a ig Sei a 
ustadz ia ) orang kaya (2G Si ). 


& Jamak Taksir Lighairil 'Aqil: Jamak taksir untuk kata benda. 
Contohnya: buku (55 -I& ), pulpen (S01- 3), pintu (Ip- 6). 


Catatan: 


1. Jamak Mudzakkar Salim hanya berlaku untuk isim-isim mudzakkar, sedangkan Jamak 
Muannats Salim hanya berlaku untuk isim-isim muannats. 


2. Asalnya, nama benda mati, jamaknya adalah jamak taksir, akan tetapi untuk nama 
benda yang mengandung hai ta marabuthah (muannats), bisa dirubah ke jamak 
muannats salim. Contohnya: 755 3 (pohon) -* Si (pohon-pohon). 


3. Asalnya, isim-isim yang mudzakkar, jamaknya adalah jamak mudzakkar salim, akan 
tetapi ada beberapa isim mudzakkar yang jamaknya jamak taksir. Contohnya: 
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* SJ (siswa) ? O5 (siswa) 


. je (pekerja) ? ji (pekerja-pekerja) 


1.2.2.3 Aturan Perubahan Isim 


Bentuk perubahan dari mufrad ke mutsanna dan ke jamak mudzakkar salim dan jamak 
muannats salim adalah perubahan yang teratur. Artinya, telah memiliki perubahan 
dengan rumus tertentu. Adapun jamak taksir tidak memiliki aturan yang baku. Agar 
mudah memahaminya, bisa dilihat aturan rumus perubahan dari mufrad: 


1. Rumus Mutsanna 
Rumus perubahan mufrad ke mutsanna ada dua: 
* Mufrad t 3l (aani) untuk keadaan rafa* 


* Mufrad t AN (aini) untuk keadaan nashab dan jar 


2. Rumus Jamak Mudzakkar Salim 
Rumus perubahan mufrad ke jamak mudzakkar salim ada dua: 
* Mufrad t 35 (uuna) untuk keadaan rafa' 


e Mufrad t a (ina) untuk keadaan nashab atau jar 


3. Rumus Jamak Muannats Salim 
Rumus perubahan mufrad ke jamak muannats salim: 


e Mufrad mudzakkar t Si (aatun) 


Agar lebih mudah untuk memahaminya, mari kita terapkan rumus di atas ke 
beberapa kata dalam tabel berikut: 


4 Istilah untuk rafa', nashab, dan jar adalah dalam ruang lingkup ilmu nahwu. Pada tahapan ini, penulis hanya 
menampilkan kedua bentuk yang berlaku untuk mutsanna dan jamak mudzakkar salim tanpa menjelaskan lebih 
lanjut tentang rafa' dan lainnya karena bukan di sini tempatnya. 
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Tabel 1.1 Aturan Perubahan Isim 






































Jamak 
No. Mufrad Mutsanna 
Mudzakkar Salim Muannats Salim Taksir 
Di 09 x pb La 
Da Saku ge — — 
1 an 
- : a D PE D 
P LA. 
G Ana - Su — 
a” eg 
2 daku 
N en 
SA s2 
go - - : 
PAN De - 
3 Mn 
CI 
Pa G7 2; 
AT - - pi 
4 3 - 
oi 2? A S5 























Keterangan: 


Pada contoh 1 dan 2 kita hendak membandingkan perbedaan perubahan antara 
bentuk mudzakkar dan muannats. Contoh 1 merupakan bentuk mudzakkar, sehingga 
tidak didapati bentuk jamak muannats salim-nya. Contoh 2 merupakan bentuk muannats 
sehingga tidak didapati jamak mudzakkar salim-nya. 


Pada contoh 3 dan 4 kita hendak membandingkan tentang kedua jenis perubahan 
dari dua kata benda yang berbeda. Ini menunjukkan bahwa jamak taksir tidak memiliki 
rumus perubahan, dengan kata lain tidak teratur. 


1.2.2.4 Dhamir 


Dhamir Seman adalah kata ganti. Kita mengenal dalam Bahasa Indonesia ada 
beberapa kata ganti: 


- Kata ganti orang pertama (mutakallim) yaitu aku dan kami. 
- Kata ganti orang kedua (mukhathab) yaitu kamu dan kalian. 


- Kata ganti orang ketiga (gha'ib) yaitu dia dan mereka. 
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Dalam Bahasa Arab, kata ganti akan lebih kompleks, karena akan ada istilah kata 


ganti untuk laki-laki, kata ganti untuk perempuan, kata ganti tunggal, jamak, dan dua 


orang. Untuk lebih jelasnya, pelajari tabel 1.2 berikut: 


Tabel 1.2 Dhamir 
































Dhamir 
Dia Mufrad 
k 
. : Mutsanna Mudzakkar 
(Laki-laki) 
Mereka Jamak 
Dia Mufrad 
Mereka Muannats 
Mutsanna 
berdua (perempuan) 
Mereka Jamak 
Kamu a Mufrad 
i D Mudzakkar 
Kalian berdua s— Mutsanna aran 
Kalian ker Jamak 
Kamu il Mufrad 
Kalian berdua Gi Mutsanna Muannais 
- (perempuan) 
Kalian ul Jamak 














Mudzakkar & 


Muannats 





Dhamir 


Kata ganti 


orang ketiga 


(Se) 





Kata ganti 
orang kedua 


KASI 


Kata ganti 
orang pertama 


” 


(Sa 





Untuk & dan en sama saja untuk laki-laki dan perempuan, yang membedakan 


hanyalah pada pemakaiannya saja 


sesuai dengan kata yang mengiringinya pada 


kalimat. Untuk dhamir mutakallim (saya dan kami) dapat digunakan baik untuk 


mudzakkar dan muannats. 
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1.2.2.5 Isim Ditinjau dari Sisi Asal-Usul 


Ditinjau dari asal-usulnya, isim terbagi menjadi dua: 


1. Isim Jamid 


Isim Jamid adalah isim yang tidak dibentuk dari kata yang lain. Artinya, isim jamid 
berdiri sendiri tanpa dirubah atau diturunkan dari kata yang lain. Contohnya adalah 
AG (pulpen). Kata AG adalah istilah yang diberikan oleh orang Arab untuk pulpen. 
Kata AE tidak diambil atau diturunkan dari kata lain. Secara sederhana kita katakan 


dari sananya KE adalah pulpen. Tentu tidak ada gunanya kita bertanya kenapa pulpen 


itu SG. 


2. Isim Musytagq 


Isim musytaq adalah isim yang dibentuk dari kata yang lain. Contohnya SGS 
(buku). Kata SS merupakan turunan dari CS (menulis). Contoh yang lain adalah 


Ca Pa 


Led (masjid). Kata Lea adalah turunan dari kata 52x (bersujud). Salah satu tujuan 
mempelajari Ilmu Sharaf adalah untuk mengetahui ilmu tentang ini, yaitu mengetahui 
akar dari suatu kata sehingga kita bisa mengetahui maknanya dari sisi bentuknya. 


Karena, setiap bentuk memiliki faidah makna yang spesifik. 
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1.2.3 Huruf Arab yang Memiliki Arti 


Huruf San secara bahasa memilki arti huruf seperti yang kita kenal dalam 
Bahasa Indonesia yang ada 26 huruf. Sedangkan dalam Bahasa Arab kita mengenal 
ada 28 huruf yang kita kenal dengan huruf hijaiyah. Akan tetapi, huruf yang dimaksud 
di sini bukan setiap huruf hijaiyah, melainkan huruf hijaiyah yang memiliki arti, seperti: 


3 (dan), 3 (maka), O (dengan), dg (untuk), SN (akan), 3 (seperti) 


Huruf yang dimaksud di sini tidak berarti harus huruf yang disusun dari satu 
huruf saja, tetapi juga disusun dari dua atau lebih huruf yang memiliki makna, 
contohnya: 


yg (dari), a (ke), Ke (dari) , - (di atas), 3 (di dalam) 


. 
- 


Di antara huruf-huruf di atas ada yang termasuk huruf jar, yaitu huruf yang 
menyebabkan isim yang ada setelahnya wajib dibaca kasroh” (jar) yaitu: 


yg (dari), Ji (ke), yu (dari) , Ke (di atas), 3 (di dalam), & (dengan), 


J (untuk), I (seperti) 


Contohnya: 


le) 


(T2) a 


a ra 


( y a Tn A A i3 
(Pa) Sun Ma A 


Perhatikanlah ayat-ayat di atas. Setiap kata yang didahului oleh huruf jar memiliki 
harokat kasrah. 


5 Kasrah adalah tanda asal dari jar. Pada beberapa kondisi, jar bisa juga dengan fathah atau huruf ya. 
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LATIHAN 
a 


IL. Berilah 1 garis di bawah untuk kata yang termasuk fi'il, 2 garis di bawah untuk 
kata yang termasuk isim dan lingkari bila ia adalah huruf: 


YAN Te KRKAN Ke pg P KE 
SAN PRA SA SS 
Oo ma | S KAN pi D ST UA Kn 
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II. Ubahlah kata berikut ini ke bentuk mutsanna dan jamak yang sesuai: 




























































































Jamak 
No. Mufrad Mutsanna 
Mudzakkar Salim Muannats Salim Taksir 

G ”- 

1 RANG 
g ” 

2 Pain 
g ” 

3 je 
a ” 

4 HA 
ga 

5 Su 

P. 

Se 

6 D 
9 mg 

sg PA 

8 dn A 
G4. 
2 ya 

G Ca 
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III. Cocokkan dhamir di kotak kanan dengan kata di sisi kiri yang sesuai dengan 
menarik garis: 
































G 
3 0g a 
de BE. 
0; 
a, eg PET 
ya 
P . 0g D 
Su P 
Go. 
- P 
z 2 
” 
Sa CAS Se 
pan 


























IV. Cocokkan dhamir di kotak kanan dengan kata di sisi kiri yang sesuai dengan 
menarik garis: 









































Su Ri 
Su &i 
Su a 
Haa 
KAN Sa 
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PETA PIKIRAN BAB II 


Ae Su 


Kata Kerja Lampau JJ 


Kata Kerja Sedang / Akan Ju 


Membedakan Kata Kerja 


Orang yang Melakukan ni 
Sesuatu Je 
Orang yang Dikenai bos 
Perbuatan 


Kata Perintah 


Kata Larangan 


Nama Waktu 


Nama Tempat 


Nama Alat 


pa 
peka 
4 P na 
P. 

di KH 


JAA 


A 


Soho, Go 


Jak 


0: Ao 
Pu 
eg 
Sd 
Pa 

; 

P 


Ole) Pa 


P 
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BAB II 
ILMU SHARAF 


2.1 Mengenal Ilmu Sharaf 


Ilmu Sharaf adalah salah satu cabang ilmu penting yang harus dikuasai dalam 
mempelajari Bahasa Arab. Dengan ilmu ini, kita dapat mengetahui bentuk perubahan 
dari suatu kata. Contohnya untuk kata “melakukan” atau “berbuat” | 2): 


LN Lai S5, A fe Ann a 


Dari kanan ke kiri: 


telah melakukan - sedang melakukan - perbuatan - orang yang melakukan - 
yang dilakukan - lakukanlah! -— jangan kamu lakukan! 


Ilmu Sharaf atau dikenal dengan tashrif secara bahasa memiliki arti perubahan. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


a 


II a 


pa 


“... dan pengisaran angin ....” (Al-Baqarah: 164) 


Tashrif di sini memiliki makna perubahan angin dari satu kondisi ke kondisi lain 
dan dari satu arah ke arah lain. 


Adapun secara istilah, Ilmu Sharaf adalah ilmu yang mempelajari bentuk dan 
keadaan beberapa bentuk kata (bina') yang meliputi jumlah huruf, harakat dan 
sukunnya seperti bentuk kata fi'il madhy (kata kerja lampau), fi'il mudhari' (kata kerja 
sekarang), mashdar (kata benda), isim fa'il (yang melakukan perbuatan), isim maf'ul 
(yang dikenai perbuatan), fi'il amr (kata perintah), fi'il nahyi (kata larangan), dan 
bentuk kata yang lain. “* 


Ilmu Sharaf adalah ilmu yang menerangkan tata cara merubah suatu kata dari satu 
bentuk ke bentuk yang lain untuk menghasilkan makna yang berbeda-bedd. 
Contohnya merubah kata CS (telah menulis) menjadi lif (sedang menulis), dan 
KATI (penulis). 


6 Ash Sharfu | (hal. 9) 
7 Kitab At-Tashrif (hal. 2) 
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2.2 Istilah Dasar Ilmu Sharaf 


Sebelum kita memulai mempelajari Ilmu Sharaf, ada baiknya kita mengenal istilah- 
istilah dasar yang perlu diketahui. Antara lain: 


1. Wazan 


Wazan memiliki makna timbangan, acuan, atau rumus. Wazan adalah suatu rumus 
baku, di mana setiap kata kerja nantinya akan masuk ke salah satu dari wazan yang 
ada. Perlu diketahui bahwa dalam Ilmu Sharaf ada 35 bab, di mana setiap bab memiliki 


PAN 
PA 


wazan yang spesifik. Misalkan bab ja -ja , bab jab - a , bab Jas - jan , dan 
sebagainya. Namun, beberapa di antara wazan bab-bab ini sangat jarang dijumpai 
dalam kalimat Bahasa Arab, sehingga pada buku ini penulis hanya menampilkan 


wazan bab-bab yang penting dan sering digunakan oleh orang Arab. 


Wazan Ilmu Sharaf menggunakan kata fa', 'ain dan lam ( ja ) dengan segala 
bentuknya. Semua kata kerja Bahasa Arab pastinya akan masuk ke salah satu dari 35 
wazan bab ini. 


2. Mauzun 


Jika wazan adalah rumusnya, maka mauzun adalah kata yang dibandingkan dan 
disandingkan dengan wazan. Misalnya CS adalah mauzun dari wazan ja dan Zi&s 
adalah mauzun dari wazan Ji. 


3. Tashrif 


Tashrif adalah perubahan kata dari bentuk asal (kata kerja) menjadi bentuk-bentuk 
yang lain. Ilmu Sharaf juga sering disebut dengan Ilmu Tashrif, karena inti Ilmu Sharaf 
adalah mempelajari tashrif. Secara umum, suatu kata kerja berubah menjadi jenis 
perubahan kata sebagai berikut: 


* Fi'il Madhy (kata kerja lampau) * Isim Maf'ul (objek) 

* FVil Mudhari' (kata kerja sekarang) * Fi'il Amr (kata kerja perintah) 

* Mashdar (kata benda, kata dasar) * Fiil Nahyi (kata kerja larangan) 

* Isim Faq'il (subjek, pelaku) * Isim Zaman (kata penunjuk waktu), 


Isim Makan (kata penunjuk tempat), 
Isim Alat (nama alat). 
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2.3 Makna Dasar Setiap Bentuk Kata 


Setiap bentuk kata memiliki makna dasar tersendiri. Bentuk kata fi'il madhy, ff'il 


mudhari” dan yang lain dari setiap bab meskipun ada yang berbeda baris dan 


penyusunnya, namun memiliki kesamaan makna dasar. Artinya, makna dasar ini 


berlaku untuk setiap wazan, baik dari kelompok tsulatsy*, ruba'ir,”, dan lainnya. 


Secara umum, makna dari fi'il madhy, Mudhari' sampai fi'il nahyi terwakili oleh 


makna berikut: 


Fi'il Madhy (telah melakukan) 

Fi'il Mudhari' (sedang melakukan) 

Mashdar (kata benda) 

Isim Faa'il (pelaku - yang melakukan) 

Isim Maf'ul (objek - yang dikenai perbuatan) 

Fi'il Amr (lakukanlah!) 

Fil Nahyi (Jangan kamu lakukan!) 

Untuk lebih mudah memahami makna dasar dari fi'il madhy, Mudhari', mashdar 


sampai ff'il nahyi,perhatikanlah tashrif untuk kata berikut: CS Ba 


Tabel 2.1 Tashrif 7&5 dan CE 






































NN Me u Bea B4 Pn PER Pa 
DN AA ID UT | 
Jangan , ! Yang Yang , Sedang Telah 
melihat! Lahatlah! dilihat melihat Penglibatan melihat melihat 
DA AN IA GS DI gn s0 2 DA 
SMK | 
Ia Tulislah! |Yang ditulis; Penulis Tulisan A A 
tulis! menulis menulis 








8 Tsulatsy adalah kata kerja yang tersusun dari 3 huruf asli contohnya Si CE 


9 Ruba'iy adalah kata kerja yang tersusun dari 4 huruf asli. Contohnya a 


22 


Abu Razin & Ummu Razin 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA www.bisa.id 





Perhatikanlah Tabel 2.1 di atas. Kita bisa mengetahui bahwa makna untuk setiap 
bentuk kata di atas meskipun dari dua contoh kata yang berbeda tetapi memiliki 
makna dasar yang sama untuk bentuk kata yang sama. 


2.4 Jenis Tashrif 


Di dalam Ilmu Sharaf, tashrif ada dua jenis: 
1. Tashrif Ishtilahy (SILA SAN 
2. Tashrif Lughawi (SANI Bn 


Tashrif lughawi adalah perubahan kata yang didasarkan pada perubahan jumlah 
dan jenis pelakunya, sedangkan tashrif ishthilahy adalah perubahan kata yang 
didasarkan pada perbedaan bentuk katanya. 


Perubahan bentuk dari bentuk asli'* (fi'il madhy) ke bentuk mashdar, isim fa'il hingga 
fi'il amr adalah yang dimaksud dengan tashrif ishthilahy. Untuk lebih memahami tashrif 
ishthilahy. Perhatikanlah contoh tashrif ishthilahy untuk kata “menulis” (S&£): 


AAA D P 
Dari kanan ke kiri: 


telah menulis (dia laki-laki) — sedang menulis (dia laki-laki) — tulisan — penulis -— 
yang ditulis — tulislah! — jangan kau tulis! 


Adapun tashrif lughawi adalah perubahan suatu bentuk kata ke jenis-jenis yang 
berbeda berdasarkan jumlah (mufrod, mutsanna, jamak) dan jenis (mudzakkar, muannats) 
pelakunya. Setiap bentuk kata (fi'il madhy hingga fi'il amr) memiliki tashrif lughawi 
tersendiri. Contohnya, tashrif lughawi untuk “penulis” Z3E ditunjukkan oleh tabel 
berikut: 


10 Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama sharaf tentang bentuk asal dari suatu kata. Meski pada akhirnya 
pendapat yang dikuatkan adalah bentuk mashdar, namun yang masyhur digunakan adalah fi'il madhy. 
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Tabel 2.2 Tashrif Lughawi AT 











Arti Tashrif lughawi 
Penulis laki-laki (tunggal) an 
Penulis laki-laki (ganda) eg IG 
Penulis laki-laki jamak Pa 
G ) Su ES 
Penulis perempuan (tunggal) mg 
Penulis perempuan (ganda) Pr IG 
Penulis perempuan (jamak) ki SE 














Begitupun dengan fi'il madhy, fi'il mudhari', dan lainnya juga memiliki tashrif 
lughawi yang didasarkan pada perubahan jenis dan pelakunya. Insya Allah dalam 


buku ini kita akan membahas kedua jenis tashrif ini. 
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2.5 Wazan-Wazan Tashrif 


Pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan bahwa tashrif memiliki 35 wazan 
(bab). Dari 35 bab ini yang berlaku umum hanya 22 wazan bab; 6 wazan untuk 
kelompok tsulatsy mujarrad; 12 wazan untuk tsulatsy mazid, 1 wazan untuk ruba'iy 
mujarrad dan 3 wazan untuk ruba'iy mazid!!. 13 wazan sisanya memilik rumus yang 
sangat rumit dan jarang sekali ditemukan penggunaannya dalam kalimat sehari-hari. 
Kedua puluh dua wazan yang umum digunakan ini terbagi menjadi empat kelompok: 


1. Kelompok Tsulatsy Mujarrad 
Contohnya ss (telah mulia), Kar (telah mengetahui) 


2. Kelompok Tsulatsy Mazid - 
Contohnya Si (telah memuliakan), Kar (telah mengajarkan) 


3. Kelompok Ruba'iy Mujarrad 
Contohnya :7-3 (telah menggelincirkan) 


4. Kelompok Ruba'iy Mazid 
Contohnya Zu (telah menggelincirkan) 


Keterangan: 
- Kata tsulatsy merujuk pada kelompok kata kerja yang tersusun dari tiga huruf asli. 


- Kata ruba'iy merujuk pada kelompok kata kerja yang tersusun dari empat huruf 
asli. 


- Kata mujarrad merujuk pada kelompok kata kerja tanpa adanya huruf tambahan 
apapun selain huruf aslinya. 


- Kata mazid merujuk pada kelompok kata kerja yang memiliki huruf tambahan 
selain huruf aslinya. 


Dari keempat kelompok kata kerja yang disebutkan, kelompok £tsulatsy 
mujarrad dan tsulatsy mazid adalah yang paling banyak digunakan dalam Bahasa 


Arab. Oleh karena itu, penulis hanya memfokuskan pembahasan untuk dua 
kelompok wazan tersebut pada buku ini, insya Allah. 


11 Lihat Matan Al-Bina wal-Asas, Kitab At-Tashrif (hal. 41) 
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2.6 Bagan Ilmu Sharaf 





2 a 2 a 


l 
l 
l 
l 
l 
pa | nn 2 a a” D 
- z dg - JJ 
l 
2 l 
| 
| 
l 
l 


a Pa Ge 


P TT TA TT TR RT RR D A A A IR A IR A A - 
Ba D2 D pg . KA oo/ Kea 
Ba Ju aa Pe 


SEN a AR MAA 
* al SI PA 


a a aa ama 


Kal D 
Sa la D 
Si : , 
IL Jl ul 
sa 
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2.7 Tabel Wazan Tashrif 
2.7.1 Wazan Tashrif Tsulatsy Mujarrad 












































A A | dg | er | a | aa | a 











SN ja 7 a SE 2 In sa 
P ”-” ”-” P - -. 
o Sa o a Go Sg G Sg AS P) cg a 
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ju Je Nm jl le NA Ng 
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o ca 2 DA a i 





ma 
$ N 
ANA 
E ET 
SB 
An 
HE 
Ka 
DE 
3 PUAN 
A 
IN 


D 
NN 
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LA 
x 
x 
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N 
La 
x 
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IN 
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2 
” 
”- Dad ” P P” ” 
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2.7.3 Wazan Tashrif Ruba'iy Mujarrad 





A a 


A ja 


Ja 


je 


J2 


Pa ja 


pla 





an 
*- N 
JH 








” 


o a 
JH 





G 
Dn 


sera 





Ba, 


Hate 





IN 
x 
AN 

o 
DAN 








- 
P pa 


ja 





2.7 4 Wazan Tashrif Ruba'iy Mazid 


Aa 


Aa 


Ja pi 





D 
HN 
z 











Ge 














EA CE D Ag eo SENA a 
DN ..- aa D SU .- D .*- 
a - 
DA 
DEN dn GS GG pH” Aan Aa DARA 
KSN | a Ja a NS a a 
”-” ”-” P ” ”- ” ” .-. Pa 
a G Sa EE) 
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LATIHAN 
a 


1. Ilmu yang mempelajari perubahan kata dari satu bentuk ke bentuk lainnya 


dinamakan dengan ilmu: 
a. Nahwu c. Balaghah 
b. Sharaf d. Imla' 


2. Pola atau acuan atau rumus disebut dengan: 
a. Mauzun c. Tashrif 


b. Wazan d. Sama'iy 


3. Kata yang mengikuti pola tertentu disebut: 
a. Wazan c. Tashrif 


b. Mauzun d. Qiyasiy 


4. Perubahan suatu kata dari fi'il madhi ke fi'il mudhari', mashdar, isim fa'il, dan 
seterusnya disebut dengan: 


a. Tashrif Lughawi c. Tashrif Qiyasiy 
b. Tashrif Ishtilahi d. Tashrif Sama'iy 


5. Perubahan kata 2.5 menjadi lisls, S361 , dan seterusnya disebut dengan: 


a. Tashrif Lughawi c. Tashrif Qiyasiy 
b. Tashrif Ishtilahiy d. Tashrif Sama'iy 
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6. Kata kerja perintah dalam Bahasa Arab disebut: 
a. Fi'il Madhi c. Fi'il Mudhari' 
b. Fi'il Amr d. Fi'il Nahyi 


7. Apa makna dasar dari isim maf'ul? 
a. Yang melakukan sesuatu c. Kata perintah 


a. Yang dikenai perbuatan d. Kata benda 


8. Kata kerja yang huruf penyusunnya 3 huruf disebut: 
a. Tsulatsy c. Khumasiy 
b. Ruba'iy d. Sudasiy 


9. Kata kerja yang huruf penyusunnya 4 huruf disebut: 
a. Tsulatsy c. Khumasiy 
b. Ruba'iy d. Sudasiy 


10. Berapakah total Wazan Tsulatsy dan Ruba'iy? 


a. 6 Wazan c. 12 Wazan 
b. 22 Wazan d. 35 Wazan 
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BAB IlI 
TSULATSY MUJARRAD 


3.1 Mengenal Tsulatsy Mujarrad 


Telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya bahwa 22 wazan bab Ilmu Sharaf 
terbagi menjadi empat kelompok kata kerja. Salah satunya adalah tsulatsy mujarrad. 
Tsulatsy mujarrad adalah kata dasar (fi'il madhy) yang tersusun dari tiga huruf saja. 


Tsulatsy mujarrad memiliki enam bab dengan wazan yang berbeda-beda untuk 
setiap babnya. Setiap fi'il madhy yang tersusun dari tiga huruf pasti akan masuk ke 
salah satu dari enam bab ini, di mana antara bab yang satu dengan yang lain memiliki 
perubahan bentuk yang spesifik. Berikut ini adalah tabel wazan tsulatsy mujarrad dari 
bab 1 hingga bab 6. 


Tabel 3.1 Wazan Tashrif Tsulatsy Mujarrad 














Catatan: 


- Penulis sengaja tidak mencantumkan tashrif isim zaman, isim makan, dan isim alat 
karena sifatnya yang sama'iy dan jarang dipergunakan meskipun ada beberapa 
yang mengikuti tashrif-nya. 
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- Bab 5tidak memiliki isim maf'ul, fi'il amr, dan fi'il nahyi dan juga tidak memiliki isim 
fw'il, akan tetapi memiliki bentuk tersendiri yang akan dibahas kemudian. 

- Pada kenyataannya, tidak semua bentuk mashdar mengikuti wazan “ga. Namun, 
penulis sengaja memilih bentuk ini supaya memudahkan orang yang baru belajar 
dalam menghafal rumus ini. Ini juga menunjukkan bahwa kebanyakan bentuk 


mashdar mengikuti wazan ini. 
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3.2 Perbandingan Wazan Tashrif Tsulatsy Mujarrad 


Kelompok Tsulatsy Mujarrad memiliki enam bab dengan wazan yang berbeda-beda. 
Perbedaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1. Keenam wazan ini harus dihafal 
dengan baik. Untuk lebih memudahkan cara memahami dan menghafal wazan tsulatsy 


mujarrad, perhatikanlah penjelasan berikut: 


1. Fi'il Madhy dan Fi'il Mudhari' 


Ada rumus “sakti” yang akan membantu kita memahami dan menghafal keenam 


bab ini yang terangkai dalam kalimat: 
“AkU yAkIn hAnyA dIA untUkkU klInI” 


Setiap kata secara berurutan mengandung rumus untuk bab 1, 2, sampai bab 6. 
Wazan untuk Tsulatsy Mujarrad adalah: 





” 


a adalah wazan untuk fi'il madhy 


P. 


jan adalah wazan untuk fi'il mudhari' 


Pada wazan di atas yang harus diperhatikan adalah pada huruf 'ain. Setiap bab 
tsulatsy mujarrad hanya memiliki perbedaan pada harokat (baris) 'ain fi'il-nya. Baik 'ain 
pada fi'il madhy ataupun pada fi'il mudhari'. Selebihnya, yaitu baris pada huruf fa fi'il 
dan lam fi'il-nya adalah sama untuk setiap bab. Bahasa matematisnya, huruf fa dan lam 
beserta barisnya adalah suatu konstanta yang tidak akan pernah berubah baik untuk 
bab 1 sampai bab 6, adapun huruf “ain adalah variabel yang berubah tergantung bab 
nya. Rumus “AkU yAkIn hAnyA dIA untUkkU kln1” akan kita terapkan di sini. 
Yang akan diambil dari kata-kata itu adalah huruf vokalnya yang menandakan baris. 
Huruf “a” untuk fathah, “i” untuk kasrah, dan “u” untuk dhammah. 
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Untuk bab 1 “AkU” (A-U) menjadi: 


a 9 yi 


Sa 


Baris 'ain pertama untuk fi'il madhy yaitu fathah 
dan baris 'ain kedua untuk fi'il mudhari' yaitu dhammah (A-U). 


Untuk bab 2 “yAkIn” (A-I) menjadi: 


a OH PT 
* 
- 
P .. 
Baris 'ain pertama untuk fi'il madhy yaitu fathah 
dan baris 'ain kedua untuk fi'il mudhari' yaitu kasrah (A-I). 


Untuk bab 3 “hAnyA” (A-A) menjadi: 


ANN D 
-— 
Pn 


Baris 'ain pertama untuk fi'il madhy yaitu fathah 
dan baris 'ain kedua untuk fi'il mudhari' yaitu fathah (A-A). 
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Untuk bab 4 “dIA” (I-A) menjadi: 


P. 
p. P. 2 P. —. PS 
— 
.. P 
Baris 'ain pertama untuk fi'il madhy yaitu kasrah 
dan baris 'ain kedua utk fi'il mudhari' yaitu fathah (I-A). 


Untuk bab 5 “untUkkU” (U-U) menjadi: 


Agen P 


ba 


Baris 'ain pertama untuk fi'il madhy yaitu dhammah 
dan baris 'ain kedua untuk fi'il mudhari' yaitu dhammah (U-U). 


Untuk bab 6 “kInI” (I-I) menjadi: 


Pa Peng 
. 7 be 
- 
P — .. P —. 
Baris 'ain pertama untuk fi'il madhy yaitu kasrah 


dan baris 'ain kedua utk fi'il mudhari' yaitu kasrah (I-I). 
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RUMUS SAKTI FPIL MADHI & MUDHARI' 


Na 
Na 
o 

NN 

x 
x 
x 


Aku PAUK 


FE 
T 


Na 
Oo 
x 
x 
x 
x 


Yakin P AI 


- 
T 


Sa 
x 
o 
x 
x 
x 
X 


Hanya : AA... — — 


E 
T 


Sa 
x 
o 
x 
x 
x 


Dia : 


| 
D 


kn 
— 


Na 
Na 
4D 
x 
x 
Na 
x 


T 


Untukku : UU... — a 


Se 
o 
x 
N 
*N 


KIni Si DAN 


, 
X 
$ 
l 
x 


Nah, seperti itulah rumus fi'il madhy dan fi'il mudhari' untuk setiap babnya. Ada 
yang sama pada fi'il madhy-nya, juga ada yang sama pada fi'il mudhari'-nya. Kita juga 
bisa membuat rumus lain yang sejenis seperti “kAUm fAqIr mAn A blIsA UjUb dIrlI” 
atau 'bAtU kAII mAnA blIsA tUrUn sendIrl”. Mudah bukan? Insya Allah. 
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2. Mashdar (Kata Benda) 


Mashdar tidak termasuk dalam jenis qiyasiy'” akan tetapi sama'iy”. Artinya, mashdar 
tidak memiliki wazan yang baku. Adapun alasan kami gunakan wazan J3 karena 
wazan ini merupakan bentuk mashdar yang paling umum. Sebagai contoh untuk fi'il 
madhy Kar (telah mengetahui), mashdar-nya adalah KEB (pengetahuan). Padahal 
harusnya jika mengikuti wazan menjadi GE. Ini karena pengambilan mashdar adalah 
dengan sama'iy (mengikuti pemakaian orang Arab pada umumnya). Karena mashdar 
tidak memiliki wazan yang baku, maka satu-satunya cara untuk mengetahui bentuk 
mashdar dari suatu kata adalah dengan menghafalnya. 


3. Isim Fd'il 


Wazan isim fw'il untuk "setiap bab tsulatsy mujarrad adalah sama, yaitu mengikuti 
bentuk dari i namanya (Le). Contoh untuk C5 isim fa'il-nya: AT dan untuk Ke isim 
fw'ilnya: ba. Begitu juga untuk isim fa'il yang lain mengikuti wazan je. 


Khusus untuk bab 5, tidak memiliki bentuk isim fa'il akan tetapi memiliki 
bentuk yang disebut dengan sifat musyabbahah yang akan dibahas pada 
pembahasan selanjutnya. 


4. Isim Maf'ul 


Sama dengan isim fa'il, wazan isim maf'ul untuk setiap bab adalah sama, yaitu 
mengikuti bentuk dari namanya /) a. DA baru CE isim maf'ul-nya 
adalah SS; dan untuk P isim maf ul-nya adalah 5 


Semua fi'il yang tergolong ke dalam fi'il lazim'* itu tidak memiliki bentuk isim 
maf'ul. Kerena tidak sesuai secara makna. Namun, untuk memudahkan belajar tashrif, 
semua bentuk isim maf'ul diberikan meskipun untuk fi'il-fi'il lazim. 


Dikarenakan semua fi'il bab 5 adalah fi'il lazim”, maka fi'il-fi'il bab 5 tidak memiliki 
bentuk isim maf'ul. Bab 5 terdiri dari kumpulan kata kerja yang memiliki makna seperti 
kata sifat. Misalkan Ko (baik/bagus). Secara makna seperi kata sifat, tetapi secara 
kedudukan adalah kata kerja. Dikarenakan isim maf'ul memiliki makna dasar sebagai 





12 Qiyasi: bentuknya memiliki rumus (wazan) yang baku seperti selain bentuk mashdar. 

13 Sama'iy: tidak memiliki wazan yang baku. Hanya dapat diketahui dari apa yang bangsa Arab gunakan dalam bahasa 
mereka sehari-hari. 

14 Kata kerja intransitif: tidak butuh objek. 

15 Lihat Matan Al-Bina wal-Asas (hal. 3). 
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objek atau yang dikenakan perbuatan, maka fi'il-fi'il bab 5 secara makna tidak 
mungkin memiliki bentuk isim maf'ul. Sebagai gambaran, bentuk isim maf'ul dari Ca 
yang memiliki makna telah menulis adalah yang ditulis (SS). Tetapi untuk kata 


pap 


po yang memiliki makna baik atau bagus, adakah bentuk isim maf ulnya? Apakah 
"yang dibaiki” atau "yang dibagusi”? Tentu ini tidak sesuai secara makna. 


5. Fi'il Amr 


Wazan fi'il amr bisa dilihat pada Tabel 3.1 yang memiliki tiga wazan yaitu: 


Jaa - Jan jaa 


Untuk lebih memudahkan, Tabel 3.2 berikut ini ditunjukkan cara untuk 
mendapatkan fi'il amr. 


Tabel 3.2 Cara Membentuk Fi'il Amr 




















Contoh 
Langkah De Mu Ru D 
a A 
1. Ambil bentuk fi'il mudhari' nya Ji Ia KA 
2. Sukunkan Akhirnya dig - pa ri 
3. Ganti huruf ya dengan hamzah Sa Op CA 
4. Beri hamzah dengan harokat yang —. , 
sesuai dengan harokat yang tersisa CS | Op a 
(selain sukun) g 














Pengecualian: 


Ketentuan dasarnya adalah harokat hamzah sesuai dengan harokat yang tersisa 
(selain sukun). Jika harokat tersebut adalah dhammah, maka harokat hamzah adalah 
dhammah, begitupun dengan yang lain. Kecuali jika harokat yang tersisa adalah fathah, 
maka hamzahnya wajib diberi harokat kasroh. Karena tidak ada fi'il amr bab tsulatsy 
mujarrad yang diawali dengan huruf fathah. Agar lebih paham, silahkan bandingkan 
fil mudhari' dengan fi'il amr dari setiap bab (lihat Tabel 3.1) dan terapkan rumus ini. 
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RUMUS SAKTI FI'IL AMR 


Untuk lebih memudahkan menghafal fi'il amr, bisa menggunakan rumus sakti: 


“UjUb dIrlI bIsA hIn A dIrI” 


di mana UjUb untuk bab 1, dIrI bab 2, bIsA bab 3, hIn A bab 4, dan dIrI bab 6. Kenapa 
tidak ada rumus untuk bab 5? Karena bab 5 tidak memiliki bentuk kata perintah (ff'il 
amr). Dua huruf vokal pada setiap kata adalah harakat untuk hamzah dan 'ain fi'il. 
Huruf vokal pertama untuk harakah hamzah'? dan huruf vokal kedua untuk harakat 


, 


ain. 


DIIAAIIC CAMTI EB 
RUMUS SAKTI F 





Hina : IAIN 
Diri : 1. | Rd 





16 Hamzah fi'il amr tsulatsy mujarrad adalah hamzah washal. 
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Untuk bab 1 “UjUb” (U-U) menjadi: 


o 
Ia 
Untuk bab 2 “dIrI” (I-I) menjadi: 
6 o 
2 
” ” 
Untuk bab 3 “bIsA” (I-A) menjadi: 


ja 


Untuk bab 4 “hIn A” (I-A) menjadi: 


jl 
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Untuk bab 6 “dIrI” (I-I) menjadi: 


| 


6 o 
PS 


Bg Seluruh hamzah pada fi'il amr tsulatsy mujarrad adalah 
hamzah washl, bukan hamzah qath'i. 


Hamzah washl adalah hamzah yang tidak dibaca ketika 
didahului kata lain, sedangkan hamzah gqath'i tetap dibaca. 


Contoh hamzah washl: SI Ss) 


- 
o 
” Pa 


Contoh hamzah qath'i: Ri KAN 





6. Fi'il Nahyi 


Jika kita perhatikan dengan seksama, bentuk dari fi'il nahyi ini hampir sama 
dengan fi'il mudhari'. Sebagaimana kita ketahui bahwa fi'il dalam Bahasa Arab hanya 
tiga, yaitu madhy, mudhari', dan amr. Adapun fi'il nahyi adalah fi'il mudhari' yang 
ditambahi laa naahiyah (larangan). Tabel 3.3 berikut ini menunjukkan cara membentuk 
f/il nahyi dari fi'il mudhari': 
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Tabel 3.3 Cara Membentuk Fi'il Nahyi dari Fi'il Mudhari' 
































Contoh 
Langkah D D -? D P Ha a - B7 
1. Ambil bentuk fi'il mudhari' nya Ka Oo ya mi 
2. Sukunkan Akhirnya Cai Oo a a 
3. Ganti huruf ya dengan huruf ta Ca SO A a 
4. Tambahkan laa nahiyah Can N 2 ya N a N 








Agar lebih paham, silahkan bandingkan fi'il mudhari' dengan fi'il nahyi dari setiap 
bab (lihat Tabel 3.1) dan terapkan rumus ini. Selain fi'il amr, bab 5 juga tidak memiliki 
bentuk fi'il nahyi. 


RUMUS SAKTI FI”"IL NAHYI 


Untuk lebih memudahkan menghafal fi'il nahyi, bisa menggunakan rumus sakti: 


“AkU mAklIn sAyAng sAmA mAml” 


di mana AkU untuk bab 1, mAkIn bab 2, sAyAng bab 3, sAmA bab 4, dan mAmI bab 
6. Tidak ada fi'il nahyi untuk bab 5 disebabkan karena fi'il bab 5 seluruhnya adalah 
kata sifat yang tidak memliki kata larangan. Dua huruf vokal pada setiap kata adalah 
harakat untuk ta fi'il dan 'ain fi'il. Huruf vokal pertama untuk harakah ta fi'il dan huruf 
vokal kedua untuk harakat 'ain fi'il. 
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Untuk bab 1 “AkU” (A-U) menjadi: 


(o) o 
a NN 
Untuk bab 2 “mAklIn” (A-I) menjadi: 
0 Ds D 
SN 
P. 
Untuk bab 3 “sAyAng” (A-A) menjadi: 


0'H"'gu 7 
JAN 


Untuk bab 4 “sAmA” (A-A) menjadi: 


0 'Np'gUy 7 
JAN 


Untuk bab 6 “mAmIlI” (A-I) menjadi: 


lo) 0 XZ —i 
SN 
P. 
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Rumus “AkU mAkIn sAyAng sAmA mAmil” tentu bisa dimodifikasi dengan 
merubah “mAml” menjadi “AbI”. Bisa juga bagi yang istrinya ratih, rani, ani maupun 
bagi yang suaminya dani, madi, adi, dan yang semisalnya tentu boleh merubahnya 
sesuai selera yang penting bahagia. 





Makin : AI! — — Ji 
Sayang: A. A... JS 


Sama : A.A... —.— Ju 


Mami : AI... JAN 
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7. Isim Zaman, Isim Makan, dan Isim Alat 


Tidak semua kata kerja memiliki bentuk isim zaman (nama waktu) / isim makan 
(nama tempat) / isim alat (nama alat). Hanya kata kerja tertentu saja yang memiliki 
bentuk ini. Oleh karena penggunaan kata-kata ini pada umumnya adalah sima'i, 
artinya dipakai tergantung dari penggunaannya di kalangan orang Arab, maka ketiga 
jenis tashrif ini tidak akan dibahas secara panjang lebar di buku ini. Namun, supaya 
Kita memiliki pemahaman awal yang baik, maka berikut ini adalah rumus ketiga jenis 


tahsrif ini: 


A. Rumus Isim Zaman dan Isim Makan 


Isim zaman dan isim makan memiliki 2 rumus yang sama, yaitu: 


$ 


GQ ” 


La Gopeng PL 
Jae atau Jate atau xkn 


? 


Beberapa kata yang memiliki bentuk isim zaman antara lain: 


3 (telah melahirkan) 2? Age (waktu kelahiran) 


s5 (telah menjanjikan) ? de (waktu yang dijanjikan) 


Beberapa kata yang memiliki bentuk isim makan antara lain: 
Izw (telah bersujud) - Lea (masjid) 
Ca (telah menulis) 2 Sasa (kantor) 


Ca (telah bermain) 2 A (tempat bermain) 


Go” 
- . 


Namun, terkadang ditemukan juga isim makan yang menggunakan wazan &lxa 


seperti: 
a (telah belajar) —. a (sekolah) 


ta 


sS- (telah menghukum) ? i:S£ (pengadilan) 
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B. Rumus Isim Alat 


Isim alat memiliki rumus sebagai berikut: 


G 


” 


(e eo 
ja atau 


Sy 
x 


b3 
Pa 
x 


Beberapa kata yang memiliki bentuk isim alat antara lain: 
a (telah menghapus) ? Sa (penghapus) 
O7; (telah memukul) ? O7 (alat pemukul, raket) 


SB (penggaris) 


P 


t 


575. (telah menggaris) ? 
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3.3 Tashrif Ishtilahy Tsulatsy Mujarrad 
Pada pembahasan sebelumnya, kita telah mempelajari wazan tashrif ishtilahy untuk 
fil tsulatsy mujarrad, maka pada pembahasan ini kita akan mulai mempelajari fi'il-fi'il 


yang masuk tsulatsy mujarrad dari bab 1 hingga bab 6. 


3.3.1 Fi'il-Fi'il Bab 1 J245 — Jas 


a na ” 
Bab satu memiliki wazan Ja —- je? bisa diingat dengan menggunakan rumus 


”AkU”. Fathah untuk 'ain fi'il madhy dan dhammah untuk 'ain fi'il mudhari'. 


Tabel 3.4 berikut ini menunjukkan tashrif dari sebagian fi'il yang masuk bab 1: 
je A jo ja se ja 





A Aa da a 


a 








Arti 
DA Bag G,5en Sa AA SI 
ja | 0 Je pen ji 
sg Ha - z Pa - Da 
Menolong | 23YN Pa Sya Pa a DA a 
. Bb) x ” Bb) p) GG A - G . # B) B) a Pua 
Diam DI NR Nor SI Dr : 
- Pa se dn pe - 














AN 
P 
G 
AN 
3 
EH 

















a en Z a sa Go - 
Bersyukur AN SS Ar $ 








Sebagai latihan, silakan tashrif kumpulan fi'il yang mengikuti pola bab 1 berikut ini: 
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Pola Bab 1 Tsulatsy Mujarrad 


B7 - 
(7 * Pn 


ya —— ja 
Menolong 


a Pan 


Iya TIP 


Duduk 


P z 
- ” 
Sea KR 


Bg 


Tetap 


Ka na 
Melihat 
Menciptakan 
Sa 
Beribadah 


b, pe a 
Hadir 


N: Pa — P 
Menghasilkan 
Pa 


Batal 
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dia 
J .. 


Bi, 
Memberi rizki 
Bs 
Menulis 
KA D S - 


Diam 


D 
Meninggalkan 


GA” — Ig 


Benar, Jujur 


Menghukum 


P 
CG PAR ” 
— n , 


Mendiami, tinggal 


an A PAN 
Pg — Cas 
Berpidato 


a 


ja 


o ” 
FC Z Pn 


Menutup 


j 


a PER 
Hasad 


B. 


13g) 
Tidur 


3g 


dn -- Isu 
Bersujud 
7 2 # A 
| - PA - 
Bersyukur 
Mencari 
es KA 


ag 


Keluar 


KA 
Mengingat 
Ns 


Mengganti 


Fa az 


Kufur 


a 
Masuk 


Membunuh 


Pai 
Kekal 


pa 
Membatalkan 
dis 
Menyembunyikan 
(7 & — Dg 
Menghimpun 


z Ca ja Pra 
* * 


Membentangkan 
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San 
Tumbuh 
na 
Menggambar 


K PA — 3) P 
Beribadah 
Ka an 
Mendapat petunjuk 
U3 SO i- Pa 


Berlaku adil 


Abu Razin & Ummu Razin 


2 ” pa a 
D 
Merampas 
ea 
Mencangkul 


— da 
Lalai 
Dn 
Terdahulu 
Sa 


Sampai 


Ga ye 
Terbenam 
wa Kg 
Menjaga 


ge” ce 
1 - . Laa . 


Kurang 


Pa 


Ba 
Menafkahkan 


www.bisa.id 


G: NN 


a a 
Terbit 
CE a 


Patuh, Taat 


ha a 


Bernadzar 


Mengupas 
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3.3.2 Fi'il-Fi'il Bab 2 jais — Jas 


Ba BA :“ 
Bab dua memiliki wazan je& — ja bisa diingat dengan menggunakan rumus 


“YAkIn”. Fathah untuk “ain fi'il madhy dan kasroh untuk 'ain fi'il mudhari'. 


JS | ja dR A IR | Ii | 


Memukul | 72) cg | | P ba A O7 


” 








Arti 











HA Z La G s0 2 - an A o7 a 
Membuang | 34 | Gel | SA | Gas Re ea 
Lian a Laga 2. S Ag Ae Te 
Turun JS Su) J3 SN N33 Jyo J7 














pa ” 




















Sebagai latihan, silakan tashrif kumpulan fi'il yang mengikuti pola bab 2 berikut ini: 


Pola Bab 2 Tsulatsy Mujarrad 


2 La KR 
- .. J 
p 2 H 
ga ea Su La HEA 


Memecahkan Membuang Membasuh, mencuci Menganiaya 


Z DA 
A ya NA - ”- Pe 7 ”- 
A Ng —j$ Ne Lee 
— Sp — * — TS 


Memetik Turun Membawa Menutup 


Pn PA Din PE a Pa For Pen 
a nn ERA PI Tu 
Mengampuni Berdusta Duduk Pulang, Kembali 


”- 


ENG ”- A — mara a SO Ka Sa 


Binasa Bersumpah Memukul Menumpahkan, 
mengalirkan 
Pau pe” #77 Pa se P Ge. SZ 
Yb yg bg BS Ia bad - Ke A — 
Menuruni, meluncur Mencampurkan Mencampur-adukkan Memfitnah, menguji 
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Na — j 2 
Mengikat 


yis - ji 


Adil 


DR 
Mengetahui 


a 


P) ” 
- 

” ” ” 
UU SM 


Mencukur 


Zg P 
Ke — 


Memiliki 


Ji A : j; 
Mengalahkan 


Fe” P 
? TI 


IS 


Membuang 


Menolak, merubah 
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Mera: 
Membalik 


D ” 
Liz &* P pa 
”- ( 


Menikahi 


Si 


Memotong 


Mengalahkan, 
mengusir 


a pa pn 
Menggali 


Mera 
Mengkhitan 


ga 


Memotong 


ya 
Menampakkan, 
berpaling 


pe 
Bersabar 


Pak DaN 
* . 


Berusaha 


D 
Mendahului 


Ba 


Bercita-cita 


D 
DA A. 


Memutuskan, 
memisahkan 


D 3 ” 
” Ca paya 


Peran 
Mampu 


3 a 


Su Ji 
Iri Hati 


ana 


Sangat ingin, tamak 


PAN ” 
La 


Menetapi 


Sg 
Menentukan, 
mewajibkan 
Li SS : K 
Mengenggam 


pi Par 
Lz - ? - 


Tersembunyi 


o ” 
LI Za 
* * 


Memerah susu 


Mencuri 


o Da 
D 
( Dn D 
J . J * 
pa 


Bergembira 
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3.3.3 Fi'il-Fi'il Bab 3 Jais — Ja 


Bab tiga memiliki wazan ja nn ja yang bisa diingat dengan menggunakan 
rumus “hAnyA”. Fathah untuk “ain fi'il madhy dan fi'il mudhari'-nya. 






































Aj Aja da er a a ja a 
rti ; 

Membuka a NI Sa a Bes a 
Mencegah a Ka Pa A Ga Pan - 
Mengumpulkan Re? N Ra P KA x a Ra 











Sebagai latihan, silakan tashrif kumpulan fi'il yang mengikuti pola bab 3 berikut ini: 


7 . ”- a 
Mencegah 

| - , a — 2 
Mencetak 
w” j “ a a 
Mencabut 

i bg ” — ” D 

Menghapus 


A 
ID D 


Memerciki 
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Pola Bab 3 Tsulatsy Mujarrad 


A () 
a 


dn 
a 


Memotong 


Melaknat 


| # 07 - P 
Menyalin 


a 


Se pa 
- a 
Membuka 


- 
Menjadikan 


mengetuk 


Sa 


Bergurau 


fu. SE 
a 


Membaca 


A — - 
Mengumpulkan 


Pan 


el 


pa 
Ki 


Menyembelih 


” 


nampak 


A 
Lea? 


P” 
LA 


pc 


Bermanfaat 


D 
# 
” 


dn 


pe 


Ka 


Mengada-adakan 
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La 
Mengangkat 
A, 
Menguasai, 
memimpin 


#en P 


Menguliti 


IA 


Bertanya 


Terbit, muncul 


ZA PER 
. ( . 


Berenang 


Ha 
Menolak 
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D a 
nn nm 


Bersungguh-sungguh 


dai — ja 
Sibuk 
Da 
Menggadaikan 
an 
Memulai 


si Pa 
Iz — Ja 


Mengikat 


San 


Ruku 


De” da 
Lai L Lai * 
LS Ran 


Mengurangi 


A 
Jelas 


Bg 


Menanam 


an 


Menjelaskan 


bs D 


Pergi 
Jae a 
Menipu 
Sg 

Menghapus 


Pen D Pg 
Pa 
* 


Ga — Da 
Mengutus 


Ba 


Membuat syariat 


pe 
Menyihir, menipu 


# ” 
$07 Sg” 
yg yg 


Wa 


Berita besar 


2S 
# P 
”- ”- 


D” 
” 


Memberi pertolongan 


ig 


yan Tg 
Waspada 


z Ma TG 
Tunduk, Khusyu 


Il CC 
Melukai 
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3.3.4 Fi'il-Fi'il Bab 4 ja - Jos 


Bab empat memiliki wazan ja - ja, diingat dengan menggunakan rumus “dIA”. 
Kasrah untuk 'ain fi'il madhy dan fathah untuk “ain fi'il mudhari'. 






































A Aja ja da Jer a P ja a ja 
rti 

Memuji Be NI SI D Las Is ye SI 
Mendengar Paan N Pa DaN PAM Ga sa Ka 
Mengetahui Ja g Jl Sa A KP das Mr 








Sebagai latihan, silakan tashrif kumpulan fi'il yang mengikuti pola bab 4 berikut ini: 


a 
Memuji 
Wi - — K2 
Mengetahui 


| pr — : ”- 
Mengerjakan 


Sa 


Bersaksi 


oi 


- 
” 
Pa 
- 


a D 


Paan 


pe 


Berjaga malam 
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Pola Bab 4 Tsulatsy Mujarrad 


La Ki 
ja NE 


ka 
Bermain 
Menyusul 


Pp” pa ”- 
.. , * 
- 


Kaget, heran 


Kn 
Beruntung 


Mengikuti 


LA — ” N P 
Mendengar 


Sean 
Senang 
KE - 
Menyukai 


b an - A 
Matang (buah) 


Z P x ”- 
LG pn 
Bersedih 


Ba 
Tetap 


Iq - ” Zn 


- - 


Lemah 


WA 
Sakit 


Ig A 
Menepati janji 
a 


Lenyap, Binasa 
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a PA 
. IO, . 
b 


Memakai 


Ga 
Marah 


Merasakan 
dengan lidah 
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San 
Berkeluh kesah 


gg 
DR 


”- ” 
da. da 
- 


Melanggar sumpah 


UA 
Runtuh 


A 


Menyusui 


Cg 


Bisu 


SX P 
Sk 
? x 


Sombong 


gg pa - 

K3 - 
ga 
” ” 


Berserikat 


#33 P 
Ng 
Menerima 
KA) 
Mengasihani 
Bodoh 


0 A 
Gi kaji 
- - 


a 


Berdosa 


ara 
Membenci 
Us; A x a - 
Menjaga 


D 
Menyesal 
5 
Terurai, lurus 
(rambut) 


Dungu 
Ma | , A 
Malu 
a A x 
Menyambar 


a x ” 
. . 
p 


Sia-sia, binasa 


F Pa a ”- 5 na 
Mentertawakan, 
mengejek 
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3.3.5 Fi'il-Fi'il Bab 5 Jais — Jas 


Bab lima memiliki wazan ja - ja yang bisa diingat dengan menggunakan rumus 
“UntUkku”. Dhammah untuk “ain fi'il madhy dan fi'il mudhari'-nya. 


A Aa yaa ja ja | ja 




















Arti - 
Tee aaa pegkan 
das Ja JJ 

. GAP Fe 2s so” DaN 

Baik - — y— en ya — 
Gen #09 Ao P 


Pelit - - Ar - Ju nn 
Bagus - - A Ke KY 


Semua Fi'il yang masuk pada kelompok bab lima adalah ff'il lazim (intransitif) dan 





o 

AN 
AN 
In 
PAN 





























memiliki makna sifat. Dikarenakan maknanya kata sifat, maka bab lima ini tidak 
memiliki isim fa'il, isim maf'ul, fi'il amr, dan fi'il nahyi. Khusus untuk isim fa'il, bab lima 
memiliki istilah lain yang disebut dengan sifat musyabbahah. Tidak seperti isim fa'il 
yang rumusnya baku, sifat musyabbahah tidak memiliki rumus baku, hanya saja 


Go 7 TIA Go - 
Pa 
pg 


sebagian besarnya mengikuti wazan ka seperti a yag, 2. 

Bentuk sifat musyabbahah ini memiliki arti kata sifat. Misalkan untuk kata a 
yang memiliki arti telah baik, maka bentuk sifat musyabbahah-nya adalah Ya yang 
artinya “yang baik”. Kata ya ini digunakan untuk memberikan sifat bagi sesuatu 
contohnya pada kalimat: 


a 
(Zaid itu baik) 


Kenapa Bab 5 tidak memiliki bentuk Isim Maf'ul, Fi'il Amr, dan Fi'il Nahyi? 


Ini dikarenakan secara makna tidak dapat diterima. Misal kita ambil contoh kata 
Kua yang memiliki makna telah baik. Apa bentuk isim maf'ul untuk kata “telah baik”? 
Apakah yang di-baiki? Begitupun dengan fi'il amr dan juga fi'il nahyi. Apa bentuk kata 
perintah untuk kata “telah baik”? Apakah “baiklah!”? Tentu ini tidak dapat diterima 
secara makna. Biasanya, untuk membuat kalimat kata perintah untuk bab 5 adalah 
dengan menggunakan tambahan kata yu Gadilah!). Misalkan: 


Kas 
Jadilah orang yang baik! 
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Sebagai latihan, silakan tashrif kumpulan fi'il yang mengikuti pola bab 5 berikut ini: 


Pola Bab 5 Tsulatsy Mujarrad 


pa 


Tn a 


ja 


SAR SR 


Mulia Besar 
a pa pn 
SS - Ga a 
Baik, saleh Kecil 
P a #03 ah 
Ia — ja per 
Jauh Pelit 
A Ep Pa DI 
Mudah Susah 


Dalam Lemah 
a” P PER La 2 gg” 
Fasih Cepat 
#p P A D 
a — Jaz daud — 
Agung, besar Gemuk 
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a 
Mulia 


#o 2 P - 
k TI 
Keji, Busuk 


Ba 


Haram 


Rae 


Pa - 
Kara 
Tebal 


Ba 
Suci 


pai 


Merasakan 


pn Pa Pan A 
a 


Lebar 


Banyak 
dg - 
Bagus 


eg Pra 


dr (aa. 


Tawar (air) 


Na — a 


Kasar 


a 


Sempurna 


Fe P 
. a 


Pengecut 


Mulia, besar 
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3.3.6 Fi'il-Fi'il Bab 6 jai - Jo 


Bab enam memiliki wazan ja - ja? bisa diingat dengan menggunakan rumus 
"KINI". Kasrah untuk 'ain fi'il madhy dan fi'il mudhari'-nya. 









































A ji Aa a a Je pel yo P je | sl ja 
Arti g o a fax a a - 
BI | a di | A Ia | ja ja? 
Mengira | CS | GA) OA D A D a 
| Tips untuk mengetahui suatu fi'il 
mengikuti wazan yang mana 


Bila diperhatikan, dari 6 wazan tsulatsy mujarrad ada 3 wazan 
yang bentuk fi'il madhi-nya sama-sama ja (bab 1-3), ada 2 
wazan yang fi'il madhi-nya sama-sama ja (bab 4 dan 6), dan 
hanya ada 1 wazan yang fi'il madhi-nya ja sehingga bisa 
disimpulkan sebagai berikut: 


1. Bila wazannya ja sudah pasti mengikuti wazan bab 5, 
yaitu ji a. 
2. Bila wazannya ja , selain C..- , maka mengikuti wazan 


bab 4 yaitu |. Karena satu-satunya mauzun fi'il shahih 
y 2 y 


yang mengikuti wazan bab 6 hanya CG... 
3. Tidak ada tips baku untuk membedakan bab 1-3, hanya 
saja kebanyakan fi'il yang “ain atau lam fi'ilnya huruf 
) halqiy / huruf idzhar (& *£ 7 pi ) itu masuk bab 3, seperti 
aa (huruf ha di lam fi'il) dan Ke (huruf “ain di “ain fi'il). 
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LATIHAN 
P. 
A 
IL Lengkapilah tabel berikut ini: 


Aj 








Ru 





o 
Li KT 
* 








ed 
x 
o 
FAN 
Z. 





Lan 
A 

















- 

















IL. Hubungkan kata di kotak kanan dengan kata di kotak kiri yang sesuai dengan 


menarik garis: 
































ka pe 
Ku Pj ja 
ri BE 

Sy KR 
aaa dg 








$ 


Ka A 
ws A 


AN ”- - 
2 :N a 
AS Pen Ag 
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III. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi lingkaran: 


60 


1. 


Bentuk mashdar itu bersifat sama'iy, maksudnya adalah: 
a. Ada pola khusus c. Mengikuti wazan tertentu 
b. Tidak memiliki pola khusus d. Polanya sama untuk semua wazan 


. Hamzah pada fi'il amr untuk semua wazan merupakan hamzah: 


a. Washl c. Alif 
b. Qat'hi d. Mamdudah 


. Hukum asalnya, ff'il lazim tidak memiliki bentuk: 


a. Sifat Musyabbahah c. Isim maf'ul 
b. Isim fa'il d. Fi'il amr 


. Isim fa'il dari a adalah: 


a. Kane Cc. a 
b. ya d. Tidak ada 


. Manakah pernyataan berikut ini yang benar tentang fi'il: 


a. Seluruh kata kerja pasti fi'il tetapi tidak semua ff'il kata kerja 
. Seluruh fi'il adalah kata kerja 

Seluruh fi'il adalah kata kerja kecuali fi'il bab 1 
. Seluruh fi'il bab 5 adalah kata kerja 


a... 


. Isim maf'ul dari Ca adalah: 


GAN Ia 

a. Cc. 2g 
Gen g 

b. 9A d. Tidak ada 


G CI 
Kata Lea termasuk dalam contoh: 
a. Isim zaman c. Isim Alat 
b. Isim makan d. Mashdar 
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8. Berikut ini termasuk mauzun dari bab 1, kecuali: 
a. ja c. CS 
b. Ca d. 7&3 
9. Kata ja termasuk mauzun bab: 


a. Bab 1 c. Bab 3 
b. Bab 2 d. Bab 4 


10. Jumlah wazan tsulatsy mujarrad adalah: 


a. 12 Wazan c. 35 Wazan 
b. 6 Wazan d. 22 wazan 
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PETA PIKIRAN BAB IV 





0/0/ MM 0oMB ARAH NA SENAI A 
Jad jak) Ja ua 


baga Ja 


MARAN A PN A 0, Ve 


Sina Bi 


-” ” 

PEN D MH 
D 2 yana £ 
Sa JSlas) Ja n Lu 
- “- 
-“- Pa 


SN ve 


aa 
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BAB IV 
TSULATSY MAZID 


4.1 Mengenal Tsulatsy Mazid 


Tsulatsy mazid adalah kelompok kata kerja yang pada asalnya tersusun dari tiga 
huruf, akan tetapi ditambahkan dengan satu, dua, sampai tiga huruf tambahan 
(ziyadah). Tsulatsy mazid ada tiga jenis: 


1. Ziyadah bi harfin (tambahan 1 huruf) 
2. Ziyadah bi harfain (tambahan 2 huruf) 
3. Ziyadah bi tsalatsati ahrufin (tambahan 3 huruf) 


Tidak seperti bab-bab tsulatsy mujarrad yang memiliki bentuk yang hampir sama 
antara bab-babnya, tsulatsy mazid memiliki wazan yang jauh berbeda untuk setiap 
babnya, sehingga tidak bisa diformulasikan seperti "AkU yAkIn hAnyA dIA UntUkku 
kInI" untuk tsulatsy mujarrad. Namun demikian, penulis berusaha untuk memberikan 
beberapa tips serta mengelompokkan wazan-wazan tsulatsy mazid agar lebih mudah 
untuk dihafal dan difahami. Catatan yang harus diperhatikan, mashdar untuk 
tsulatsy mazid bersifat qiyasiy, artinya mengikuti rumus baku yang berlaku untuk 
babnya. Contoh perubahan beberapa fi'il dari bentuk tsulatsy mujarrad ke tsulatsy 
mazid: 


” ” 
La aa ” 
” ”- ” ” 
-— -— 
- 
” ” ” Ii ” rs Ir ” 
” ” 
pa Maa Pera pa D - Pa pa o Pe. pe ” PA 
|- A — LS -— -— |(— - ku -— 
”- - ”- 


Tidak semua fi'il tsulatsy mujarrad serta merta dapat dirubah ke bentuk tsulatsy 
mazid dengan mengikuti seluruh wazan tsulatsy mazid. Karena, perubahan ini bersifat 
sama'iy, yaitu berdasarkan penggunaan oleh bangsa Arab. Seperti contoh di atas, kata 


ki memiliki dua bentuk tsulatsy mazid yang sering digunakan oleh bangsa Arab. 
Sedangkan kata a memiliki lebih dari dua. 
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Kesamaan unsur huruf penyusun pada tsulatsy mazid ini menunjukkan kesamaaan 
pada akar makna. Seperti fi'il yang tersusun dari p — J- Ig memiliki makna yang tak 
jauh dari ilmu atau pengetahuan yaitu mengetahui (SS), mempelajari SS, dan 


mengajarkan ) 


Berbeda dengan mashdar tsulatsy mujarrad yang bersifat 


sama'iy, seluruh wazan tsulatsy mazid bersifat qiyasiy. 
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4.2 Tashrif Ishtilahy Tsulasy Mazid 


Ada 12 wazan yang masuk bab tsulatsy mazid. Ada yang huruf tambahannya satu, 
dua, dan paling banyak 3 huruf. Ada kaidah sharaf soal penambahan huruf ini: 


Pena 


Setiap ada tambahan susunan (huruf) sebuah kata, ada tambahan makna 


Dari kaidah ini, kita mengetahui bahwa setiap wazan itu akan memiliki makna 
yang berbeda-beda. Sekalipun dalam satu wazan, memiliki banyak maknanya, namun 
biasanya setiap wazan memiliki kecenderungan makna secara umum. Seperti wazan 
ja memiliki makna secara umum “memohon atau meminta sesuatu” dan 
wazan ju secara umum memiliki makna yang merubah dari fi'il muta'addiy ke fi'il 
lazim . Berikut ini wazan-wazan tsulatsy mazid beserta kecenderungan maknanya secara 
umum. Di luar yang kami jelaskan dalam buku ini, masih banyak makna lain, hanya 
saja tidak semua disebutkan dalam pembahasan ini untuk menyederhanakan 


pembahasan bagi pemula. Berikut ini tabel yang menunjukkan 12 wazan tsulatsy mazid: 





AN : a Da N A Aa Ia 
Per JJ JJ ju is ja - Neg 
# P. 





E 
(DAN 
E 
N 





LA 


NN 
Lan 
PAN 





Ng 
HI 
vZ. 
a 
pa 
A 
sa 
b2 
la 
— 
Kl 
a 


o 
N 
NN 
- 
N 
N 
- 
N 
Ng 
N 
N 
AN 
x 
x 























DE a D La Li DS SG o Ma #2 
a sun Je Ka (Peran ALA ja 
- DN oi San 9 Pai SG 2 Da Pan 
Nan ea je | je a | jea Jep 
SA $ AA Lu Duga NE N An a 
F Ia Jgn Jgn Isl Ja J3 
ARE LI DA 2, Ia gg PG D 
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gg Tips Menghafal Wazan dan Mauzun Tsulatsy Mazid 


Dikarenakan wazan tsulatsy mazid berbeda susunan dan jumlah 
hurufnya, sulit untuk membuat formula seperti tsulatsy mujarrad. Akan 
tetapi, kita bisa mengikuti tips berikut untuk memudahkan dalam 








menghafal 12 wazan tsulatsy mazid: 


1. Kita hanya perlu menghafal fi'il madhi, fi'il mudhari', dan mashdar dari 
setiap wazan. Karena sisanya (isim fw'il hingga ff'il nahyi mengikuti 
bentuk fi'il mudhari'nya). Misalnya wazan J3, isim fw'il pa 
merupakan Kea yang diganti ya dengan mim, kemudian fi'il amr A 
adalah Kea yang disukunkan dan dibuang huruf ya di depannya, dan 
fi'il nahyi A V adalah Aa yang disukunkan dan huruf ya-nya 
diganti huruf ta dan ditambah N di depan. 

2. Seluruh isim fa'il dan isim maf'ul wazan tsulatsy mazid pasti diawali 
mim berharakat dhommah P). Untuk membedakan keduanya, “ain 


€ isim fw'il itu kasrah, sedangkan 'ain isim maf'ul itu fathah. 





4.2.1 Ziyadah Biharfin 


Ini adalah kelompok tsulatsy mazid dengan tambahan satu huruf ziyadah. Tabel 4.1 
menunjukkan wazan untuk tsulatsy mazid dengan tambahan satu huruf. Tsulatsy 
Mazid Biharfin disebut juga dengan fi'il ruba'iy karena total hurufnya ada 4. 


Tabel 4.1 Wazan Tsulatsy Mazid 1 huruf 


Aj A dg Jer a ja | a a Tambahan 
LN J2 dn ay Sa Ja ja? a 


il A III 


Tambahan untuk jenis ini berupa hamzah, alif, dan tasydid. Perhatikan bahwa wazan 
untuk masing-masing fi'il-nya benar-benar tidak memiliki kesamaan antara yang satu 














o 
— 
Pa 
x 
o 
- 
? 
o 
RA 














S— 




















dengan yang lainnya. 
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Tips Mengetahui Mauzun Tsulatsy Mazid 


Perubahan dari tsulatsy mujarrad ke tsulatsy mazid bersifat sama'iy, 


















lalu bagaimana cara mengetahui kata apa yang mengikuti wazan 


tsulatsy mazid tertentu? Berikut ini tipsnya: 


Lihatlah mashdar dari setiap wazan tsulatsy mazid. Karena, mashdar 
dari wazan ini sering dijadikan istilah dalam ilmu syar'i. Misalnya, 


untuk mengetahui mauzun dari wazan jx$ maka: 
1. Lihatlah mashdar-nya: Y4& (taf'il) 
2. Ingat-ingat istilah syar'i yang mengikuti wazan ini adalah 
tahsin, tajwid, tartil, tahmid, tasbih, takbir, tashrif, tahrif, ta'wil, 
tadlis, talbis, dll. 


Terapkan tips di atas untuk wazan lain seperti misalnya a 
mashdar-nya adalah JG) (ifaal), maka wazan yang mengikutinya 
adalah islam, iman, ihsan, idzhar, iqlab, idgham, itsbat, dll. 
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4.2.1.1 Wazan ja3 


Wazan ja memiliki banyak makna, namun yang paling banyak dijumpai adalah 
memiliki makna taktsir, yaitu menunjukkan suatu perbuatan dilakukan berulang- 
ulang. Misalnya, a yang asalnya adalah EN (berthawaf), menunjukkan bahwa 
thawafnya dilakukan berkali-kali. Sebagaimana a (memotong-motong) yang asalnya 
adalah Ra (memotong). Wazan ini juga bisa bermakna ta'diyah yaitu menjadikan fi'il 
yang asalnya lazim menjadi muta'addiy contohnya 7 z S (membuat bahagia) yang asalnya 
IS ” (bahagia). Dalam Bahasa Indonesia, ta'diyah ini sama dengan makna benefaktif, 
yaitu melakukan perbuatan untuk orang lain. Berikut ini wazan dari ja: 





A ja A dg Kena pn Pj ja Pau Tambahan 


G 


we LI Sg SA, Ta x Ang Mar 


Ki Ii SI RR 



































Wazan ja memiliki tambahan tasydid. Secara lahiriyah, wazan ini seperti tiga 
huruf. Namun pada hakikatnya, wazan ja bentuk asalnya adalah: 


Dp 


Adanya dua huruf yang sama ini disederhanakan dengan menjadikannya ber- 
tasydid ke bentuk ja . Tabel berikut ini menunjukkan contoh tashrif untuk sebagian 
fi'il yang masuk ke bab ini. 


PIT 








Contoh fi'il wazan x9 
A a da Jer a a ja a Arti 
dg Ja da RS Je Mengajarkan 
Ji Ee NK DK Ri D | A | Berbicara 
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


Z ng 
(Membaguskan) 


” 
P 
o, * 


(Menyamarkan) 


” 
ng 


Sa 


(Mengatur) 


” 
” 
Pen 


a 


(Memperingatkan) 


PA 
Pa 


Pun 


(Menentukan) 


(Menyusun) 


PA 
(Mengotori) 
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- 
Pa 


pa. 
(Menyetujui) 


JS) 


(Mentartilkan) 


”- 
Pn 


Ba 
(Mengajar) 


Pn 


a 
(Melatih) 


- 
Tu” 


ja 


(Mendaftar) 


P 
das 


(Menyempurnakan) 


” 
Pa 


2, 
(Memutuskan) 


P 


(Mengulangi) 


A 
(Mengkafirkan) 


J3 
(Menta'wil) 


D 


AS 
(Membebani) 


3; 
(Melahirkan) 


D 
(Menjelaskan) 


(Mengkonfirmasi) 


”- 
P 


A 


(Mengesakan) 


PG” 


a 
(Membaguskan) 


Bp 
(Merubah) 


Sg 


(Memuliakan) 


Kn 
(Merubah) 


an 
KW 
ana 
“ 


(Mendorong) 


3S, 


(Memfokuskan) 
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4.2.1.2 Wazan je 


Wazan Kra umumnya memiliki makna musyarakah (saling melakukan sesuatu). 


Misalnya KS bermakna saling memerangi, atau J3& bermakna saling berdebat. 
Berikut ini wazan dari JV : 





A | Aa | da | Jer | | Aaja | eja 





big | | Su DU ji je 


pa 





























Wazan je memiliki tambahan huruf alif setelah fa' fi'il. Berikut ini adalah contoh 
tashrif dari sebagian fi'il-fi'il yang masuk bab ini: 


Contoh fi'il wazan je 





Aj Aa da | jer | pg | pga | a | Arti 





Sa o - Ge, Aa Zee, D Pa A 
SN | IA Ai SS D Kene kegea Berjuang 














bg be | Su II D Li Jiz Mendebat 























Abu Razin & Ummu Razin 69 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


www.bisa.id 





Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


a 


(Mengobati) 


Br 
(Menyetujui) 


03 
(Membandingkan) 


336 
(Memberkahi) 


- ”- 
. 


Par 
(Melipatgandakan) 


Su 


(Mengawasi) 


Pa 
(Menolong) 
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SG 


(Memerangi) 


Sg 


(Mengawasi) 


a 
(Berdebat) 


53 


(Bermusyawarah) 
J3G 
(Menukar) 


Ija 


(Bersekutu dengan) 


su 


(Melawan) 


SI 
(Berhijrah) 


SX 


(Menemani) 


Pan 


(Berceramah) 


Kai) 
(Menyerang) 


a 
(Berspekulasi) 


PN 
(Mengikuti) 


33k 
(Menolong) 


3. 


(Bersegera) 


h 


(Bertemu) 


Sen 
(Membantu) 


d- 
(Mengusahakan) 


Ra 


(Memboikot) 


Os 


(Berbicara dengan) 


” 


ua 
(Mendukung) 
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4.2.1.3 Wazan asi 


Wazan ja umumnya memiliki makna ta'diyah. Seperti Jo (menurunkan) asalnya 
J3 (turun) dan SI (memuliakan) asalnya Ss (mulia). Berikut ini wazan dari ja : 








ja ja ja jai NG) KE Ka 


Wazan AH memiliki tambahan huruf hamzah berharokat fathah sebelum fa' fi'il. 
Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian fi'il-fi'il yang masuk bab ini: 





























Contoh fi'il wazan Jal 





Arti 


3 
o 
- 





AN 
x 
NN 
- 
—— 


Berserah diri 


E 
a 





— AN 


























yy N 
YA Dn 


Memuliakan 


Tv 
Na 
pa 
TA, 

A 
Sah 
AN 
K 
ng 
Kn 
Si 
SA 
I— 
ka 
l 








Catatan: 


Khusus untuk fi'il wazan P hamzah yang ada pada fi'il 
madhy, mashdar, dan fi'il amr adalah hamzah qatha' (| atau |) 


bukan hamzah washal (1). 


Adapun hamzah pada wazan fi'il tsulatsy mazid yang lain dan 
juga hamzah pada fi'il amr tsulatsy mujarrad adalah hamzah 
washal. 
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut. 


” 
Pa | 


(Menikahkan) 


al 


(Beriman) 


Si 


(Makan pagi) 


EG 


LAN 
AN 
.o 
— 


(Menciptakan) 


ni 


Ga) 


(Mewajibkan) 


| 
Sg 
(Mewariskan) 


” 
Ke 
” 5 


pa 


(Menguasai) 


(Membebani) 


72 


55 


(Menurunkan) 


(Menggabungkan) 


a 
(Mendekatkan) 


” 
Ke 


A 


i 
(Menyalakan) 


(Meyakini) 


—— 


pa 


a 
(Membimbing) 


i 


(Mengutus) (Mengeluarkan) 
as ci 
(Berbuat ihsan) (Menetapkan) 
Ken | Da | 
(Berinfaq) (Berihram) 
Su sa 

(Membalik) (Menampakkan) 
Sai CSI 
(Menjauhkan) (Menumbuhkan) 
di Gi 
(Menyertakan) (Mengabarkan) 
Gi 335 
(Menenggelamkan) (Mengetahui) 
A da 
(Mengingkari) (Membinasakan) 
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4.2.2. Ziyadah Biharfain 


Ini adalah kelompok tsulatsy mazid dengan tambahan dua huruf ziyadah. Tabel 4.2 
menunjukkan wazan untuk tsulatsy mazid dengan tambahan dua huruf. Tsulatsy Mazid 
biharfain disebut juga dengan fi'il khumasiy karena total hurufnya ada 5. 


Tabel 4.2 Wazan Tsulatsy Mazid 2 Huruf 


A A dg Nera jue Pj ja SI j Tambahan 


PGA La Sg SwAzg w Sara SX 
- - - NI , - D 
- - ra 








Pp oo KK Bu De Ag #9 P Ka Pa 
LN ji sl | II | Ka ja 
j Ng | 2 Laa a ag Ns Pa jl D 
P ”- ”- ”- P ”-” ”. a 


j: 
Ka— 
D 
x 
PAN 
.o 
- 
AN 
AN 
x 
La 
x 
t 
pa 
l 


ee so” 7 
jus N 
2 
Iri ”- a # Z 
SN jai Az A : | | 
Ia 
Kera ju 2 Kerr Je na 


td 
































4.2.2.1 Wazan Je& 


Wazan Ke umumnya bermakna muthawa'ah untuk wazan ja yaitu merubah fi'il 
muta'addiy dari wazan ja menjadi fi'il lazim di mana bentuk lazimnya merupakan 
akibat dari bentuk muta'addiynya seperti pn (patah) merupakan akibat dari Ma 
(mematahkan). Berikut wazan dari bi: 





Pe” 
a 





G 


Ery La Bg BW Z p. a 





























Wazan Ke memiliki tambahan huruf ta dan “ain fi'il yang bertemu “ain ffi'il 
sehingga menjadi “ain fi'il bertasydid. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian 
fil-fi'il yang masuk bab ini: 

Contoh fi'il wazan Ji 
pa N KE da 


Kn 
RAI GPK 


Pa NI — —— pe N P P Tersenyum 








PS) 


Mempelajari 


. 
- 

E 

N 

AN 

t x 
x 


X 
PAN 
LAN 
N 
AY 
AN 
N 
E 
x 
IN 





N 
L3 
x 
- 
t 
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


(Memikirkan) 


”- 
”- 
Z A 


-. 


(Jelas) 


KH. 


CP 
(Berpecah) 


P 
- -. 


- 
Ga 
Pn 


pan 
(Maju) 


” 
” laga 


(Bermacam- 
macam) 


74 


PA 
- 
PE 


PGA 
* 


(Menyerupai) 


Tg 
SR 


- 


(Mudah) 


P 
KT 


Ts 
(Berhias) 


9 
a 
pa 


(Bersyukur) 


(Melepaskan diri) 


(Memata-matai) 


Ga; 
(Berwudhu) 


” AI 
a - 


(Berulang) 


PAR 
AR 


Si 


(Mengasingkan 
diri) 


Z ” 
ng Pu 
C3 ” 


(Tersusun) 


”- 


re 
” 


(Berbicara) 


(Bertadabbur) 


A 
7 
P 


a 
(Mendidik) 


” 
Pra 
SF 


(Bertawakkal) 


(Membebani diri) 
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4.2.2.2 Wazan Kah 


Wazan KA umumnya bermakna musyarakah, hampir sama dengan wazan KE ; 
Bedanya, wazan KS umumnya adalah fi'il lazim yang tidak membutuhkan maf'ul bih 
seperti Su (saling mengenal) dan 55G (saling menolong). Berikut wazan dari KA : 








Sigi Ku | Su | IU | Si Aa 


- 





























Wazan KA memiliki tambahan huruf ta sebelum fa fi'il dan alif setelah fa fi'il . 
Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian fi'il-fi'il yang masuk bab ini: 


Contoh fi'il wazan Su 





Aj ja da Jer a ja a Arti 


Ija KAK SW . 3 5 - J3 Saling menolong 





a G 
JIN S3 
” ” P. 5 


A a ng - pa ” 
Da N DA AY LA D sa a 
SK Be pn So x P 


E 


” 





























ka 
pn 


memperbanyak 
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 


memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


Sa Ja Si 
(Menjadikan (Saling mengganti) (Saling mengenal) 
seimbang) 
JB Su RS 
(Mendapatkan) (Tidak seimbang) (Saling 
memanggil) 
D3; SI Khan 
(Saling berbicara) (Saling berbantah- (Berjual beli) 
bantahan) 

(Menjadi serupa) (Saling berhutang) (Saling bertanya) 
a sa 
(Berjauhan) (Saling bersumpah) (Menemui 

kesulitan) 


76 


” 
a 


€ 


(Rendah hati) 


” 

” 
Pa 
d .* 


(Pura-pura bodoh) 


KAH 
(Saling berjanji) 


(Saling mendukung) 
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4.2.2.3 Wazan jl 


Wazan a umumnya bermakna muthawa'ah untuk wazan ja, yaitu merubah fi'il 
muta'addiy dari wazan ja menjadi fi'il lazim, di mana bentuk lazimnya merupakan 
akibat dari bentuk muta'addiynya, seperti an (berkumpul) merupakan akibat dari x 


(mengumpulkan) dan 3) (naik) merupakan akibat dari 2 (mengangkat). Berikut 
wazan dari Jaa): 





dak | Je 


ju Ii 


BES 


Ae Aja 
Ji | ja 


a ji 





bl ja 


a 


























Wazan ja memiliki tambahan huruf hamzah yang berharakat kasrah sebelum 
fa fi'il dan huruf ta berharakat fathah setelahnya. Berikut ini adalah contoh tashrif 
dari sebagian fi'il-fi'il yang masuk bab ini: 


Contoh fi'il wazan Ka 



































AN . Gee G Zo #,”.. 3 0 sen Bersungguh- 
CI) A We) D 
Si dR D A | en 
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


ap 
lal 


.- 


(Memulai) 


PER 


(Naik) 


(Tersenyum) 


Sa 
(Meremehkan) 


Rp 
(Menghubungkan) 


o 
DPD 
x9) 


- 


(Mengutip) 


KI 
.. | 


- 


(Menahan) 


78 


o 
Si 


pn 


(Dekat) 


Si | 
(Meringkas) 


(Mengakui) 


7 
(Menghormati) 


Pn 
Jan 


- 


(Meyakini) 


o 
PE 
”- 


a 


- 


(Merampas) 


o 

D a 
Al 
- 


(Meminta) 


(Menyimak) 


yi o 


Area 


- 


(Bercampur) 


PERATAN 
SERA 


- 


(Menguji) 


jan 


(Merayakan) 


(Menunggu) 


o 
- 
ma 


yani 
(Menolong) 


D PPI 


Fa 


(Berbuat bid'ah) 


(Menguji coba) 


Jal 


(Jauh) 


B3 


(Berimprovisasi) 


Ju 


(Bersikap moderat) 


LAP 
2 
BP 


(Membawa) 
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4.2.2.4 Wazan Jal 


Wazan Kea seluruhnya adalah fi'il lazim. Sehingga semuanya bermakna 
muthawa'ah. Misalnya x&3l (pecah) asalnya a (memecahkan) dan a (terbagi) 
asalnya ya (membagi). Berikut ini wazan dari Kea : 








A | A | da | jr a eja a 


A # 
H SN Z) Pena Sa Aa Tai 
P ”- a ”- P 


”- ” - 





























Wazan Ke memiliki tambahan huruf hamzah yang berharakat kasrah dan 
huruf nun sukun sebelum fa fi'il. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian 
fWil-f'il yang masuk bab ini: 


Contoh fi'il wazan Kea 





Aj Aja | dg er a Eja | sja | arti 
a 7 pa 3 Gel A Hg 3) 3 a a 3| pecah 


o - 


2x a GA GG a se SAR : 
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


si 
(Roboh) 


o 
D 


Aw 


(Berangkat) 


eo 
” Za 
- 


(Terbelah) 


(Tertutup) 


80 


(Tertolak) 


” o 
a SS 
- 


(Habis) 


o 
a $ 
pa 


Ru 
(Jatuh) 


o 
peh 
Sa | 

- 


(Tercekik) 


(Padam) 


EL 
pn 


pe 


(Terpancar) 


LA 


Sana 
(Berbalik) 


(Bertolak) 


o 
Pa 


(Terpancar) 


o 
An 


- 


(Tercurah) 


(Tertutup) 


Pen 
- 


(Terbalik) 


a 
(Berpaling) 


2 
SA 


- 


(Jatuh) 


(Tumbang) 
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4.2.2.5 Wazan 2) 


Wazan Ke hanya berlaku khusus untuk warna dan “aib (cacat) pada makhluq. 
Seperti Pa (memerah atau menjadi kemerahan) dan 7 (menjadi pincang). Berikut 
wazan dari Jal: 





2 


BE 


la ja 


ua 





Ji 





G 
eo 
Ong 


a | 


td 














P) 


Jas) 





La 


Ja 


a 


Ii 











Wazan ke memiliki tambahan huruf hamzah yang berharakat kasrah dan 
tadh'if (tasydid) pada lam fi'il. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian fi'il- 
fil yang masuk bab ini: 


Contoh fi'il wazan Ji 



































pa Si D a a Na D S| memerah 
3 NI Da D nn (313 ga 3 nn menghitam 








Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


a | a. I 
(Menjadi (Menguning) 
kecoklatan) 
da 27 


(Menjadi pincang) (Menjadi buta 


sebelah) 
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” 
HN AI 


Pa 


(Memutih) 


Da) 


(Menjadi 
kebiruan) 


AN | 
(Menghijau) 


Sa 
(Menghitam) 
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4.2.3 Ziyadah Bitsalatsati Ahrufin 
Ini adalah kelompok tsulatsy mazid dengan tambahan tiga huruf ziyadah. Tabel 4.1 
menunjukkan wazan untuk tsulatsy mazid dengan tambahan satu huruf. Tsulatsy 
Mazid bitsalaatsati ahrufin disebut juga dengan fi'il sudasiy karena total hurufnya 
ada 6. 
Tabel 4.3 Wazan Tsulatsy Mazid 3 Huruf 
P jl ja | sl ja Tambahan 


SE 
- 





A Aa da er | 


LSN | Haa (a Lina Saiz | ja 3 An P 


- - 





Sa 


Si Si D li | | | 





























Ji | da di D a D dR 
JB Ja | | Si Ji | ji | II 














4.2.3.1 Wazan Jal 


Wazan ja umumnya memiliki makna thalab yaitu meminta sesuatu. Misalnya 
Jaan (memohon ampunan) merupakan permintaan dari an (mengampuni) dan 
7a. (meminta pertolongan) adalah permintaan dari 7 (menolong). Berikut wazan 


dari ja : 





Wazan Kera memiliki tambahan huruf hamzah berharakat kasrah, huruf sin sukun, 
dan huruf ta berharakat fathah sebelum fa fi'il. Berikut ini adalah contoh tashrif dari 


sebagian ff'il-fi'il yang masuk bab ini: 


Contoh fi'il wazan jaa 
A Aa da er | a ja a Arti 


Kena memohon 


La 
aa Ka | 


7 G Danga! ampun 


Z ea Gee GG. A 
: Pura pa Era ; 
Pn D DAN Ca SS a a 
JI | | a | a Yan jan jl (menggunakan 
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


” 
PER 
Sa 


- 


(Menyalakan) 


P 


Ga 


(Meminta izin) 


(Menikmati) 
KI | 


(Banyak) 


(Menguasai) 
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eg ! 
(Meminta tolong) 


D 
(Meneliti) 


(Menarik ana 
perlahan) 


Ja 


(Mengganti) 


Kk o re o | 
(Mengolok-olok) 


(Meminta bekerja) 


SAPA A) 
ri 
* P 


(Menyegerakan) 


” PR Z “il 
(Menganggap 
baik) 


o 
Wira 

-. 
P - 


(Bertanya) 


3) DAR 


(Berpegang 
teguh) 
K na A o | 


- 


(Memelihara) 


(Berkuasa) 


Tu 
(Mengeluarkan) 


(Berlepas diri) 


AN 
P 


- ”- 


(Mudah) 


PI 
San 


pa 


(Berpaling) 


(Lemah) 
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4.2.3.2 Wazan jeja21 


o 
Pe 


Wazan jsg529l bersama wazan JG menunjukkan makna yang lebih kuat 
dibandingkan bentuk tsulatsynya. Seluruh mauzun dari wazan ini adalah fi'il lazim. 
Misalnya Ji (terasa manis) lebih kuat tingkat kemanisannya dibandingkan Ka 
(terasa manis) dan Can (tumbuh rerumputan) lebih banyak rumput yang tumbuh 
dibanding C4 (tumbuh rerumputan). Berikut wazan dari jaja! : 








Isa 2 A pa Tara 


pi | ja | Ja | ja | Ia | je Jep 


























Wazan jep memiliki tambahan huruf hamzah berharakat kasrah, dan “ain tadh'if 
yang dipisahkan huruf tambahan waw. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian 


fWil-ff'il yang masuk bab ini: 
Contoh fi'il wazan je 
Ad ja A Je dg Pn Je a pr SE Ji a Arti 


IR MAL DR Dn a | A AI 2 | Dan 
Gi gai | aja Sen ma an a rerumputan 























3 Za D OR 2A DA 
NEraA p Pera yaa Aa ais D asa Menjadi kasar 














Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


Terjemah Mauzun 














dumbuh Ke 
menjulang : 

a D 
cembung a ; : 
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4.2.3.3 Wazan J522) 


Wazan Ji sangat jarang digunakan dalam kalimat Bahasa Arab. Di antara kata 
yang mengikuti wazan ini adalah SI (berjalan cepat) dan Ss (menunggangi). 
Berikut wazan dari Js322 : 





ji | da Je | da | ja Jal 
































Wazan Jal memiliki tambahan huruf hamzah berharakat kasrah di awal dan waw 
tadh'if setelah fa fi'il. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian ff'il-fi'il yang masuk 
bab ini: 


Contoh fi'il wazan J320 





A Aa da er | a ja a Arti 
ba N be bla bilah Wal Ba Sel Menunggangi 


G 
ee” Lea Pera aa - A 


si N Sa Ss Ss Ha Si 34| |Berjalan cepat 


” ” ” 






































Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


Terjemah Mauzun 





Menunggangi Gel - Si 
Berjalan cepat BESI - a 
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4.2.3.4 Wazan JG) 


Wazan JG bersama wazan lainnya jel menunjukkan makna yang lebih kuat 
dibandingkan bentuk tsulatsynya. Seluruh mauzun dari wazan ini adalah fi'il lazim. 
Wazan ini umumnya digunakan untuk menjelaskan warna seperti IG (memerah) 
sama seperti P (memerah). Bedanya, Gi lebih kuat atau lebih banyak tingkat 
kemerahannya dibanding P . Berikut wazan dari JG | 





JGN Gi II IR IN pa ju 


ng 





CG 





























Wazan JG memiliki tambahan huruf hamzah berharakat kasrah di depan dan alif 
setalah ain serta tadh'if pada huruf lam. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian 
fWil-ff'il yang masuk bab ini: 


Contoh fi'il wazan JG 


DE. Pan E) - 


III IN AN A Si memerah 





pa -” 


ya 
P a o 


Ja a IN II IN AN AA 
































Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 





Terjemah Mauzun 














Menghijau | Gah jah 
Memutih LS al IB SS 
Menguning 5 A A) a 3 
Menjadi DIA 
ba 
kecoklatan DA 
Menjadi buta a 
sebelah Dn a Da 











86 Abu Razin & Ummu Razin 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA www.bisa.id 


LATIHAN 


A) 








































































































IL Lengkapilah tabel berikut ini: 
Aja Aa dp | er | a aja | 
a 
Ja 
a 
ai 
SR 
Baa 
IL. Hubungkan kata di kotak kanan dengan kata di kotak kiri yang sesuai dengan 
menarik garis: 
Sd ja 
BS pla ja 
- yan N ja 
D Je 
Pa dgan pal 
a Aj 
na A 
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III. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi lingkaran: 


1. Berikut ini contoh mauzun yang mengikuti wazan tsulatsy mazid 1 huruf, kecuali: 


a. Tp Sa 
b. Ga d. a 


2. Seluruh hamzah pada wazan AH baik pada fi'il madhi, mashdar, dan fi'il amrnya, 
termasuk hamzah: 
a. Washl c. Alif 
b. Qath'i d. Mamdudah 


3. Apa nama lain dari tsulaty mazid dengan tambahan 1 huruf? 
a. Ruba'iy c. Sudasiy 
b. Khumasiy d. Tsulatsy 


4. Perubahan fi'il tsulatsy mujarrad ke fi'il tsulatsy mazid bersifat: 
a. Qiyasiy c. Wazaniy 
b. Sama'iy d. Dharuriy 


5. Bagaimana cara membedakan isim fa'il dengan isim maf'ul dari fi'il-fi'il tsulatsy 
mazid? 
a. Isim fa'il dan isim maf'ul itu 'ain nya sama-sama kasrah 
. Isim fa'ilitu 'ain nya kasrah sedangkan isim maf'ul dhammah 
Isim fa'il itu 'ain nya kasrah sedangkan isim maf'ul fathah 


a... 


. Isim fa'ilitu 'ain nya fathah sedangkan isim maf'ul kasrah 


6. Hamzah yang ada pada wazan infa'ala, ifta'ala, istaf' ala adalah hamzah: 
a. Washl c. Alif 
b. Qath'i d. Mamdudah 


7. Berikut ini yang termasul fi'il tsulatsy mazid dengan huruf tambahan 3 huruf, 
kecuali: 


o 
Para 
- 


a. kenaan c. Sg 
Bb sa d. A 
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8. Mana pernyataan yang benar tentang wazan tafa'ala dan tafaa ala: 

a. bila ada 2 huruf ya berturut-turut misalnya pada fi'il mudhari' dan fi'il nahyi, 
maka "ya" boleh dibuang 1 

b. bila ada 2 huruf ta berturut-turut misalnya pada fi'il mudhari' dan fi'il nahyi, 
maka "ta" boleh dibuang 1 

c. bila ada 2 huruf hamzah berturut-turut misalnya pada fi'il mudhari' dan fi'il 
amr, maka "hamzahnya" boleh dibuang 1 

d. Semua benar 


9. Tsulatsy mazid dengan huruf tambahan 3 huruf disebut juga dengan: 


a. Ruba'iy c. Sudasiy 
b. Khumasiy d. Tsulatsy 
10. Tsulatsy Mazid dengan hurf tambahan 2 huruf disebut juga dengan: 
a. Ruba'iy c. Sudasiy 
b. Khumasiy d. Tsulatsy 
11. Isim fw'il dari be adalah: 
a. a c. Dea 
D. d. Sin 


pe 


12. Fi'ilamr dari an adalah: 


p Ca 0 CR 
”- ”- 


a. NE Cc. Kea 

b. ah d. a 
13. Mashdar dari tsulatsy mazid bersifat: 

a. Qiyasiy c. Wazaniy 

b. Sama'iy d. dharuriy 
14. Isim maf'ul dari J3 adalah: 

a. Ja c. j ye 

b. Je d. Je 


15. Fi'il madhi dari *...4 adalah: 


$ 


a. Ko Cc. ya 
b. d. ja 
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BAB V 
RUBA'IY MUJARRAD DAN MAZID 


5.1 Mengenal Ruba'iy Mujarrad dan Ruba'iy Mazid 


Ruba'iy adalah kelompok kata kerja yang huruf penyusunnya ada 4 huruf. Sama 
seperti tsutlatsy, ruba'iy juga terbagi menjadi 2: 


1. Ruba'iy Mujarrad 
Yaitu fi'il yang tersusun dari 4 huruf asli. Contohnya: Sa 
2. Ruba'iy Mazid 
Yaitu fi'il yang tersusun dari 4 huruf asli dan ditambah dengan huruf tambahan 
(ziyadah). Contohnya: SS 
5.2 Tashrif Ishtilahy Ruba'iy Mujarrad 


Ada 1 wazan yang masuk bab ruba'iy mujarrad. Kebanyakan mauzun yang masuk 
bab ini adalah fi'il mudha'af seperti dg (mengguncangkan) dan pa (membinasakan) 
dan fi'il yang dibentuk dari susunan kalimat seperti J5 (membaca bismillah) dan Bu 
(membaca laa haula walaa quwwata illaa billaah). 


Tabel 5.1 Wazan Ruba'iy Mujarrad 





Aj a dg Jr | ja ja 


G gg 
o oz 0 Ig Sang 5 PARA 2 
































” ” 
” II - 


Contoh fi'il wazan a 
A A | da jer a ja Arti 








Z 
CA aa 


Tp D Tp Sa Cu Pe d pa Za Menggelincirkan 





SAKA SAR Ba DAR A Dana A 


ya ya Membongkar 
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Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


Terjemah Mauzun 


z 
Aa 








Menterjemahkan D Peni 
Memperindah DE 
Membisikkan D - Ka 





PAN 


P P 


Menjadi jelas da 


- 
AR Pa 





Gelap 
Menjauhkan a - SS 





Menjungkirkan a - D 
Memakai jilbab | TI - GIS 

















Memakai Kaus De 

Ka P P 

Membaca z a g nn 
hamdalah 





Perhatikan bahwa kebanyakan mauzun yang masuk bab ini adalah fi'il mudha'af , 
fi'il yang diringkas dari satu kalimat, dan fi'il yang diambil dari nama benda. 
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5.3 Tashrif Ishtilahy Ruba'iy Mazid 


Ada 3 wazan yang masuk bab ruba'iy mazid. 1 Wazan merupakan dengan tambahan 


1 huruf dan 2 wazan dengan tambahan 2 huruf. 


5.3.1 Ziyadah Biharfin 


Ini adalah kelompok ruba'iy mazid dengan tambahan satu huruf ziyadah. Tabel 
berikut menunjukkan wazan untuk tsulatsy mazid dengan tambahan satu huruf berupa 


huruf ta di awal kata. 


Tabel 5.2 Wazan Ruba'iy Mazid 1 huruf 





Ran ju Tambahan 








o 
N 
o 
Q 
N 
N 
o 
N 
o 
Q 
N 
B 
x 
o 
N 
N 
M 
” 
; 
o 
N 
N 
M 
F 
: 
E 
l 
(A 














PIN AK 


Contoh fi”il wazan J4 





A Aja da | er a Aja ja Arti 





D o Ga GG on” FI A D SA 5 $ 
Tp N Tp Tp Tp Eat Tu Tp Tergelincir 


7 
SI ee a. a | 
par ya par pd | a par Pe Terbalik 


Pd * 



































Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


Terjemah Mauzun 





Mendaa n - a , z 
jilbab : 
Memakai f9 Ban - aa 
LL - G3 
Kaos Kaki Da 
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5.3.2. Ziyadah Biharfain 


Ini adalah kelompok ruba'iy mazid dengan tambahan dua huruf ziyadah. Silakan 


perhatikan tabel berikut: 


Tabel 5.3 Wazan Ruba'iy Mazid 2 Huruf 








Ku In na SS) a Dai D 





P 
re o 
a 


JS 











2 











Sg D 
Dn Da N | A a 














4.2.2.1 Wazan J531 





























LN Kai Liz Jaa Ia Tai 








Wazan sl memiliki tambahan huruf hamzah di depan dan nun setelah “ain fi'il. 
Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian fi'il-fi'il yang masuk bab ini: 


Contoh fi'il wazan Ker 



































Pee N Pera PES # gi Kea Kea Berdesakan 
g AN D2 | : dea | DA 2 D Sa Terlambat 








4.2.2.2 Wazan J21 





A a 


Ja pa 


BE 


Ela ja 


bj 





” 
a o 
na 


JS 








G 
Le 








Ja 
aa. Jaa | 


Si 








& pH” 


P 
- - 





ea 


Le 





Wazan Ji memiliki tambahan huruf hamzah di depan dan lam setelah lam fi'il 
yang kedua sehingga lam fi'il yang kedua menjadi bertasydid. Berikut ini adalah 


contoh tashrif dari sebagian fi'il-fi'il yang masuk bab ini: 
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Contoh fi'il wazan JH 


Aj Aa da Jr | a ea | Arti 
KN | KI | BS KR | SD | Tenang 


o o o 
Sa A RR A RI 
- 5 - 


Pa - SN aa - 3| SRA a Baa Ma an as Menggigil 






































Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi'il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih 
memahami tashrif bab ini, silahkan tashrif fi'il-fi'il berikut! 


Terjemah Mauzun 


Berpencar Yl - La 


za 








Takut a 





Memanjang | SA- 
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LATIHAN 


A) 


IL Lengkapilah tabel berikut ini: 





A | A dd | jr | a | aa 





a 


pa 





A 














P D 
- - 























IL. Hubungkan kata di kotak kanan dengan kata di kotak kiri yang sesuai dengan 
menarik garis: 




















D PA 
Has jl ja 
HA BE 





Su je 


























x Ra N Jai an 
Su Aa 
ea A 
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A 
PA 











- 
? 


WE 


- 
? 
- 


NEH 


BE 


G3 


- 
- 


Oo 


- 


SEA 
G/ 


- 


- 
- 


- 


o 
. 
- 
Pa 
; 
Kn 
oe7 
- 
- 


pA 
- 


.* 


x. Ie ya x Ie Lu Le IS 
x x X x x L. x L 
o o 
Si o Pa La ; o A. 2 o 
x x: x pi DI RAN a. De 
xs x: x x 
AS o: o. a: o: HI — 
N a. x x x x N koh 
Pp x x X AA @ X 
KN o 0g La 
x DIS I Du 
a 


si?) 





o 
.” 
o 
.” 
o 
ya 


A 


ya 
ya 


a 


ni 


gu 


PE 
PR 


- 


ki 


N 


- 


(o 


- 


Oo 


- 


lo 
/ 


PER 
0 
2 


PETA PIKIRAN BAB VI 


ang 


yg 
A, 


par 


- 


o 
Da 
A 


- 
a D 
- 

A ya 


pA 
PA 
pA 


.* 























x KS x xs An 
A a. o: Ss; a. o. 
N N x N x N 
o x La MX - 
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BAB VI 
TASHRIF LUGHAWI 


6.1 Mengenal Tashrif Lughawi 


Di dalam kalimat Bahasa Arab, setiap kata kerja untuk kata ganti orang tertentu, 
memiliki bentuk yang berbeda-beda. Dalam Bahasa Arab kata “dia (laki-laki) berbuat” 
dan “dia (perempuan) berbuat” memiliki bentuk yang berbeda. Fi'il madhy dan fi'il 
mudhari' yang sudah kita pelajari pada bab sebelumnya semuanya adalah untuk kata 
ganti orang ketiga tunggal laki-laki (32/dia laki-laki). Bentuk fi'il madhy dan fi'il 
mudhari” untuk dia perempuan, kamu, kami, mereka, dan sebagainya tidak sama 
dengan bentuk “dia laki-laki”. Begitu pun dengan bentuk fi'il amr yang sudah kita 
pelajari pada bab sebelumnya adalah untuk kata ganti orang kedua tunggal laki-laki 
(Sh). Bentuk untuk kamu (perempuan), kalian, dan sebagainya juga berbeda, karena 
pada kalimat Bahasa Arab, sifat jenis (mudzakkar dan muannats) dan sifat jumlah 


(mufrad, mutsanna, dan jamak) merupakan hal yang penting. 


Jika pada tashrif ishtilahy, kita belajar merubah suatu kata dari bentuk asalnya ke 
bentuk yang lain. Maka, pada tashrif lughawi kita mempelajari perubahan setiap bentuk 
kata itu berdasarkan jenis dan jumlah subjek atau pelakunya. Kita akan mempelajari 


bentuk fi'il madhy untuk kata ganti kalian, kamu, dan sebagainya, insya Allah. 


6.2 Wazan Tashrif Lughawi 


Wazan tashrif lughawi berlaku umum untuk setiap bab dalam tashrif. Tidak ada 
perbedaan wazan tashrif lughawi untuk tsulatsy mujarrad, tsulatsy mazid, ruba'iy mujarrad, 
dan ruba'iy mazid. Pada pembahasan kali ini kita akan mempelajari tashrif lughawi dari 
fi'il madhy, fi'il mudhari', sampai fi'il amr. Kemudian untuk memudahkan dalam 
mengaplikasikan wazan tashrif lughawi, diberikan beberapa kata yang mewakili 
perubahan tashrif, yaitu ja (telah menolong), X72 (telah memukul), (telah 
membuka), Ke (telah mengetahui), Ko (telah baik), C..- (telah menghitung) yang 
mewakili enam bab tsulatsy mujarrad , dan kata 74x. (telah memohon ampun) untuk 


wazan jaa yang mewakili bab-bab tsulatsy mazid. 
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Perlu diketahui, secara umum kita bisa membagi tashrif lughawi menjadi dua jenis: 
1. Tashriflughawi bentuk ff'il 
2. Tashrif lughawi bentuk isim 


1. Tashrif Lughawi Bentuk F7'il 


Tashrif ft'il ini melingkupi fi'il madhy, fr'il mudhari', fr'il amr, dan ff'il nahyi. Tashrif 
lughawi bentuk fi'il berubah berdasarkan perbedaan dhamir dari P3 sampai ;$. 
Artinya, setiap kata ganti akan memiliki wazan fi'il yang spesifik. Sebagai contoh, 
tashrif lughawi untuk fi'il madhy CS (menulis) untuk beberapa kata ganti: 


Bentuk asal: CS D 


Bentuk lain: SS S2 Si 
II 
SI 
Karena dhamir ada 14, maka wazan tashrif lughawiy untuk fi'il madhy dan fi'il 
mudhari' juga ada 14 wazan. Adapun untuk fi'il amr dan fi'il nahyi memiliki enam wazan. 
Secara makna, kata perintah dan kata larangan hanya berlaku untuk kata ganti orang 
kedua (Sa a P Ka P Sa. 


2. Tashrif Lughawi Bentuk Isim 


Tashrif isim ini melingkupi isim fa'il dan isim maf'ul. Adapun mashdar, karena 
bentuknya adalah sama'iy , maka kami tidak menjelaskan tashrif lughawinya. Sedikit 
berbeda dengan fi'il yang memiliki satu wazan untuk setiap dhamir-nya, tashrif isim 
hanya ditinjau dari jumlah dan jenisnya. Tashrif isim tidak berbeda untuk setiap jenis 
dhamir. Wazan tashrif isim berjumlah enam wazan. Setiap wazan dari enam wazan isim ini 
bisa digunakan untuk lebih dari satu dhamir, dengan syarat dhamir tersebut sesuai 


jumlah dan jenisnya. 


Contohnya isim fa'il untuk CE adalah ISE . JSE ini adalah wazan untuk mufrad 
mudzakkar. Sehingga, kata ini dapat digunakan untuk dhamir saya, kamu (laki-laki), 
dan dia (laki-laki) karena semua dhamir ini termasuk jenis mufrad mudzakkar. 
Contohnya: 
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6.2.1 Tashrif Lughawi Fi'il Madhy 


Wazan tashrif fi'il madhy identik dengan perubahan bentuk pada huruf terakhir (lam 
fil). Berikut ini wazan tashrif lughawi fi'il madhy: 


Tabel 6.1 Rumus Tashrif Lughawi Fi'il Madhy 



























































Makna Dasar Ra P Dhamir 

Dia (Ik) telah berbuat ja p 
Mereka berdua (Ik) telah berbuat | Ss Sa 
Media IS da berbuat 2 Ke A 
Dia (pr) telah berbuat & SJ IG 
Mereka berdua (pr) telah berbuat G He Ws 
Mereka (pr) telah berbuat K - Sa SA 
Kamu (Ik) telah berbuat Da Si D 
Kalian berdua (Ik) telah berbuat A - Kak Ki 
Kan a a bebaai Ku RAE Kaji 
Kamu (pr) telah berbuat On Sa ca 
Kalian berdua (pr) telah berbuat yE kn Kak Ki 
Kalian (pr) telah berbuat ka - Su Za 
Saya telah berbuat D Si Gi 
Kami telah berbuat La Wa Ig 








Karena wazan tashrif lughawi berlaku umum, maka wazan ja ini berlaku tidak 


hanya untuk tsulatsy mujarrad, tetapi juga berlaku untuk tsulatsy mazid dan yang 


lainnya. Agar lebih memahami keseragaman wazan ini untuk setiap bab tashrif, 


perhatikan contoh tabel perbandingan berikut: 
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Tabel 6.2 Wazan Tashrif Fi'il Madhy 


Pa A 
- 


o 
PA 
- 
DAN 


o 
- 
x 


jl 
* 


x 
D 
AN 


; 


o 
o 


4g 
- 
o 
- 
x 
X 
- 
N 
N 
- 
x 


. 
E 
Iz 





Perhatikanlah bahwa yang berubah dari setiap fi'il di atas adalah hanya bentuk 
terakhirnya saja, yaitu pada huruf lam fi'il. Huruf fa fi'il dan “ain fi'il dari setiap bab 
tetap mengikuti wazan utama. Ini juga berlaku untuk tsulatsy mazid dan yang lainnya. 
Sebagai gambaran, perhatikanlah tabel tashrif lughawi untuk beberapa fi'il madhy 


berikut ini: 
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Tabel 6.3 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Fi'il Madhy 
Bab Mazid 





Dari tabel di atas kita bisa menyimpulkan bahwa wazan tashrif lughawi fi'il madhy 


adalah seragam untuk bab-bab tsulatsy mujarrad, dan begitupun dengan tsulatsy mazid 
dan kelompok bab lainnya. Kemudian untuk membuat kalimat kamu (laki-laki) telah 
memukul, maka kata fi'il madhy yang tepat adalah E7, bukan bentuk yang lain. 
Begitupun dengan yang lainnya, setiap kata ganti memiliki bentuk fi'il madhy yang 
spesifik. 
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6.2.2 Tashrif Lughawi Fi'il Mudhari' 


Wazan tashrif fi'il mudhari' seperti fi'il madhy, di mana perubahannya berdasarkan 
kata gantinya. Namun, yang perlu dicermati adalah wazan tashrif fi'il mudhari' lebih 
rumit, karena yang berubah tidak hanya huruf terakhir saja (seperti fi'il madhy), akan 
tetapi juga pada huruf pertamanya. Wazan tashrif fi'il mudhari' adalah: 


Tabel 6.4 Rumus Tashrif Lughawi Fi'il Mudhari' 


Dia (Ik) sedang berbuat 


Mereka berdua (Ik) sedang berbuat 


GE AN 


Mereka (Ik) sedang berbuat 
Dia (pr) sedang berbuat 
Mereka berdua (pr) sedang berbuat 
Mereka (pr) sedang berbuat 
Kamu (Ik) sedang berbuat 
Kalian berdua (Ik) sedang berbuat 


Kalian (Ik) sedang berbuat 


Kamu (pr) sedang berbuat 


Kalian berdua (pr) sedang berbuat 


Kalian (pr) sedang berbuat 


Saya sedang berbuat 


Kami sedang berbuat 





Salah satu ciri fi'il mudhari' adalah huruf f£ pertamanya salah satu dari empat huruf 
Sea I) yang bisa diingat dengan SS atau Su. 


Tabel berikut menampilkan wazan tashrif fi'il mudhari': 
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Tabel 6.5 Wazan Tashrif Lughawi Fi'il Mudhari' 





Catatan: Hamzah untuk fi'il mudhari' dhamir ana (saya) adalah hamzah qatha' 
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Untuk lebih memahami wazan tashrif lughawi fi'il mudahri', berikut ini ditampilkan 
tabel yang menyajikan contoh beberapa fi'il mudhari' tsulatsy mujarrad : 


Tabel 6.6 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Fi'il Mudhari' 

















Mazid Bab 6 Bab 5 Bab 4 Bab 3 Bab 2 Bab 1 
aa , P Da PR Der P. Dn Pa 
SA 

Dl | D A. ; 
P PE a aa P a A D 

AA A 2 A . 

SN Sa SS Sa Esei pb San 

PRK eg D Pan Pn ea Pa Sya 

. ”- * . * A gg . yg . 

Sg | Su Oya pu OR pan 
Aa PA so see se so sa 
z 2 

2 
In oz SN , P ER Se A D 
San Sa Sa GL Soi SL Sani 
- - - - 
- Re PA a A Pa a a Saga 
- 

Bars Sa : ya Pe Ka Sa 
PE Ag D Da D DO Da 
- - 

2 
. ”- o 
pa A PER Na D PE P a 
dn Sa Si SL So SL Sr 

Z — - - 

z A - 

SANA SR D Pr ARA SR DA sa 

- Sa - z Aa 

o He SA PS Dea 2 a 2 D SG D peg 

NE D Ba SAS STAR se a ca0 
z - - 

San Ba Sn Sa BES SL Ser 
z z Z z A - 
a PER GG so” a SARA Pen SAN 

-. ”. kh) -. 

DN era a. 

A Ha A Br 2 s0 Da Dn SA Me 
WA 





























Apabila kita perhatikan tabel di atas, maka kita akan mendapati wazan tashrif 
lughawi-nya yang seragam bagaimanapun bentuknya, baik untuk bab-bab tsulatsy 
mujarrad dan begitu juga dengan tsulatsy mazid dan kelompok bab lainnya. Kemudian 
untuk membuat kalimat kalian (laki-laki) sedang memohon ampun, maka kata fi'il 
mudhari' yang tepat adalah SI , bukan bentuk yang lain. Begitupun dengan yang 
lainnya, setiap kata ganti memiliki bentuk fi'il mudhari' yang spesifik. 
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6.2.3 Tashrif Lughawi Isim Fa'il 


Berbeda dengan bentuk fi'il yang berubah berdasarkan dhamir-nya, tashrif isim 
berubah berdasarkan “adad atau jumlah dan jenisnya. Ada enam wazan isim fw'il, di 
mana keenam wazan ini dapat digunakan untuk lebih dari satu dhamir. Wazan tashrif 
isim fa'il ditunjukkan oleh tabel berikut: 


Tabel 6.7 Rumus Tashrif Lughawi Isim Fa'il 


Pe ME 3 a. - 3 | Mutsanna Mudzakkar 
Ki Ni Jamak Mudzakar Salim 


Seorang yang berbuat (pr) an 3 AA: Mufrad Muannats 
Dua orang yang berbuat (pr) a Mutsanna Muannats 


Orang-orang yang berbuat (pr) Ma : Jamak Muannats Salim 





Perhatikan tabel di atas! Setiap wazan isim fa'il tersebut dapat digunakan lebih dari 
satu dhamir. Karena, perubahannya didasarkan pada jenis dan 'adadnya. Misalkan je 
merupakan bentuk mufrad mudzakkar, maka semua dhamir mufrad mudzakkar dapat 
menggunakan wazan ini, yaitu 7s SI tanpa melihat apakah dhamir tersebut adalah 
dhamir mukhathab, ghaib, atau mutakallim. Aturan ini juga berlaku untuk isim maf'ul. 
Tabel berikut menampilkan beberapa contoh tashrif lughawi isim fa'il: 
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Tabel 6.8 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Isim Fa'il 


Mazid Bab 6 Bab 4 Bab 3 Bab 2 Bab 1 
da 5 a Aj a D se 


- 








eg | | P | 
San Sa | a | KAA | | Se 


Da D ie IG Su a 





oi 


- 


bang aa a nn A ai a A SI SEA 
Sr eg ea a a rt 
Sei Sa D SG D Da 


- 


CG 











co 

















Tashrif untuk isim fa'il dan isim maf'ul berdasarkan tashrif dari mufrad ke jamak. 


Silahkan lihat aturan perubahannya pada bab satu dari buku ini. 
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6.2.4 Tashrif Lughawi Isim Maf'ul 


Wazan tashrif lughawi isim maf'ul sama dengan isim fa'il. Tabel berikut menyajikan 
wazan tashrif isim maf'ul ditunjukkan oleh Tabel 6.9 berikut: 


Tabel 6.9 Rumus Tashrif Lughawi Isim Maf'ul 


D G Mufrad Mudzakkar 
D 1 ik i A . 7 sia sa 
ua pa Jd Ka ya . 3 Mutsanna Mudzakkar 
Orang-orang / hal-hal yang . Kea , 
nan Ogy | Jamak Mudzakar Salim 
Seorang / hal yang dikenai G 
perbuatan (pr) 
- ! | | , 
Dan g-oran halhal yang D ng Jamak Muannats Salim 
dikenai perbuatan (pr) 


Catatan : 


” ” 
os - 
D. 

SS LI 
o 
* 
o 
.* 


(4 
(4 
(4 


” 


sg 
P 
P 
(4 
- 
ae o 
- (4 
A: 
- 
eo 
dg (4 


- 
E) 
- 
-“- 
- 
2 
- 


(4 
(4 





Isim maful tidak harus untuk manusia sehingga dapat diterjemahkan menjadi 
“orang” atau “hal”. Misalkan untuk ungkapan: yang dimakan, yang dimasak, maka 
lebih tepat untuk benda dibandingkan untuk manusia. 


Tabel 6.10 berikut ini menampilkan beberapa contoh tashrif lughawi isim maf'ul: 
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Tabel 6.10 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Isim Maf'ul 
| Bab4 | | 























Gee 
-. 
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6.2.5 Tashrif Lughawi Fi'il Amr 


Fi'il amr dan fi'il nahyi sama seperti dua bentuk fi'il sebelumnya, juga berubah 
berdasarkan dhamir. Hanya saja, seperti kita ketahui bersama bahwa bentuk kata 
perintah dan kata larangan itu hanya berlaku untuk kata ganti orang kedua (kamu, 
kalian) sehingga tashrif-nya hanya perubahan dari anta (kamu laki-laki) hingga antunna 
(kalian perempuan). 


Tashrif fi'il amr ini hanya berubah pada huruf terakhir dari fi'il amr. Wazan untuk 
fil amr tsulatsy mujarrad ditunjukkan oleh tabel berikut: 


Tabel 6.11 Rumus Tashrif Lughawi Fi'il Amr 


Kamu (Ik) perbuatlah! D jel ja 3 D - g 
Kalian (Ik) berdua 
perbuatlah! 


Kalian (Ik)perbuatlah! 


Kamu (pr) perbuatlah! 


Kalian (pr) berdua 
perbuatlah! 





Kalian (pr)perbuatlah! 


Contoh tashrif mauzun fi'il amr ditunjukkan oleh Tabel 5.12: 
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Tabel 6.12 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Fi'il Amr 
Ban 0 di D D Da o ti p 


a a” KE a 2 Z 





Fi'il amr adalah kata perintah, oleh karena itu hanya berlaku untuk dhamir 


mukhathab (kata ganti orang kedua). Ketika ingin membuat kata perintah “tulislah!” 
untuk tiga orang perempuan, maka digunakan kata Ss |. Begitupun jika ingin 
membuat kata perintah yang lain, maka perhatikanlah dhamir-nya. 
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6.2.6 Tashrif Lughawi Fi'il Nahyi 


Tashrif fi'il nahyi tidak jauh berbeda dengan fi'il amr. Ditunjukkan oleh tabel 
berikut: 


Tabel 6.13 Rumus Tashrif Lughawi Fi'il Nahyi 


angan Kamu (Ik) perbuat! 


angan Kalian (Ik) berdua 


angan Kamu (pr) perbuat! 


angan Kalian (pr) berdua 
perbuat! 


angan Kalian (pr) perbuat!!; 





Contoh tashrif mauzun fi'il nahyi ditunjukkan oleh Tabel 6.14: 


Tabel 6.14 Contoh Tashrif Mauzun Fi'il Nahyi 


Pa 
D 
. 
Pa 
ya - 


SN 


a 
a - 


ISN 
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6.3 Contoh Tashrif Lengkap Tsulatsy Mujarrad 
1. Tashrif Za (telah menulis) 





Ala | Naa G 
: 
ssm : sg SA PER Pa 
SS GS An 
- a da a - 
De pa Pen Was 3E 
.* -. - -. Pg * 
Sep Ag . 
PER UA see A ss SA sg A D 
da : : : A 
Sp | San , 
Ss vs Pau 2a 
ben Ne ya se , KOS N 
pe ga , Z 
Sa Pera 3 
GA G SK - seng 
: : 
SLS A Ke YA 





n 

( 
C 

b 

2 
: 
a 


x 
x 
P 


& 


k? 
x 
x 
a 
o 
x 
kg 
X 
IN; 
- 


NC: 
k 
: 
x 


o 
- 


3 





AN 
t8 
o 
CAN 
ix 
x 
CAN 
AN DAN 
- Ng 


CAN 
- 





. 
— 


o 
DA 
o 

LAN 
PUAN 
* o 
tY 
a 
- 
LA 
o 

LAN 
DAN 
o 

DAN 
CG 
o 


- 
o 
X 
x 
IN 
- 
.. 
— 


N 
BM 
- 
MN 
tn 
A 
ie 
- 
SN 
Cc. 
X 
BM 
- 
3 
N 
: 
: 
E 
pa 


j. 
PUAN 
Do 
GA 
tX 
o 
— 
Cr 
o 

- 

- 

o 

x 

o 

- 

o 

D 
o 
tY 
o 





o 
DA 
o 
LAN 
AN 
o 
tY 
D 
NN 
ix o 
x 
La 
o 
AN x 
MM: 
o 
DAN 
NN 
£ 
o 
— 


- 
o 
x 
N 
IN 
- 
.o 
— 


NN 

- 
R 

PN 
AN 
f x 
Keran 
DN 
Cc 

N 

DM 
R 

$ 

x 

B 

: 
x 


DIA 
ta 
.. 

— 


x 
k 
Li 

x 

. 
ji 
. 





ji 
Gi 
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2. Tashrif 572 (telah memukul) 





A 


Aa 


Sg 


a 











Bagi Ba D Bi Da 
y Dn Lei Sa D 
P P P a P Pn P - Pe Pa a 
Mar (Te eS -. : “ A & 2 PA 
Iya Se Op b w 
KERIAN PAN D, BSIAS S AA Wa 2 
serap | el Oppa In | 
Bas an D de 
Ag dj an Ca? @ 
Pe AIA P a Sa ZA 
Sua as BA bu La 
A Si De Pa BA 
SL O D. pe mr” : 
. He 3 . 2 P) BE a PE 
PSI | Si A D | 
se - PAR sei sa PAR 
BSN | D sea | an 
ar o D ng 2g 
AN api SN Ca? Si 
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3. Tashrif a (telah membuka) 








D 
o 
- 
o 
x 
D 
x 
o 
AN 
o 
x 
x 
x 
x 
- 


QA 
QU 
G: 
G 
Ne) 
4 


AN 
- 


& . 
* 
TI 
P—— 
- 
FE 
C 
x $ 
Ga 
Sam— 
CC: 
N 
Gi 
C: 
3 
t 
.$ 


x 
o 
- 
x 
o 
x 
Do 
- 
DAN 
x 
o 
- 


3 


Kepada | Ar Sa 


E 
a 
Sa TI 
F N 
t 
x 
CC: G: 
Gi 

C 
NE 
AN . 
2X 
Da 
x 

Pa 

x 
Dao 





x o 
in 

a a 
PN x 

AN A 
N o 
PN 2x 
w* S— 
x $ 

A . 

P B 
. 

GE 

o 


Do 
- 
in 
o 
an 
PUAN 
Do 
- 
LAN 
. 
a 
C: 
f: 





t 


o 
x 
x FAN 
o o 
FAN PAN 
PUAN AN 
Co 
A 
DAN 
.. 
— an 
C: . 
H 
x x 
t 
. . 
P 
D 
g 
a 


KI 
F 
! 
: 
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4. Tashrif Kar (telah mengetahui) 
Aja Aja da Sepa | gp eja 
a | 
aaa | 
Sea | ea an 
a 








- 


AN 


nu 
! 


— 
I- 
D 


a HAIR 


- 


x 


N 
x :o 
x N 
N 
N 
AR 
NN 


payau Su 
Ga a SE - a 


- 


DAN : 
o 
L) x 
x 
LAN 


co 





x 
o 
- 
x 
x 
x 
x 


GE 


.. 
— 


x 
- 
o 
.. 


a 
PUAN 

o 
x N 

$ o 

. a 
) x 

t 


— 


x 
X 
- 
o 
x 


AN 
PN LA 
AN (DAN 
EE 
Aa kan 
CC UC 
D. 
ix IN 
* : A 
x x 
AN 
IN 


* 
— AN 


o 
- 





x 
o 


- 
PA eo” 


.. 
— AN 


CAN 

(AN 
Iz 
, 
E 
x 

x 

: 


t 
x 


x 
o 
- 
o 
x 
- 
— 


N 
PN 
(AN 
E 
NC: 
E 
nu 
: 
: 
N 
x 
: 


X 
N 
x 
KIAN 
- 
x 
Pan 
— 


AN 
FAN 
PUAN 
£ 
Ka 
x 
o 
o 
$ 
& 
. 
X 





- D 
N 
o 
A 
A te 
o o 
x x 
x N 
- 
Ci 
IN 
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5. Tashrif 5 (telah baik) 
A a 
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- 


DAN 
N 


- 





a GA” a 
pg . 
ye Un. 
P 
1 der PEL Da 
- 
a 





- 

Era PEL ga 

z 

PERSAA PP a 
; . 

Re D Ca 

Pa H 
- 
PEL 23 
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6. Tashrif £.. (telah menghitung) 


A Aj da Ke | a aja a 








aa 
Ser | es Sa GS 
pa Sa II pg Papa De Pa P 
SeSRKA | ar Ig | A | 


G G 
La LA 


Pep dn Cn D 


Gi 
N 


Pera 
7 


G La - D - 
Sep Sn Pa Ka 


- 


AY 
x 
x 
b 


x 
DAN 
- 





FAN 


) 


o 
o 
g 
SAN 


A. 
, 
Co 


: 

PERA PA a a PRA 

m N ol In in.” 
- ”- ——- Lan a 


x 





( o N pg? D | Se Bs 040 - sa 
DAN 2 P Bo ? nu HA 

- - .- - 
Ana Pa n” P a A 
N el San x vea 

* - - Aa - 
PARA N Pn o | PARA GA. S Za 

gg ; : : 
ba. da a S— du 





TK 
Ig 
n 
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6.4 Contoh Tashrif Lengkap Tsulatsy Mazid 


1. Tashrif A (telah mengajarkan) 








Aga A dn | pe | a a 


“ w 


PA Pa 
- en 


AN 
- 


M. 
a 
& 


AN a 
N 
N 
- 
N 
N 
x 
- 


- 
N 

t 
PN pa 
N 

x & X N 

x 
dR U 
- x 


CC: 
o 
In 

x 
x 

Hi da 
o 
- 

L3 
x 
o 

- 





t 
x 
- 

La 
x 


- 
He 


Si 


La 

AN 
CAN 
- 


Co 
Co 





CAN 
o 
X 


t 


t 
x 
N 

- 
o 

E 
N 

— A 


o 
AN 
Fan 
PUAN 
o 
t x 
P 
- 
x t 
E 
t 
X 
CG, 
o 


PN 
- 
- 
o 
GB 
x 
- 
.. 
— 


AN 
x 
(A 
- 
x 
x 
CC: 
5 
x 
E 


A x 
- 
E 
t 
- 
o 
La 
- 
.s 
— 


o P 
- 
ti x 
N N 
te : 
UAI TUAN 
Co So 
x - 
LN Ca 
N x 
x N 
Mo o 
N je 
N 
N 
: P 





AN 
- 
o 
L3 
AN 


D 


a 
- 
L3 
x 
- 
.. 
— 


bi 
x 
BN 
AN 


x 
X 
PAS 
PUAN 
x 
x 
x 
Cc: 
x 
x 
PAS 
x 
t 
o 
x 
x 
t 


An 
P 
o 
B 
N 
ay 
P 
.. 
— 


x 
o 
x 
AN 
ty 
PUAN 
x 
o 
x 
AN 
DAN 
o 
x 
AN 
BM 
Lan 





La 


- 
— 

x 

A! 

BA 

o 

x 
Cr 


€ 
PN 








- 

x E 
Y 
- 

DAN 

o 
X 

x 

- 

o 
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2. Tashrif 14 (telah berjuang) 


A ji da a pe Aja | 


ig bg Ni 








- 


x 
x 
x 


a 
& 


x 


LI 
x 
x 


Cc 
a 
3 
In 
E 


AN 
- 


Semi | ali 





AA Pa A Sa A PA. a PIaK,” PE. 
Pela | ia jai | 
8... s6, Pa pa 

sa a Ra. DIA 
ban peng on A se “ n Gen a 
PEI ela da SS 


- 


co 
b 
N 
Ge 
C 
nh 
Cr 
na 
Cer 
bi 
IA 
Ga 





pan 
— A 


an 
LAN 
5G 
A 
a 
Ci 
5: 
T 
I. 


pay 
pay 

RA 

o 
A 


ya 
SN 
gi 
Cc 
Na 
IR 
5: 
Q 
x 


Ke 
a 

2R 
ti 
D 


bagai 
- Cc 
: N 
N 
A 
AN 
bagai 
& 
Ti 
An 
KR 
A 
o 
5 
o 
a 








K- - H pp Pa ja PE D 
SA | sal Pe | | 
P - ya P - B- PER PA 
SAN | jl Gol 
P A Yg sg - A A yr ga 
Sei | SI jai Pel 
: a - 

Ii Sa 


P 
o 
NN 


b 

NN 
CE 
Ki 
x 
































118 Abu Razin & Ummu Razin 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA www.bisa.id 





3. Tashrif ADA (telah berislam) 





De a IRAN a 
a ua daa 


a La ” par CS 
la ia x 
- A 





TF 
kea 


- 


EL 
; 


o 
- 


AN 
o 
- 
X 
o 
$ - 
po 
- 
x 
o 
—— 





B 
B 
Lg 


( 
( 
| 


o 
A 


AN 
o 


o 
- 
LAN 
* 
N Gi 
- N 


Co 
Co 
AN 

n 

N 

n 
ad ea 

a 

- 





x 
KAN 


o 
x 
o 
PAS 
PUAN 
o 
x 
o 
— 
- 
x 
o 
PAS 
$X 
o 
o 
— —AN 
G N 
o 


o 
- 
Ni 
- 
o 
A — 


pg 
- * 
N x 
o 
Be : 
PUAN 
$ 


PE PE 
- 


p 
pp *1 1” a ” 
Sa 
P 


x 


- 
x 
o 
— 
o 
- 
o 
— 


a 


(AN 
C: 
EF 
x 





AN 
o 


Par 
A 


x 
x 


o 
o 
PUAN 
o 
x x 
o 
— 
AN 
to 
o 
NG 
o 


— AN — A 


Pa pa so Sa PETA ARA 

IN si mi 
- a PA 

Sa SN P a PER. saje sa 





- 
x 
o 
. ri 
HA 
o 
x 
o 
kai 
CC 
— 


- 
AN 
o 
- 
#X 
o 
AN 
o 
—— 
- 
o 


PAN 
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4. Tashrif A (telah mempelajari) 





A a 


A 


a 


Zi 
- 
- 





B - 
3 3 

TIARA PA 
. -”-. * -. 
Ska Ia 
- - 

Ii Ii 

Pa a A Sa 
. ” . -. 
a pe 


“ 


Sy 
a 

z 

“ “ 

PE RRI P 
* -”- * -”- 
Sekata Sadar 
A Z 
PE 
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Ska) Sg peka 
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x 
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Lg 
NX AN 
DAN 
pa PN 
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NX 
AN 
Hi 


AN 


x 
L3 

AN 

D 

AN 

P 

N 
AN 
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- 
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x 
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A 
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N 


ng 





Gi 


. 
gn 
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B P 
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x EN 

x 

PN 
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L3 
X 


KS 
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o 
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k 
x 
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DAN 
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x 

AN 

ix 
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x 

o 

X 

x 

Hi 
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- 

L3 
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#x 

FAN 

o 


- 
o 
AN 
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x 
L3 
x 
Fa 
FAN 
I 
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- 
He 
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N 
- 
o 
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AN 
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5. Tashrif 55G (telah saling tolong-menolong) 





A a 


A 


dg 


ju 


ja 





Ija 


PA 


PESARA 


P 


KE 


PET 
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sg 
" 

JU) 
. - 


PL 
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ag 
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PA 
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6. Tashrif 3-1 (bersungguh-sungguh) 





A a 


A 


dg 
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Gee 
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N - qi - 
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7. Tashrif 5&3! (telah memancar) 





A de Je ye ja a 
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8. Tashrif SI (menjadi merah) 





Aa Aj da Sep gp ja ja 





pe D AI DA 


Ja ga pe a 


psl plg dg 
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Ke 


9. Tashrif Axis 


| (memohon ampun) 
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a 


ja 





o 
sea 


EA 
Z Z 


peha Seha 


ba 





pa MAIN P KIK AI RR Ra BA 0 
. , 
OA Dg A A Sg Sg | gp | 
Z 2 

G G 

Paan DA A LE D Ke 


”- 


| 





- 
Sea 
San 
Sa a 


PA Pa ” o ” o o na P) 
PEREKA HI PERMAI NEAR Ba da 
- 
BLieg Beg pesta | ser | 
(D Oi Cun bpa ; 
ARA RA - - | 
- Ha 
- - 
Pen Tia Pr Pria ma 
- Se - - a) S3 
A Ka — P (Gan) 

















Abu Razin & Ummu Razin 

















125 





ILMU SHARAF UNTUK PEMULA www.bisa.id 


10. Tashrif CA) (tumbuh rerumputan) 





A A Sg pal Jr ja Pe a 
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11. Tashrif DAN (berjalan cepat) 


Aa Aj da ep gp aja | ja 
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12. Tashrif Si (menjadi merah) 
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6.5 Contoh Tashrif Lengkap Ruba'iy Mujarrad 


1. Tashrif Sa (Menggelincirkan) 
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6.6 Contoh Tashrif Lengkap Ruba'iy Mazid 


1. Tashrif Kn (tergelincir) 
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2. Tashrif Sa (berdesakan) 
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Pa 
Sg, 
. 


3. Tashrif 3b) (Tenang) 
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LATIHAN 


A) 


IL. Lengkapilah tabel-tabel tashrif berikut ini: 
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BAB VII 
KATA KERJA AKTIF (£'IL MA'LUM) 
DAN KATA KERJA PASIF (FF'IL MAJHUL) 


Kata kerja yang sudah kita bahas pada bab-bab sebelumnya adalah kata kerja aktif 
yang dikenal dengan istilah fi'il ma'lum GI jaa). Adapun kata kerja pasif dikenal 
dengan istilah fi'il majhul (J Hem jaa). Sama seperti bahasa kita, perubahan dari kata 
kerja aktif ke kata kerja pasif ada rumusnya. Misalkan menolong - ditolong, melihat — 
dilihat, memukul — dipukul, membersihkan - dibersihkan, dan sebagainya. 


Contoh penggunaan kata kerja aktif dan kata kerja pasif: 


Ke Gen Ge D” 


Pap dn (Zaid telah memukul Bakr) P x Spa (Bakr telah dipukul) 


Satu hal yang perlu dicatat, dalam kaidah Bahasa Arab, kalimat pasif tidak boleh 
memunculkan subjek (pelaku) karena fungsi kalimat pasif dalam Bahasa Arab adalah 
untuk menyembunyikan atau tidak menyebut pelaku, baik karena (1) pelakunya 
sudah diketahui, (2) pelakunya memang tidak diketahui, maupun (3) pelakunya 
sengaja disembunyikan. Ini berbeda dengan Bahasa Indonesia di mana kita masih 
boleh menyebut pelakunya, seperti contoh “Bakr telah dipukul oleh Zaid”. Dalam 
Bahasa Arab, kita hanya boleh mengatakan “Bakr telah dipukul” tanpa menjelaskan 
siapa yang memukul. Bila kita ingin menyebut pelakunya, maka wajib menggunakan 
kalimat aktif. 


Catatan: 


Fi'il yang bisa berubah ke bentuk majhul hanya fi'il muta'addiy (transitif). Adapun 


fi'il lazim (intransitif) hukum asalnya tidak bisa diubah ke bentuk majhul, karena 


tidak memiliki objek sehingga tidak bisa diubah ke bentuk pasif. 





Dalam Bahasa Arab, rumus merubah kata kerja aktif menjadi pasif ada dua; 
(1) Rumus untuk Fi'il Madhy Majhul dan (2) Rumus untuk Fi'il Mudhari' Majhul. 
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71 Rumus Fi'il Madhy Majhul 


Rumus fi'il madhy majhul adalah huruf pertama di-dhammah-kan dan 1 huruf 
sebelum huruf terakhir di-kasrah-kan. Ini berlaku untuk setiap fi'il madhy, baik 
tsulatsy mujarrad maupun tsulatsy mazid. Akan tetapi, untuk tsulatsy mazid ada kaidah 
tambahan yang akan dibahas kemudian. 


Huruf Pertama Di-dhammah-kan 1 


1 Huruf Sebelum Huruf Terakhir Di-kasrah-kan 





71.1 Rumus Fi'il Madhy Majhul Wazan Bab 1, Bab 2, dan Bab 3 Tsulatsy 
Mujarrad 


Wazan fi'il madhy bab 1, 2, dan 3 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus 
majhul untuk ketiganya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut: 


Da 


* 


1. Huruf pertama (fa) di-dhammah-kan, menjadi: 


A 


PR 


2. Satu huruf sebelum huruf terakhir di-kasrah-kan. Karena hurufnya hanya 3, dan lam 
adalah huruf terakhir, maka 1 huruf sebelum huruf terakhir adalah 'ain. Asalnya, 
'ain berharakat fathah, kemudian harakatnya diganti kasrah menjadi: 


ja 
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Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke dalam bab 1, 
bab 2, dan bab 3: 


Fi'il Bab 1 
S3 (telah mengingat/menyebut) ? KE (telah diingat/disebut) 
jg (telah membunuh) ? fe (telah dibunuh) 
Fi'il Bab 2 
O7 (telah memukul) ? SG, (telah dipukul) 
a (telah mengampuni) ? Sa (telah diampuni) 
Fi'il Bab 3 


$7 3 
Z P 
Z 


Ip (telah membaca) ? |, (telah dibaca) 


& (telah membuka) ? (telah dibuka) 


7.1.2 Fi'il Madhy Majhul Wazan Bab 4 dan Bab 6 Tsulatsy Mujarrad 


Wazan fi'il madhy bab 4 dan 6 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus majhul 
untuk keduanya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut: 


ja 


1. Huruf pertama (fa) di-dhammah-kan, menjadi: 


2. Satu huruf sebelum huruf terakhir di-kasrah-kan. Karena hurufnya hanya 3, dan lam 
adalah huruf terakhir, maka 1 huruf sebelum huruf terakhir adalah 'ain. Karena 
huruf 'ain sudah berharakat kasrah, maka ini sudah sesuai dengan kaidah. 
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Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke bab 4 dan bab 6: 


Fi'il Bab 4 
- (telah mendengar) ? a (telah didengar) 
Kar (telah mengetahui) ? de (telah diketahui) 
Fi'il Bab 6 


Cu (telah menghitung) ? C..- (telah dihitung) 


Lalu, bagaimana dengan bab 5 Tsulatsy Mujarrad? Karena Fi'il bab 5 tsulatsy 
mujarrad merupakan fi'il lazim, maka tidak bisa dirubah ke bentuk pasif. 


Kesimpulan: 


Rumus Fi'il Madhy Majhul untuk Tsulatsy Mujarrad bab 1 hingga bab 6 sama (ja) 
kecuali bab 5 yang tidak memiliki bentuk majhul. 





7.1.3 Fi'il Madhy Majhul Tsulatsy Mazid 


Pada dasarnya, rumus fi'il madhy majhul tsulatsy mazid sama dengan tsulatsy 
mujarrad, yaitu di-dhammah-kan huruf pertama dan di-kasrah-kan 1 huruf sebelum 
huruf terakhir. Akan tetapi, karena fi'il tsulatsy mazid memiliki huruf ziyadah, maka 
ada kaidah tambahan untuk fi'il-fi'il kelompok ini. Perhatikan tabel berikut agar dapat 
memahami kaidahnya. 


Semua fa fi'il dan huruf ziyadah yang tidak berharakat sukun (hamzah, ta) wajib di- 


dhammah-kan. Adapun fa fi'il dan huruf ziyadah yang pada bentuk ma'lumnya 


sukun (sin, nun) tetap dalam kondisi sukun. 
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Tabel 7.1 Rumus Fi'il Madhy Majhul Tsulatsy Mazid 





Penjelasan 


Contoh 





Huruf fa merupakan hurup pertama sehingga di- 
dhammah-kan dan huruf 'ain adalah 1 huruf sebelum 
huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan. 


Pa 
Arai 


.* 
- 


(telah diserupakan) 








Huruf fa merupakan huruf pertama dan huruf 'ain 
adalah 1 huruf sebelum huruf terakhir. Karena fa 
berharakat dhammah, maka huruf alif mengikuti 
kaidah, di mana bila setelah huruf berharakat 
dhammah ada huruf 'illat, maka setelahnya wajib 
menggunakan huruf 'illat waw. 


Se 
He 


(telah diperangi) 





Hamzah merupakan huruf pertama sehingga di- 


dhammah-kan, sedangkan 'ain adalah 1 huruf 


o 


D 


— AI 








sebelum huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan. (telah dimuliakan) 
j RA Tera Ta merupakan huruf ziyadah sebelum fa fi'il sehingga Aja 
” di-dhammah-kan dan fa juga di-dhammah-kan karena A 
mengikuti kaidah. Sedangkan 'ain adalah 1 huruf| (telah dipelajari) 
sebelum huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan. 
AA PA Ta merupakan huruf ziyadah sehingga di-dhammah- ng 
a Je kan dan fa juga di-dhammah-kan karena mengikuti ” 
(telah diperbanyak) 


kaidah, sedangkan 'ain adalah 1 huruf sebelum 
huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan. Karena fa 
berharakat dhammah, maka huruf alif mengikuti 
kaidah, di mana bila setelah huruf berharakat 
dhammah ada huruf 'illat, maka setelahnya wajib 
menggunakan huruf 'illat waw. 





Hamzah dan ta merupakan huruf ziyadah, sehingga 
ikut di-dhammah-kan. Sedangkan 'ain adalah 1 huruf 
sebelum huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan. 


P se 
- 


Kra) 


(didengarkan) 





Seluruh fi'il dengan wazan ini adalah fi'il lazim 
sehingga tidak memiliki bentuk majhul 











Hamzah dan ta merupakan huruf ziyadah sehingga 
di-dhammah-kan, sedangkan 'ain adalah 1 huruf 
sebelum huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan. 





- a 
Jagaan 


(telah disempurnakan) 
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7.2 Rumus Fi'il Mudhari' Majhul 


Rumus fi'il mudhari” majhul adalah huruf pertama di-dhammah-kan dan 1 huruf 
sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perbedaannya dengan fi'il madhy majhul hanya 
pada huruf pertama sebelum huruf terakhir, di mana pada fi'il madhy di-kasrah-kan 
sedangkan pada fi'il mudhari' di-fathah-kan. 


Huruf Pertama Di-dhammah-kan 1 


1 Huruf Sebelum Huruf Terakhir Di-fathah-kan 





7.2.1 Rumus Fi'il Mudhari' Majhul Wazan Bab 1 dan Bab 5 


Wazan fi'il mudhari' bab 1 dan 5 tsulatsy mujarrad adalah sama. Akan tetapi, karena 
bab 5 tidak memiliki bentuk majhul, maka rumus ini hanya berlaku untuk bab 1 saja. 
Perhatikan pola perubahan berikut: 


2. Satu huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perhatikan bahwa huruf yang 
dimaksud adalah huruf 'ain. Asalnya, 'ain berharakat dhammah, kemudian 
harakatnya diganti fathah menjadi: 


Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke bab 1: 


Fi'il Bab 1 
Ka (sedang mengingat/menyebut) ? SX (sedang diingat/disebut) 


Ks (sedang membunuh) ? Ka (sedang dibunuh) 


Abu Razin & Ummu Razin 141 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA www.bisa.id 





7.2.2 Rumus Fi'il Mudhari' Majhul Wazan Bab 2 dan Bab 6 
Wazan fi'il mudhari' bab 2 dan 6 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus 
majhul untuk keduanya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut: 
4 en 
1. Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi: 
p) 2 $ 


a 


2. Satu huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perhatikan bahwa huruf yang 
dimaksud adalah huruf 'ain. Asalnya, 'ain berharakat kasrah, kemudian harakatnya 
diganti fathah menjadi: 


Spg 
J .. 


Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke bab 2 dan bab 6: 


Fi'il Bab 2 
O PA (sedang memukul) ? AN (sedang dipukul) 
Sa (sedang mengampuni) ? Sa (sedang diampuni) 
Fi'il Bab 6 


lu (sedang menghitung) ? D (sedang dihitung) 


142 Abu Razin & Ummu Razin 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA www.bisa.id 





7.2.3 Rumus Fi'il Mudhari' Majhul Wazan Bab 3 dan Bab 4 


Wazan fi'il mudhari' bab 3 dan 4 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus 
majhul untuk keduanya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut: 


ap an 
1. Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi: 
0 
2. Satu huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perhatikan bahwa huruf yang 


dimaksud adalah huruf 'ain. Karena huruf 'ain sudah berharakat fathah, maka ini 
sudah sesuai dengan rumus. 


Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi'il yang masuk ke bab 3 dan bab 4: 


Fi'il Bab 3 
ea (sedang membaca) ? Ha (sedang dibaca) 
Ri (sedang membuka) ? ma (sedang dibuka) 
Fi'il Bab 4 


IKA 


(sedang mendengar) ? Ra (sedang didengar) 
Sa 8 & sa 8 & 


Jas (sedang mengetahui) ? Ja (sedang diketahui) 
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Rumus perubahan fi'il mudhari' majhul untuk tsulatsy mazid sama dengan rumus 


perubahan fi'il mudhari' tsulatsy mujarrad, yaitu di-dhammah-kan huruf pertamanya 
dan di-fathah-kan satu huruf sebelum huruf terakhir. Tidak ada kaidah tambahan 
sebagaimana rumus fi'il madhy majhul tsulatsy mazid. Perhatikan tabel berikut untuk 


memahaminya: 


Tabel 7.2 Rumus Perubahan Fi'il Mudhari' Majhul 














BARA Ji Penjelasan Contoh 
pena j BA Huruf pertama sudah dhammah. 1 Huruf D 
ni . sebelum huruf terakhir adalah 'ain yang An 
berharakat kasrah. Kemudian diganti! (Sedang diserupakan) 
harakatnya menjadi fathah. 
Ke KA Sama dengan penjelasan di atas KA 
(sedang diperangi) 
1 1233 Sama dengan penjelasan di atas Ka 
DA ; gan peng a 


(sedang dimuliakan) 





Huruf pertama adalah ya yang berharakat 
fathah. Kemudian diganti harakatnya menjadi 


@ 
Pa) 
- 


Ak 








dhammah. 1 Huruf sebelum huruf terakhir (sedang dipelajari) 
sudah fathah sehingga sudah sesuai kaidah. 
LS SY Sama dengan penjelasan di atas 
3. a Kn 
(sedang diperbanyak) 
j San 1723? Huruf pertama adalah ya yang berharakat peg 
AN ju fathah. Kemudian diganti harakatnya menjadi ua 
dhammah. 1 huruf sebelum huruf terakhir | (sedang didengarkan) 


adalah 'ain yang berharakat kasrah. Kemudian 
diganti harakatnya menjadi fathah. 





Seluruh fi'il dengan wazan ini adalah fi'il 
lazim sehingga tidak memiliki bentuk majhul 











Sama dengan penjelasan di atas 








(sedang disempurnakan) 








144 


Abu Razin & Ummu Razin 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA www.bisa.id 





7.3 Tabel Perbandingan Fi'il Madhy Majhul dan Fi'il Mudhari' Majhul 


Berikut ini kami tampilkan tabel perbandingan fi'il madhy majhul dan fi'il mudhari' 
majhul baik untuk tsulatsy mujarrad maupun tsulatsy mazid. 


Tabel 7.3 Tabel Fi'il Majhul Lengkap 





Mudhari” | Madhy' |Mudhari' | Madhy 


h Maj h Ma' 
Contoh Meru Contoh Ma duni Majhul Majhul | Ma'lum | Ma'lum 


Tashrif 





Ta ng A Agen Ki 


La Pra Agen e 
- a. - - — |” 
Na a Naa Ng NE 


P. CI P. P. Ca ” 
PRN Pg 


Bab 1 


E 
E 
E 





- 
x 
o 
- 
x 
a 
- 
x 
x 
N 


E 
EK 
TE 


AN 


Bab 2 





ja 

seg PA see Pa Ang 
- - - Z 

see Pa. Pa pan Ang 


x 

- 
- 
x 
x 
x 
A 

x 


IA 

x 

*oO *oO 
t x * 
KIT 

| 


Bab 3 





x 
x 


Bab 4 














D 
- 
x 
x 
D 

x 


Bab 5 


T 


Bab 6 


- 
x 
o 
- 
x 
- 
o 
* 
AN 
- 
x 
o 
- 
X 
- 
- 
X 
.o .o 
t x t 
x 
L 
DAN 





M 
DN 
N 
HE daa 
l 
Non 
A: 
“)X 
- 
' 
N 
HE daa 
l 
NI. 
N 
- 
BN 
N 
BH ra 
N 
NB 
- 
M 
NA 
N 
BH an 
N 
BN 
x 


Mazid 1 





x 
x 


Mazid 1 





GG 
.E: 
l 
GG 
PAN 
Le 
P 
l 
Gi 
G: 
F 5 
Siak 
& 
AT 
P 
pa 
Ga 


D 
N 
x 
.o 
— 


Mazid 1 


. 
CE 
in 
g 
TE 
E 
T 





Mazid 2 


- 
& 
N 
PN 
HER 
l 
N 
N 
: 
- 
DN 
N 
PAN 
BERAN 
l 
N 
N 
N 
N 
- 
D 
N 
BN 
BRA 
N 
NB 
- 
Mv 
M 
&c 
NN 
BA 
BERAN 
N 
BN 
N 
PN 








Sek | a HE | Si | Di | Ai | Mazid2 
Per Pan P o Per Pa - ge a Pan : 
Paan Praya) PEN Pngg ja ja ja jl | Mazid 2 














JS | a | Mazid? 
An | sa || j || in | JS | ja | Mazid 3 
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LATIHAN 
A 


IL. Ubahlah fi'il-fi'il berikut menjadi fi'il majhul: 
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BAB VIII 
FPIL SHAHIH DAN FPIL MU'TAL 


Berdasarkan unsur huruf penyusunnya, fi'il dibagi menjadi fi'il shahih dan fi'il 
mu'tal. Fi'il shahih adalah fi'il yang terbebas dari huruf 'illat dalam huruf penyusunnya. 
Sedangkan fi'il mu'tal adalah fi'il yang mengandung huruf 'illat dalam huruf 
penyusunnya. Huruf 'illat ada tiga, yaitu alif (I) , waw (5) , dan ya (&$). Jika suatu fi'il 
mengandung, salah satu atau lebih dari satu huruf 'illat ini, maka fi'il tersebut adalah 
fil mu'tal. Contohnya: 


JG (berkata) — Mengandung alif 
323 (berjanji) ? Mengandung watw 
a (lupa) —? Mengandung, ya 


Apa yang sudah kita bahas dalam buku ini dari bab 1 hingga bab 7 seluruhnya 
adalah fi'il shahih, karena memang tujuan buku ini ditulis adalah sebagai pijakan 
pertama sebelum melangkah ke pembahasan Ilmu Sharaf yang lebih mendalam. 
Begitupun di Bab 8 ini, penulis tidak membahas fi'il mu'tal terlalu rinci, karena 
tujuannya hanya sebagai pengenalan saja. 


Apa manfaat mengenali fi'il shahih dan fi'il mu'tal? Manfaatnya adalah agar kita 
bisa membedakan mana fi'il yang perubahan kata (tashrifjnya sesuai kaidah asal 
(normal) dan mana ff'il yang tashrifnya tidak sesuai kaidah asal (tidak normal). Karena, 
fi'il mu'tal memilki kaidah tashrif tersendiri yang berbeda dengan fi'il shahih meskipun 
untuk wazan yang sama. 


Contohnya kata 3s; (berjanji) masuk wazan bab 2 tsulatsy mujarrad (Je - ja ). 
Seharusnya berdasarkan rumus ini, maka fi'il mudhari' untuk 5s; adalah ep , akan 
tetapi pada kenyataannya malah bentuk fi'il mudhari' nya 3&3 . Sebagaimana yang Kita 
temukan dalam ayat berikut: 


(era) Gaje YI SURAH dada U5 Mn pada 


a 
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“(Setan itu) memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan 
kosong pada mereka, padahal setan itu hanya menjanjikan tipuan belaka kepada mereka.” 
(An Nisa : 120) 


Oleh karena itu, penting untuk mempelajari fi'il mu 'tal setelah kita memahami fi'il 
shahih secara sempurna. 


Ketika kita membicarakan fi'il mu'tal dan fi'il shahih, maka fokus pembahasan fi'il 
ini adalah pada bentuk asalnya (tsulatsy mujarrad) bukan pada bentuk tsulatsy mazid. 
Karena wazan-wazan tsulatsy mazid secara asal memang mengandung huruf 'illat seperti 
wazan Kra dan KA , kemudian mengandung hamzah seperti Ke c Ke dan jamal 
atau mengandung tadh'if (tasydid) seperti ja dan Ke . Semua bentuk asli tsulatsy 
mazid ini termasuk fi'il shahih salim. Maka, mauzun NS , D , kerzai , dan Ji 
merupakan bentuk fi'il shahih salim meskipun ada huruf illat, hamzah, dan tasydid. Fi'il 
tsulatsy mazid yang mu'tal pada dasarnya adalah fi'il yang dalam bentuk mujarradnya 
juga mu 'tal. Contohnya Aka (beristiqamah) mu 'tal, karena dalam bentuk mujarradnya, 
Pb , juga mu'tal. Contoh lainnya Sal (saling menasehati) mu'tal, karena dalam bentuk 
mujarradnya, $25 juga mu'tal. Atas dasar ini, Penulis hanya akan memberikan contoh- 
contoh dalam bentuk tsulatsy mujarrad saja. 


Perlu dicatat bahwa wazan fi'il mu'tal pada dasarnya mengikuti wazan fi'il shahih 
(bab 1 — bab 6). Hanya saja, dikarenakan keberadaan huruf 'illat, perubahannya tidak 
10096 sama dengan fi'il shahih. Di antara fi'il mu'tal ada yang mengikuti wazan bab 1, 
bab 2, bab 3, dan bab 5 saja tanpa mengikuti wazan bab 4 dan bab 6 seperti kelompok 
fi'il mu'tal ajwaf. Tidak ada kelompok fi'il mu'tal yang memiliki mauzun di setiap bab. 
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8.1 Pembagian Fi'il Shahih 
Fi'il shahih terbagi menjadi 3, yaitu: 


1. Salim (ai Jad): Fi'il shahih yang bebas dari huruf hamzah dan juga tadW'if 
(tasydid). Contohnya CS (menulis) dan - u) ) (senang) . Semua fi'il yang dibahas 
pada bab 1-7 merupakan ff'il shahih salim. 


2. Mahmuz (343 jau)): Fi'il shahih yang salah satu huruf penyusunnya merupakan 
huruf hamzah. Contohnya 44 (mengambil), ng (bertanya), dan Is (membaca) 


AI 


3. Mudhaa'af (Gxadi jau): Fi'il shahih yang penyusun huruf aslinya ada dua huruf 
sejenis (tasydid). Mudhaa'af ada dua macam: 


1. Mudhaa'af Tsulatsy: kata yang huruf “ain dan lam fi'ilnya huruf sejenis, contohnya 
banyak sekali, di antaranya: 33 (menarik) dan 3 (berlari). 


2. Mudhaa'af Ruba'iy: kata yang huruf fa fi'il dan lam fi'il pertamanya sejenis dan 
aa ain fi'il dan lam fi'il keduanya sejenis. Contohnya j 53 3 (berguncang) dan 
SN yag 5 (membisikkan) 


8.1.1 Fi'il Shahih Salim 
Fi'il shahih salim adalah fi'il yang tebebas dari huruf 'illat, hamzah, dan tadh'if 


(tasydid) seperti CS (menulis), pak: (mengetahui), dan a (baik). Ketiga contoh ff'il 
ini tidak mengandung huruf hamzah, tidak ada huruf 'illat, dan tanpa tasydid. 
Kebanyakan fi'il masuk ke dalam kelompok ini. Apa yang sudah kita bahas di buku ini 
dari bab 1 - bab 7, baik dalam bentuk tsulatsy mujarrad maupun tsulatsy mazid, adalah 


bentuk fi'il shahih salim sehingga penulis tidak perlu menjelaskan ulang di sini. 


8.1.2 Fi'il Shahih Mahmuz 

Fi'il shahih mahmuz adalah fi'il shahih yang mengandung huruf hamzah, baik di 
huruf pertama, seperti An | (makan); di tengah, seperti ja (bertanya); maupun di 
akhir, seperti 5 (membaca). 

Bila kita melakukan tashrif untuk ketiga jenis fi'il shahih mahmuz ini, tidak ada 
perbedaan signifikan dengan tashrif fi'il shahih salim kecuali bentuk fi'il amr untuk kata 
kerja tertentu. Perhatikan tabel berikut: 
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Tabel 8.1 Fi'il Shahih Mahmuz 





































































































A a | dn JK a | ga | Arti 
Bab 1 
K GN K3 Ju a | Si SK 5 NG i memakan 
34UN M3 San YA ai 345 is mengambil 
a N pe D. MA ni Da Za memerintah 
Bab 3 
KSN je Ka Ja BU du (G 3 a. bertanya 
a N i3 a ag a je HG membaca 
LN Is D HAM U in In memulai 
Bab 4 
RA N ya Su ye Gi KAN merasa aman 
Ra N S3 ar 33 G3) Pan 33 mengizinkan 
































Perhatikan tabel di atas ada sedikit perbedaan dengan tashrif fi'il shahih salim untuk 
wazan fi'il amr. Asalnya n fl menjadi K3 saja. Begitu juga dengan fi'il mahmuz lain yang 
hamzahnya di awal. Begitupun dengan fi'il mahmuz yang hamzahnya di tengah, 
terkadang ditemukan bentuk lain dari bentuk asal. Contohnya Ja juga bisa juga 
dalam bentuk a sebagaimana dalam Surat Al-Baqarah: 


Man Da a pa as yen a 
AN a Pap sea PE 


“Tanyakanlah kepada Bani Israil, "Berapa banyak bukti (kebenaran) yang nyata ?” (Al- 
Baqarah : 211) 


di ayat lain: 


- 
PCA P 


Per KAA 
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“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak 
mengetahui.” (An Nahl : 43) 


Akan tetapi, untuk fi'il mahmuz yang hamzahnya ada di huruf terakhir (lam fi'il), 
memiliki bentuk yang sama persis dengan fi'il shahih seperti 5 (telah membaca) dan 
IS (telah memulai). Hal-hal yang semacam ini insya Allah dapat dipahami dengan 
sendirinya seiring dengan interaksi yang intens dengan literatur-literatur Bahasa Arab, 
terutama Al-Qur'an, hadits, dan kitab para ulama. Oleh karena itu, sangat penting bagi 
para pemula untuk tidak berhenti pada belajar kaidah saja, melainkan juga harus 
sering berlatih menerapkannya. 


8.1.3 Fi'il Shahih Mudha'af 


Fi'il shahih mudha'af adalah fi'il shahih yang pada asalnya memiliki 3 huruf 
sempurna. Hanya saja karena ada 2 huruf yang sama berdampingan, maka dua huruf 
ini dilebur jadi satu menjadi di-tasydid-kan. Contohnya Or (menolak), asalnya adalah 
CA Fi'il shahih mudha'af hanya mengikuti wazan bab 1, 2, dan 4 tsulatsy mujarrad. 
Silahkan perhatikan tabel berikut: 
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Tabel 8.2 Fi'il Shahih Mudha'af 


A Aa dn er a ja a Arti 





A a 
































Sa - D sg. Z da a, 
2; N 93 3 135 ya Ey menolak 

Sa a S.S g PA. La & 
AN a PA es Aa ge | mengkhususkan 
bar SG g, GA, & P a. &. : 

JSN J3 Ja Ji Ns Ja J3 menunjukkan 
ASN Ga Bos 8 ses bs” G- , 
pn N JI 3 hg pn melalui 
AA Fa Ca gu £. as Pp . 

Ja N P dgr BE IL Kang ku mengikat 
GS gg G ps0,n 8. as pu 

SSN Da Dua KAN G5 An So menyebarkan 

















te 
NN 
N 
PN 


berlari 


a 
en 
PAN 
GE 
£ 
La 
Ga 
x 
Ng 





a 
MN 
P 
Cs 
- 
o 
N 
N 
te 
N 


halal 


- 
(AN 
N 
Cu 
TF 
(DAN 
Ra 
- 
Ta 





a 
x 
X 
ta 
x 
DAY 
FAN 






































ke N S , v ( GS ng - sempurna 

GAN Led D a ja ka La Bersungguh- 
- - Z Z sungguh 

Z , ; S3 je a * menunduk 

j A yg J2 Ja Jo Ap J2 j? sesat 

3 pg N dj Ji Ji j; 3g P J; tergelincir 








N 
SN 
- 
0 
T 
a NA 
. 


DEN 
x 


























AA La S.A n KK PA 
N Pa Pa an Las Da Da menggigit 

Seng s7 G sen g a. LI a: 

SN a Sp x va a RA celaka 

Ir Pai 7 ” Lu g ”- & ” & Pr Gu 
yu N Sh Me Se us er nn menyentuh 
Ar . SS” G La Laa Z - P Sa a 
SS pa pai A ai 23 pa mencium 
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8.2 Fi'il Mu'tal 
Fi'il mu'tal adalah lawan dari fi'il shahih di mana fi'il mu'tal adalah fi'il yang 

mengandung 1 atau 2 huruf 'illat dalam unsur penyusunnya. Huruf 'illat yang 

dimaksud adalah huruf alif (bukan hamzah), huruf waw, dan huruf ya. Fi'il mu'tal 

terbagi menjadi 4: 

1. Mitsal: Fi'il yang huruf fa fi'il-nya merupakan huruf '“illat. Dinamakan mitsal 
karena bentuknya seperti bentuk shahih ketika fi'il madhy, yang terbebas dari '“illat. 
Contohnya 34£5 (berjanji) dan yr (terjadi). 

2. Ajwaf: Fi'il yang 'ain fi'il-nya merupakan huruf “illat. Contohnya JG (berkata) dan 
P (menjual). Dinamakan ajwaf karena menyerupai sesuatu yang diambil dari 
dalamnya sehingga menjadi berongga. Ini disebabkan “ain ff'il-nya seringkali hilang 
pada bentuk tertentu. Contohnya Ro & J ; Ke J ' la , dan 8 ; 


3. Naqish: Fi'il yang lam fi'il-nya merupakan huruf 'illat. Contohnya * (berusaha) 
dan #3 (berdoa). Dinamakan naqish karena huruf terakhirnya menjadi kurang 
ketika jazm dan wagaf. 


4. Lafif : Fi'il yang mengandung 2 huruf 'illat. F7'il lafif terbagi menjadi dua: 
* Lafif Mafruq: kata yang huruf fa dan lam fi'il-nya merupakan huruf 'illat. 
Contohnya 3; @melindungi) dan IJ; (memerintah). Makna lafif adalah berkumpul. 


* Lafif Maqrun: kata yang huruf “ain dan lam fi'il-nya merupakan huruf '“illat. 
Contohnya SP (berniat) dan $ (kuat). 


8.2.1 Fi'il Mitsal 


FYil mitsal adalah fi'il yang mengandung huruf 'illat pada huruf pertama (fa ff'il). 
Fiil mitsal ada dua: 


1. Fiil Mitsal Waw 
Ini adalah kelompok ff'il mitsal yang huruf 'illatnya adalah huruf waw. Contohnya 
355 (mendapatkan) dan J5 (melahirkan). Kebanyakan fi'il mitsal adalah dari jenis ini. 


2. Fi'il Mitsal Ya 

Ini adalah kelompok ff'il mitsal yang huruf 'illatnya adalah huruf ya. Contohnya 7& 
(mudah) dan Da (berputus asa). Sedikit sekali mauzun yang masuk dalam kelompok 
fil ini. Wazan fi'il mitsal mengikuti keenam wazan tsulatsy mujarrad kecuali wazan bab 
1. Tidak ada ff'il mitsal yang mengikuti wazan bab 1. Perhatikan tabel berikut ini untuk 
memahami mauzun fi'il mitsal: 
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Tabel 8.3 Fi'il Mitsal 





























Si A a | a | A Ss berjanji 
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Catatan: Khusus untuk bab 5, tidak ada bentuk isim fa'il melainkan sifat musyabbahah. 


Bila kita perhatikan tabel di atas, maka kita bisa melihat bahwa fi'il madhy mitsal 
terlihat seperti fi'il madhy shahih di mana kesemua hurufnya sempurna terlihat dan 
berharakat. Kecacatannya baru terlihat dalam bentuk fi'il mudhari' dan fi'il amr di mana 
ada huruf yang dibuang. 


8.2.2 Fi'il Ajwaf 


Fi'il Ajwaf adalah fi'il mu'tal yang huruf mu 'tal-nya ada di tengah ('ain fi'il). Fi'il 
ajwaf terbagi menjadi 3: 


1. Fi'il Ajwaf Waw 


Ini adalah kelompok ff'il ajwaf yang huruf 'illat-nya adalah huruf waw. Contohnya 
jG (telah berkata) dan po (telah berpuasa). Huruf 'illat waw baru terlihat dalam bentuk 
fil mudhari': Ji 3&5 (sedang berkata) dan - P (Sedang puasa). Bisa juga huruf waw nya 
baru terlihat pada mashdar-nya seperti UG; ya Si Sa 


2. Fi'il Ajwaf Ya 


Ini adalah kelompok fi'il ajwaf yang huruf 'illatnya adalah huruf ya. Contohnya 31; 
(telah menambah) dan jl (telah hadup) Sama dengan ajwaf za, huruf 'illat ya baru 
terlihat dalam bentuk fi'il mudhari': A 2 (sedang menambah) dan act 


Pa 


(sedang hidup). 
Bisa juga huruf ya nya baru terlihat pada mashdar-nya seperti a Seh. 
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Tabel 8.4 Fi'il Ajwaf 


Aj Aa da AK a Aja Sa Arti 
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8.2.3 Fi'il Naqish 
Fil nagish adalah fi'il yang huruf 'illat-nya terletak di akhir kata (lam fi'il). Sama 


seperti fi'il mitsal dan ajwaf, fi'il naqish juga terbagi menjadi 2: 


1. Fi'il Naqish Waw. Contohnya 3 (berdoa) 
2. Fi'il Naqish Ya. Contohnya $5 (melempar) 


Sama seperti fi'il mitsal dan ajwaf, huruf 'illat fi'il nagish baru terlihat pada ff'il 
mudhari' atau mashdar. Fi'il nagish mengikuti wazan bab 1, bab 2, bab 3, dan bab 4. 
Silahkan perhatikan tabel berikut: 
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Tabel 8.5 Fi'il Naqish 
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8.2.4 Fi'il Lafif 


8.2.4.1 Fi'il Lafif Maqrun 


Fil lafif maqrun adalah fi'il yang mengandung dua huruf 'illat berturut-turut 
(bersambung langsung). Fi'il lafif maqrun hanya mengikuti wazan bab 2 dan bab 4 saja. 
Perhatikan tabel berikut: 


Tabel 8.6 Fi'il Lafif Maqrun 
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8.2.4.2 Fi'il Lafif Mafrugq 


FYil lafif mafruq adalah fi'il yang mengandung dua huruf yang terpisah. Fi'il lafif 
mafruq mengikuti wazan bab 2, bab 4, dan bab 6 saja. Perhatikan tabel berikut: 


Tabel 8.7 Fi'il Lafif Mafruq 
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8.2.5 Tabel Fi'il Mu'tal dalam Wazan Fi'il Tsulatsy Mujarrad 


Tidak semua fi'il mu'tal mengikuti keenam wazan tsulatsy mujarrad. Hanya fi'il 
mu 'tal naqish yang mengikuti keenam wazan tsulatsy mujarrad. Adapun fi'il mu 'tal yang 
lain hanya mengikuti beberapa wazan saja. Berikut kami rangkum keterkaitan ff'il 
mu'tal dengan wazan tsulaty mujarrad yang langsung dilengkapi mauzun-nya untuk 
memudahkan pemula dalam memahami fi'il mu'tal secara keseluruhan. 

















Bab 1 Bab 2 Bab 3 Bab 4 Bab 5 Bab 6 
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8.3 Tashrif Lughawi Fi'il Shahih 


8.3.1 Tashrif Lughawi Fi'il Shahih Salim dan Fi'il Shahih Mahmuz 


Tashrif lughawi fi'il shahih khususnya fi'il shahih salim sudah dibahas pada bab VI 
buku ini sehingga tidak perlu dibahas kembali di bab ini. Adapun tashrif lughawi fi'il 
shahih mahmuz sama persis dengan fi'il shahih salim. Tidak ada perbedaan yang 
mencolok selain masalah penulisan hamzah, terlebih bila kamzahnya ada di akhir kata. 
Agar lebih paham soal penulisan hamzah, berikut kaidahnya: 


KAIDAH PENULISAN HAMZAH 


Perlu dipahami bahwa 4 harakat dalam Bahasa Arab (kasrah, dhammah, fathah, dan 
sukun) itu memiliki tingkat kekuatan, dan setiap harakat memiliki pasangan hurufnya. 
Perhatikan tabel berikut: 








1 Kasrah SS 
2? Dhammah 2 
3 Fathah | 

4 Sukun - 














Berdasarkan tabel di atas, perhatikan kaidah berikut: 


1. Bila hamzah ada di tengah kata 


Bila hamzah ada di tengah kata, maka hamzah ditulis di atas huruf pasangan dari 
harakat yang lebih kuat. Misalnya: 


a. Bila dhammah bertemu kasrah, maka kasrah menang sehingga ditulis di atas 
huruf ya. Maksud huruf ya di sini adalah bentuk huruf ya $ bukan huruf $ 
dengan dua titik di bawahnya. Contohnya: 


Kn 


Ke 
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Perhatikan kata di atas. Huruf sin berharakat dhammah bertemu dengan hamzah 
yang berharakat kasrah. Dhammah lawan kasrah maka kasrah menang, sehingga 
ditulis di atas huruf ya. 


b. Bila fathah bertemu kasrah, maka kasrah juga menang sehingga ditulis di atas 
huruf ya. Contohnya: 


va 


c. Bila fathah bertemu dhammah, maka dhammah menang sehingga ditulis di atas 
huruf waw. Contohnya: 


PuRa 


SI 


4 en 
“- 


d. Bila fathah bertemu sukun, maka fathah menang sehingga ditulis di atas huruf 
alif. Contohnya: 


e. Bila kasrah bertemu sukun, maka kasrah menang sehingga ditulis di atas huruf 
ya. Contohnya: 


Pay 
po 


f.. Bila dhammah bertemu sukun, maka dhammah menang sehingga ditulis di atas 
huruf waw. Contohnya: 


o. 


Ku 


2. Bila hamzah berharakat fathah ada di tengah kata 


a. Bila sebelumnya ada waw atau alif, maka hamzah berdiri sendiri (tanpa ditulis di 
atas huruf apa pun), seperti: 


P 
sl 
DA 

2 

P 

a” 


yg 
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b. Bila sebelumnya atau setelahnya ada huruf ya berharakat sukun, maka ditulis 
di atas ya seperti: 


c. Bila setelahnya ada huruf alif maka ditulis di atas mad seperti: 


ti 


P 


g 
* 
Oo 


Ka 


3. Bila Hamzah ada di Akhir Kata 


Bila hamzah ada di akhir kata, maka ia ditulis di atas huruf pasangan harakat yang 
ada sebelumnya. Misalnya: 


a. Bila sebelumnya berharakat kasrah, maka ditulis di atas ya seperti: 


Sa 


a 


b. Bila sebelumnya berharakat dhammah, maka ditulis di atas waw seperti: 


c. Bila sebelumnya berharakat fathah, maka ditulis di atas alif seperti: 


Untuk lebih memahami kaidah penulisan hamzah, silakan perhatikan tashrif lughawi 
dari kata I berikut ini. Tidak ada perbedaan antara fi'il shahih salim dengan fi'il shahih 
mahmuz selain masalah penulisan hamzah saja. Kami sengaja memilih kata 3 Karena 
dalam tashrif-nya ada hamzah yang, terletak di tengah maupun di akhir, sehingga kita 


bisa membandingkannya dengan kaidah. 
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1. Tashrif Fi'il Shahih Mahmuz 
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8.3.2 Tashrif Lughawi Fi'il Shahih Mudha'af 


Fi'il shahih mudha'af memiliki tashrif yang sedikit berbeda dengan 2 fi'il shahih yang 


lain. Ini dikarenakan fi'il shahih mengandung syiddah, sehingga pada keadaan tertentu, 


syiddah-nya dibuang dan huruf-hurufnya terbuka. Secara umum, kaidah yang berlaku 
untuk fi'il shahih mudha'af adalah sebagai berikut: 


1. Apabila fi'il mudha'af bersambung dengan dhamir rafa' berharakat (ta fa'il, na al 


fw'ilin, dan nun niswah), maka idgham-nya (huruf yang bertasydid) dibuka. 


2. Apabila fi'il mudha'af bersambung, dengan alif al-itsnain, waw al-jama'ah, dan ya al- 


mukhathabah, maka dibiarkan sesuai asalnya. 


Perhatikan tabel berikut: 












































A Sg ig et | Tn 
Ia ki S3 Ga Sd 33 
, n3 
Tidak ada AN 
asi ISI KEGA G33 SIH3 AS 
a a in 
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sea ea A Da NA JJ 
Re O3 ol | Dn Ap 
Sia Ia Ku 3d Ka 
Tidak ada | Tidak ada a 
sa a li | a Bs) 











Untuk lebih memahami tashrif lughawi fi'il mudha'af, silakan perhatikan contoh 
tashrif berikut: 


17 Ta fa'il di sini mencakup fi'il madhi dhamir anta - antunna. 
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1. Tashrif Fi'il Shahih Mudha'af 3 
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2. Tashrif Fi'il Shahih Mudha'af 355! 
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8.4 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal 


Pada dasarnya, fi'il mu'tal mengikuti pola perubahan fi'il shahih meskipun ada 
perbedaan yang cukup signifikan khususnya pada bentuk fi'il madhy, fi'il mudhari', dan 
fil amr. Perbedaan ini disebabkan adanya perbedaan keadaan ketika fi'il mu'tal 
bersambung dengan dhamir. Oleh Karena itu, untuk memahami bagaimana tashrif 
lughawi fi'il mu'tal baik mitsal, ajwaf, naqish, maupun lafif, kita harus memahami 
bagaimana keadaan fi'il tersebut ketika bersambung dengan dhamir. 


KAIDAH BERSAMBUNGNYA FIU,IL MU'TAL DENGAN DHAMIR 


1. Kaidah Bersambungnya Fi'il Mu'tal Mitsal dengan Dhamir 


Bila fi'il mu'tal mitsal bersambung dengan dhamir, maka tidak ada perubahan 
sebagaimana fi'il shahih salim dan shahih mahmuz. Perhatikan tabel berikut: 


















































a Za gg | SI SAN Ig Sp | el | in A 
an Is Ian bar San ke 3 
Tidak ada 3a. P Den pg sen P : 
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PE Keh Na Den a OJ 
SA Pg Oo ” gu ” 
da a IS Sa I 
— - - - Tidak ada | Tidak ada - a 
g SRI & 








2. Kaidah Bersambungnya Fi'il Mu'tal Ajwaf dengan Dhamir 


Berikut kaidah fi'il mu'tal ajwaf: 


1. Apabila fi'il mu'tal ajwaf bersambung dengan dhamir rafa' berharakat (ta fa'il, na al- 
fw'ilin, dan nun niswah), maka huruf “illat-nya dibuang. Kemudian khusus fi'il 
madhi, harakat fa' fi'il-nya mengikuti harakat fa ffi'il mudhari-nya. 


2. Apabila fi'il mu'tal ajwaf bersambung dengan alif al-itsnain, waw al-jama'ah, dan ya 


al-mukhathabah, maka dibiarkan sesuai asalnya. 


Untuk lebih memahami kaidah tersebut, silakan perhatikan tabel berikut: 
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Iban | gg eg a | a | jan A 
a GG Sa a du A 
Tidak ada Ig Ni Dn Hg & Si 
# all | 
Kee SG NG SS | Tidakada | Tidakada JG 3 
s a 3 ka 
a IG NIH D | Tidakada Tidakada | P | 








3. Kaidah Bersambungnya Fi'il Mu'tal Naqish dengan Dhamir 


Fi'il mu'tal naqish memiliki kaidah bersambung dengan dhamir yang perlu dibedakan 
antara fi'il madhi dengan fi'il mudhari' dan fi'il amr. Berikut kaidahnya: 


1. Kaidah Fi'il Madhi 


a. Apabila fi'il mu'tal nagish bersambung dengan waw al-jama'ah, maka huruf “illat-nya 
dibuang, dan ia dibaca fathah kalau yang dibuang alif (43), dan dibaca dhammah 
bila yang dibuang waw atau ya (157 dan 1225) ; 

b. Apabila fi'il mu'tal nagish ya dan nagish waw bersambung dengan dhamir selain waw 


al-jama'ah, maka tidak ada perubahan. 


c. Apabila fi'il mu'tal naqish alif bersambung dengan dhamir selain waw al-jama'ah 


maka: 
e Jika fi'il tsulatsy, alimya dikembalikan ke asalnya (waw atau ya) 
e Jika lebih dari 3 huruf, alif-nya menjadi ya. 


Silakan perhatikan tabel berikut: 


Abu Razin & Ummu Razin 171 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA www.bisa.id 


























DA IN a ne Ja 
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2. Kaidah Fi'il Mudhari' dan Fi'il Amr 
Berikut ini kaidah fi'il mudhari' dan ffi'il amr bila bersambung dengan dhamir: 


a. Fi'il mudhari' dan amr naqish apabila bersambung dengan ya al-mukhathabah dan 
waw al-jama'ah, maka dibuang huruf illat-nya kemudian dibaca fathah apabila yang 
dibuang alif (33x dan a. Adapun bila yang dibuang waw dan ya, maka 
kembali ke hukum asalnya (dhammah untuk waw al-jama'ah dan kasrah untuk ya al- 
mukhathabah) seperti 53 dan G7). 

b. FYil mudhari' dan amr naqish yang diakhiri alif apabila bersambung dengan alif al- 
itsnain atau nun niswah, maka alifnya diganti ya. 

c. Fi'il mudhari' dan amr nagqish yang diakhiri ya atau waw apabila bersambung dengan 
alif al-itsnain atau nun niswah, maka tidak ada perubahan. 


Silakan perhatikan tabel berikut: 
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4. Kaidah Bersambungnya Fi'il Mu'tal Lafif dengan Dhamir 


Dikarenakan fi'il mu'tal lafif sama dengan fi'il naqish dari sisi sama-sama diakhiri 


huruf “illat, maka kaidahnya sama dengan fi'il nagish. 


Demikianlah kaidah-kaidah yang berkaitan dengan keadaan fi'il, baik shahih 
maupun mu'tal ketika bersambung dengan dhamir. Untuk lebih memahami tentang 
tashrif lughawi dari fi'il-fi'il mu'tal, silakan perhatikan contoh-contoh tashrif fi'il mu'tal 


berikut ini: 


18 Ada 2 pendapat untuk bentuk fi'il amr dari fi'il naqish yang hamzah asalnya dhammah. Tetap dibaca 3 atau 


hamzahnya diganti kasrah untuk menyesuaikan “ain fi'il-nya menjadi ci Bg 
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8.41.1 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal Mitsal 


8.4.1.1 Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsal Waw 
1. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsal Waw 5£; (menjanjikan) - Bab 2 
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2. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsal Waw C3; (menganugerahkan) - Bab 3 
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3. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsal Waw Je (bergetar) - Bab 4 
Aj a da ul II Eja ja 
Je SN D D 
ana D | a 
Eka | 
da D a 
a 

Sg 




















Sa D | a 


G - g pe 2 P ” 2 ”- 
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4. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsal Waw 7-5 (ringkas) - Bab 5 


PS SS YY SS 
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5. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsal Waw 33 (kokoh) - Bab 6 
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8.4.1.2 Fi'il Mu'tal Mitsal Ya 
1. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsal Ya 7&3 (mudah) - Bab 2 


A A Sya pal Jr a pa ja a 








Got e, G 5 


BE Pa an pe Jo 





La PER 7” pn 


Pe | Sa ya 





Segi Pn Ra a BA 
- - 
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2. Tashrif Fi'il Mu'tal Mitsal Ya y& (berputus asa) - Bab 4 


A A Jai pal el a Pa a ja 
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8.4.2 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal Ajwaf 















































1. Tashrif Fi'il Mu'tal Ajwaf Waw 31, (berziarah) - Bab 1 

Aa Aj da Ju Ip Pa ja a 
ja dg SI D BS 
Te | da IG 
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Sa a D 
CRK A KA di D 
Sh Su D ID IS 
HI SI Di 
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2. Tashrif Fi'il Mu'tal Ajwaf Ya P (menjual) - Bab 2 
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3. Tashrif Fi'il Mu'tal Ajwaf Ya JG (memperoleh) - Bab 4 
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8.4.3 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal Naqish 


1. Tashrif Fi'il Mu'tal Naqish &3 (berdoa) - Bab 1 
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2. Tashrif Fi'il Mu'tal Naqish #3 (melempar) - Bab 2 


A A da Jer | Pa a ja 
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3. Tashrif Fi'il Mu'tal Naqish $$; (memelihara) - Bab 3 





A 


AN 


A 


Ela ja 





a 











Sep | nn a Cs 
Sep eg ON 3 


A 


2 
dn, 





- - 
SAR Para 

Da a) - 1. o- 

OP Jo pad a 

- - 


ee pa 





- 


GI gn 
Sa 


ke 


G @ 





x 


Ya 
A 


Si 





n 
AN 
o 
PAN 
VAN 


PERSA 


Ge 











IN O7 SP 
SAN | Pe Se | ii 
AN | Se | GS | a 





NN 


- 
YA 
PUAN 


Aa 


Ge) 


























Si a 














186 


Abu Razin & Ummu Razin 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 





4. Tashrif Fi'il Mu'tal Naqish 325 (meridhai) - Bab 4 
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8.1.4 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal Lafif Maqrun 
1. Tashrif Fi'il Mu'tal Lafif Maqrun $35 (meriwayatkan) — Bab 2 


A A Jai pal Jer a P ja ja 
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8.4.5 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal Lafif Mafrugq 
1. Tashrif Fi'il Mu'tal Lafif Mafruq $3; (membayar denda) - Bab 2 
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2. Tashrif Fi'il Mu'tal Lafif Mafruq &3 (berjalan merunduk) - Bab 4 
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LATIHAN 
P 


I. Lengkapilah tabel-tabel tashrif berikut ini: 





A da Ka pe Pj | ja 
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A A de Je a ye Pj ja 
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BAB IX 
LATIHAN 7ASHRIF DARI AL-QURAN 


Pada bab ini kita akan mempelajari beberapa contoh tashrif dari ayat-ayat Al- 
Qur'an. Setiap kata yang dibahas, akan ditentukan wazan dan bentuk asalnya (ff'il 
madhy) dari sebagian wazan-wazan tashrif yang banyak ditemukan dalam Al-Qur'an. 


Catatan: 
Karena kita membahas ilmu sharaf, maka hukum yang dibahas hanya dalam ruang 
lingkup ilmu sharaf. Perlu diingat bahwa ilmu sharaf hanya membahas perubahan kata, 


adapun baris terakhir dari suatu kata merupakan ruang lingkup ilmu nahwu. 





9.1 Latihan Tashrif Tsulatsy Mujarrad 


Berikut ini diberikan contoh ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung, kata-kata dari 
tsulatsy mujarrad. Tiga bab pertama akan dijelaskan tashrif-nya dan tiga bab sisanya 
diperuntukkan untuk latihan dan silahkan antum kerjakan! 


1. Wazan a 
(3: Ma a AA 


Kata 7 merupakan bentuk mashdar dari 7& 


(1: PA A P Sa 
Kata 74 merupakan tashriflughawi dhamir £ dari AS 


(Y. SAN H Sa 


Kata NE merupakan tashrif lughawi dhamir s3 dari Si. Fi'il madhynya Kea 
(SI) Sgdap a A Ia Sa SN; 
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Kata” s5 N merupakan bentuk fi'il nahyi dari 3b. 


(54: pas) 4S A SI Bs 
Kata 55 merupakan bentuk fi'il Mudhari' dari 765 


2. Wazan jai — ja 
(a) da A 2 yi a 


Kata ILS merupakan tashrif lughawi dhamir @ dari IIS. Fi'il madhy-nya IIS 


(ra) ya a a Sa 
Kata & 5 merupakan tashrif lughawi dhamir &l dari & ya. Fi'il madhy-nya A 


(0: AJ) SENA A 


Kata j.& merupakan fi'il mudhari' dari 73 


Sean Su Ma 


Kata 374401 adalah mashdar dari 7&£ 


* 


” 


& 


3 


(SA: a La Ra Dj di a 
Kata pa) adalah tashrif lughawi dhamir si dari a Fi'il madhy-nya @& 


(0: ag Saga 
Cukup jelas. 


(eo: ! SAN A 2 ag 
Kata 2 merupakan fi'il amr dan X2 merupakan mashdar dari 2 


19 Huruf dal pada ayat tersebut dibaca kasrah karena ada kaidah yang menyatakan bahwa ketika dua huruf sama-sama 
berbaris sukun maka di-kasrah-kan agar dapat dibaca. Asalnya: a SANG 
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3. 





Wazan ji - ja 


(ser: P) a a Sia: 


Kata D merupakan tashrif lughawi dhamir Ke dari Ke 


Ha . D ” se 
| Gu 
PES 


P 
- PS Pena Pn 


(A) ERRA 
Kata a merupakan fi'il mudhari' dari a 


(WS) BAS DA 


Kata C3 merupakan fi'il amr dari CBS 


(SA SU) SI @ 
Cukup jelas. 


Cukup jelas. 


(Kas) PA Ke 


Kata ek merupakan tashrif lughawi isim fa'il mufrad muannats dari a . Fil 
madhy-nya Iz? 


Ai 


(Ne) D Ga 
Kata $35 merupakan tashrif lughawi dhamir @ dari G3Xp . Fi'il madhy-nya G25 


(aaa) Se P NI 
Kata D merupakan tashrif lughawi maf'ul jama' mudzkkar dari SAH Fil 
madhy-nya G5 
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ra nu 
Kata Da merupakan tashrif lughawi dhamir pe dari 7 7&3 Fi'il madhy-nya 77 


” saha 


(2 sad) era ia We 


Kata Ra merupakan tashrif lughawi fi'il mudhari' dhamir @ , kata ii merupakan 
mashdar , dan kata eka merupakan isim fa'il jama' mudzakkar dari fi'il madhy x Ran 


4. Wazan ja — ja 


(CA SR BAIK P Bua 


A SR 


(POS) Gi P SAN ea 


2 sedg 


(1 an) Sea AA 


PRS se 


(SA aa) Se Y Da D 
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198 


(Ya) Sa Ar 


P 


(1: Zai) KAN va naa 
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UA AN a 





P 


(a) SA A a Si 


6. Wazan jai - Jas 
P - ZA PAN Dr SN PE - o P P 0 - o AT A 
PISA SR si a da ja Ga a a ya da 
(2) 


nn AAAAAA AAA AAA AAA AAA AAA 
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9.2 Latihan Tashrif Tsulatsy Mazid 


Berikut ini diberikan contoh ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung, kata-kata dari 
tsulatsy mazid. Dua bab pertama akan dijelaskan tashrif-nya dan bab sisanya 
diperuntukkan untuk latihan dan selamat berlatih! 


1. Wazan Se 
(1 SI) GAS adi A 
Kata J45 adalah mashdar dari x 


PA Awas 


(soy OeYI) Ka MA 6; aa a KS Ka jG 
Kata && merupakan tashrif lughawi dhamir Ke dari Jx& . Fi'il madhy-nya $3 


(7: SA ua AH Galas; 


Kata x3 merupakan tashrif lughawi dhamir . dari fi'il madhy Ra 


” 
Ar 


(1: NI) A Ka 2 Ng pen Ia a 
Cukup Jelas. 


PARA 


(sa: JI) Mae USS MX ag a 
Cukup Jelas. 


a Ag, a 
... 


Kata X43 merupakan fi'ilfi'il mudhari' dari 7 


(na Ba a GIAN 


Am Su 


Kata jg yan merupakan tashrif lughawi dhamir £ K dari pai 'il madhy-nya p yea 
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(en dd) SIS GB IS 
Kata ISS merupakan tashrif lughawi dhamir R dari D 


(aa) a Sea 
Kata Ba mengikuti wazan Un merupakan tashrif lughawi isim maf'ul mufrad 
muannats dari Xgax . Fi'il madhy-nya 745 
(RA) NS III SG D KR Sa Sg 


Kata Sa merupakan tashrif lughawi dhamir dari SM 


2. Wazan ASA 
(Ye JUA) Al Jai BAS LA IA aa 


Kata (5; merupakan fi'il madhy dhamir Ke dari 7G dan kata I532- adalah 
merupakan fi'il madhy dhamir Ke dari IA- 


Sel A IS AA a KA ig ua Wi a 
(1d 
Kata SG merupakan fi'il amr dhamir Ke dari fi'ilfi'il madhy KS 


(CA Sa Sa pa ag 


Kata Lu merupakan fi'il mudhari' dari J3 
Sb PTE BA ARA PU PAN SRI AAA 
(Tea) a SS Sa IB SAS GI 


Kata J3 merupakan tashrif lughawi dhamir &3| dari J3 


(er ole JI) SA Das SG Se Be a ad 
Kata (5s, merupakan fi'il amr dhamir Ki dari FU. 
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”- 
nm 


(ea) Il NA NA SA SRA ii 


Kata 5p,£ merupakan fi'il mudhari' dhamir R dari S5 


(eo: ad) SA A da Se D aaa 


Kata 532 merupakan fi'il amr dhamir R31 dari fi'ilfi'il madhy IA- 
(er Sa SI Sa an as a 


Kata5 5s, merupakan fi'il mudhari' dhamir & dari 5G 


3. Wazan jaa 
ea SAS Sr Bu sai 


D 


Sri 
Dean 4 ea 
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” 
- 


(11: Se) Sen SAW Lu da 


(11A: a) ej is as; 


Di 


4. Wazan Si - 


(11: JI) 


Ii 
f pw SA 


(EG) Sa a ki Sa a D Ru 
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” 


(ai Sa Berus 


NA JP SAS A Di D Bu 
(SC: 


Ge # 


(1: BU) 5 In Ia A 
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A A a BG Kn a 


(nan Je A D 


” 


6. Wazan ja - Ke 


Se M x a KIR 


(AI a) D a Ja BES Sa 


pan 


ena S9 Re. Ra RAM IS) a 
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1 ii 


mph 


ZA Wazan Ja&5 - ji 


— 
— 
7 


Sa a D 


eRraaaaAAaAAAAAA AAA AAA AAA AAA AAA AAA 
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PR 


8. Wazan jak - jl 
(as: 3S) Sa Ne A 


(Wa) Se KA ja An 


su 


(95: Am San ru : 


(Ya Sa Sa A IN 


da da SN D A An a a 
(1ea PSI) a 
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Selesai atas karunia dan kemudahan dari Allah. 
Semoga Apa yang Kami susun bermanfaat untuk kaum 
muslimin. Jangan lupakan kami dalam doa kalian. 


Abu Razin & Ummu Razin 


— ea a ag ga a a 
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